Part 1 


Jungkook POV 


Tok 
Tok 
"Masuk." 


"Sumimasen Jungkook-dono,tuan besar ingin bertemu 
dengan anda di ruangan pribadinya." 


"Wakarimashita Dota-kun,katakan pada otousan bahwa aku 
akan menemuinya setelah urusanku selesai." 


"Hai Jungkook-dono." 
Brak 
Aku menatap kepergian pelayan pribadi Ayah dengan datar. 


Ya Duto-kun adalah pelayan pribadi Ayah sejak sepuluh 
tahun yang lalu. Aku sendiri sudah menganggapnya sebagai 
kakakku. Karena usianya hanya terpaut 4 tahun dariku. Aku 
menghela nafasku keras lalu merapikan surat-surat yang 
datang dari yakuza-yakuza yang ingin bergabung dengan 
Kami. 


Setelah semuanya selesai,aku pun pergi menemui Ayah di 
ruang pribadinya. 


"Selamat malam Ayah! Ada gerangan apa Ayah 
memanggilku?" tanyaku begitu aku memasuki ruangan 
pribadi tersebut. 


"Oh kau datang? Duduklah anakku." 


Ucapnya sambil tersenyum lebar,aku menatap Ayah datar 
lalu duduk di hadapannya. 


"Oh anakku,kenapa ekspresimu tidak pernah berubah? 
Berhentilah menatap Ayahmu datar. Kali ini ada hal penting 
yang ingin Ayah katakan kepadamu." 


"Nani?" 


Ayah menarikku untuk mendekat lalu membisikan sederet 
kalimat yang membuatku menyeringai senang. 


"Aku mengerti,akan ku lakukan." 

"Woahh ikkemen ne." 

"Apakah murid Baru?" 

"Woah.." 

Bisik-bisik penuh kekaguman mengiringi langkahku 
disepanjang koridor. Ya hari ini aku menjadi murid baru di 
'Funrijutsu High School'. 

Dengan tatapan datar khasku,aku terus berjalan 
mengabaikan bisik-bisik yang ada Hingga pada akhirnya 


langkahku terhenti tepat di depan kelas XII-2. Dengan 
penuh percaya diri aku melangkah masuk ke dalam kelas. 


"Oh Jeon-san sudah datang. Silahkan perkenalkan diri 
anda,Jeon-san." 


Ucap seorang guru paruh baya yang kuketahui bernama 
Sora sensei. 


"Hai Sensei, Halo semuanya! Saya Jeon Jungkook,Mohon 
kerjasamanya!" 


"So Jeon-san,anda boleh duduk sekarang." 


Aku mengedarkan pandanganku ke sekeliling kelas,hingga 
akhirnya aku menyeringai kecil. Disana musuh bubuyutanku 
duduk dengan manisnya sambil menatap keluar jendela 
seakan-akan tidak tertarik dengan acara perkenalanku. 


Aku melangkah pelan menghampirinya lalu duduk 
disampingnya. Sepertinya pergerakanku 
menganggunya,dengan dingin ia menoleh kearahku. 
"Kamu? Arrghh Kuso!" Umpatnya pelan. 


Aku menatapnya datarlalu dengan sengaja aku 
menjatuhkan penanya. la semakin menatapku marah dan 
sesuai dugaan. la menyingkirkan meja kami dengan kasar 
seraya merunduk mengambil penanya. 


"Nan desu ka Manoban-chan? Ada masalah?" tanya Sora 
sensei dari depan sana. 


la membungkuk sopan "lie sensei,gomenasai." 
Kami sama-sama terdiam hingga bel istirahat berbunyi. 


"Kau? Buat apa kau disini?" Tanyanya sambil menunjuk 
wajahku. 


Aku menyingkirkan tangannya. 


Ya untuk sekolah,Bodoh!" balasku dingin. 


la menatapku garang "Aku rasa Tokyo High School lebih 
berkelas. Jadi ada alasan apa kau pindah kesini Jungkook- 
SAN?" tanyanya dengan mata yang nyalang menuntut 
penjelasan. 


"Aku tidak mempunyai alasan khusus,hanya ingin saja." 


"Nani? Kau tahu aku bosan melihat wajahmu dari 
SD,SMP,dan Sekarang SMA? Oh Kami-sama! Aku benar- 
benar muak sekarang. Kumohon dengar,di sekolah ini aku 
yang berkuasa,ini wilayah kekuasaanku jadi jangan macam- 
macam denganku. Dan satu lagi Berhenti memasang 
seringai menyebalkan itu." Ancamnya lalu berlalu pergi 
bersama dengan komplotannya yang sedari tadi telah 
menunggunya di depan kelas. 


Aku mengedikan bahuku acuh seraya memasangkan sebuah 
earphone putih di kedua telingaku. Ku pejamkan 
mataku,menolak untuk menatap para gadis di kelas yang 
mulai mencari perhatianku. 


"Bukankah Jeon Jungkook itu musuh bubuyutannya 
Manoban Lisa sejak dulu? Dengar-dengar klan mereka lagi 
mempersiapkan peperangan untuk perebutan wilayah di 
perbatasan Okinawa." 


"Hai Seto,aku juga mendengar hal itu. Aku pikir sepertinya 
Jeon Jungkook datang kesekolah ini untuk mengibarkan 
bendera perang kepada Lisa." 


Aku membuka mataku begitu mendengar perkataan dua 
laki-laki di belakangku. Sebenarnya aku tidak 


mendengarkan musik sama sekali. Dengan sekali 
gerakan,aku berbalik menatap mereka dingin. Seketika itu 
juga mereka memasang wajah ketakutan lalu berpura-pura 
sibuk sendiri. Aku kembali berbalik dan memejamkan 
mataku. 


"Bodoh! Seharusnya kau tidak berbicara sekeras itu. 
Bagaimana pun Jeon Jungkook itu anak Yakuza,kau mau 
kepalamu di penggal sehabis ini?" 


"Tentu tidak! Jangan menakutiku Seto dan ingat kau lebih 
bodoh dariku." 


Sayup-sayup aku masih mendengarkan perkataan mereka. 
'Tcih.. Dua orang bodoh.' Batinku menghina. 

daa 

Brak! 


Aku membuka mataku menatap Lisa yang baru 
datang,terlihat jelas ia masih sangat marah. 


"Hei Jungkook,sebenarnya apa tujuanmu pindah ke sekolah 
ini hah? Jujur aku masih sangat penasaran dengan hal itu." 


"Hmm.. Kau akan mengetahuinya begitu kau pulang ke 
rumah." balasku misterius. 


"Apa? Ahh sangat sial! Kenapa aku harus bertemu 
denganmu  lagi,sungguh kau sangat menyebalkan. 
Enyalah!" Teriaknya keras. 


Aku menunjuk earphone yang tersumbat di kedua telingaku, 
Mencoba memberitahukannya bahwa aku tidak 


mendengarkan apa yang di katakannya. la menatapku tak 
percaya lalu mengacak rambutnya frustasi. 


"Su-sumimasen.. Jeon-san,i-ini cokelat untukmu." 


Tiba-tiba suara lembut seseorang menyapaku,dengan cepat 
aku menoleh ke asal suara itu. Di sampingku,berdiri seorang 
gadis cantik,ia mempunyai rambut hitam yang panjang. 
Tubuhnya langsing seperti yang diharapkan semua wanita. 
Dengan gaya malu-malunya ia menyodorkan sebatang 
cokelat untukku. 


"Ah Arigatou... Honoka-san!" Ucapku setelah melihat name 
tag nya. 


"Do-douitashimasite Jeon-san." Balasnya sambil menunduk. 
"A-ano Jeon-san ,boleh kah aku menjadi temanmu?" 


"Teman? Ya,tentu kau boleh." balasku sambil tersenyum. 
Semburat merah terlihat jelas di pipinya dan dengan malu- 
malu ia pun pamit pergi. 


'Honoka Miki? Bukankah dia putri dari Honoka Jinko,yakuza 
wilayah Sibuya yang terkenal itu? Hmm ini menarik. 


"Tcihh, sudah ku bilang ini wilayah kekuasaanku. 
Berhentilah tersenyum dan menggoda gadis-gadis disini." 
suara yang tak bersahabat dari Lisa mengangguku dan 
membuatku tersadar kembali. 


"Koreksi,aku tak menggoda mereka. Mereka lah yang datang 
sendiri. Dan Apa maksudmu dengan kata -menggoda- dalam 
konteks ini Lisa-chan? Perasaan sedari tadi aku hanya duduk 
diam disini." Balasku sambil menatapnya tajam. 


la balas menatapku tajam dan menantang. 


"Barusan kau baru saja tersenyum manis pada Honoka- 
chan,itu namanya menggoda Bodoh! Dan sabar,mengapa 
kau memanggilku dengan embel-embel Chan? Kurasa kita 
tidak cukup dekat untuk saling memanggil seperti itu 
Jungkook-san!" 


Aku terkikik kecil. 


"Benarkah? Hehehe..Aku tak tahu bahwa tersenyum 
merupakan salah satu adegan menggoda dalam kamusmu. 
Oh ya kita tidak dekat? Bukankah kita sudah lama saling 
mengenal?" balasku dengan nada menyebalkan. 


Lisa mengepalkan tanganya kuat-kuat dan tanpa aba aba ia 
langsung menonjokku tepat di pipi kiriku. 


Aku sungguh terkejut. Gadis ini. . 


Karena terkejut dengan gerakan tiba-tibanya,aku pun 
terjatuh dari kursi. ku tatap dirinya dengan pandangan 
membunuh. 


Srek.. 
Aku menarik kerah bajunya dengan kasar. 


"Kau tahu aku tidak akan segan-segan membunuhmu 
meskipun kau perempuan dan ini wilayah kekuasaanmu." 
Desisku tajam. 


"Lakukan jika kau berani,dan kita lihat peperangan antar 
Yakuza yang sesungguhnya." balasnya menantang. 


Bugh 


Dengan sekali gerakan Aku menonjoknya hingga ia 
terhempas membentur jendela kelas. 


"Ayo,kita lihat! Siapa takut!" 
"Brengsek!" 


la menyeka setetes darah di bibirnya lalu menatapku penuh 
kebencian. Ia menendang meja yang ada di depanku 
dengan kasar. 


"Ayo! nu 


Tendangan dan pukulan yang kami pelajari selama ini terus 
kami layangkan satu sama lain. Penampilan kami sama- 
sama berantakan. 


Tak ada satu pun murid maupun guru yang berani 
menghentikan kami. Ingatlah darah Yakuza masih mengalir 
dalam diri kami. 


"Hah..hah..hah..Kau lumayan juga brengsek!" pujinya nyaris 
tanpa suara. 


Saat ini kami sama-sama terkapar di lantai kelas dengan 
posisi saling berhadapan. 


Aku menatapnya dingin. 


"Untuk ukuran seorang gadis,Kau juga lumayan. Yeahh 
setidaknya kita lawan yang sebanding di medan perang 
nanti." 


"Apa mak--sudmu?" Tanyanya lemah nyaris menutup 
matanya. 


Aku tidak menjawab pertanyaannya. Untuk sesaat 
Keheningan melanda kami.Hingga pada akhirnya aku 
kembali menoleh menatapnya. 


Tcih.. la pingsan. 


Aku memaksakan diriku untuk bangkit berdiri. Dengan 
sedikit oleng aku menunduk,mengendong Lisa menuju Unit 
Kesehatan. Para murid dan guru yang ada di depan kelas 
pun mundur secara teratur begitu aku melewati mereka. 


Tap 
Tap 
Tap 


Derap langkahku bergema di sepanjang koridor. Murid-murid 
yang ada di koridor menatap kami dengan berbagai 
ekspresi. Seperti biasa,Aku mengacuhkan mereka dan terus 
berjalan. 


"Selamat siang,Rizuka Sensei!" Sapaku pada Guru penjaga 
UKS. 


"Selamat siang juga Jeon-san. Ah apa yang terjadi dengan 
Manoban-chan? 


Aku hanya menunduk sopan tanpa ada niat untuk 
membalas pertanyaannya. Sepertinya Rizuka sensei 
mengerti bahwa aku tidak ingin menjelaskannya. Dan 
dengan perlahan ia mempersilahkan kami masuk. 


Aku membaringkan Lisa di salah satu ranjang,setelah itu 
aku berbalik mencari kotak P3K lalu mengobati luka dan 
lebamnya. Selesai mengobati luka dan lebamnya,aku pun 
mengobati luka dan lebamku sendiri. 


Lima belas menit telah berlalu,aku sudah selesai mengobati 
diriku. Setelah membenahi penampilanku,aku putuskan 
untuk segera pergi. Namun aku tiba-tiba terdiam di depan 
pintu begitu Ayahnya Lisa melewatiku dan menatapku 
tajam. 


Aku tersenyum tipis. Sepertinya komplotannya Lisa telah 
menelpon Ayahnya. 


"Senang bertemu denganmu Jeon-san,aku menantikanmu di 
medan perang." bisik Ayahnya begitu melewatiku. 


"Tentu Tuan!" Balasku menyeringai. 


aaa 
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Aku membuka mataku perlahan,menyesuaikan diri dengan 
cahaya yang ada. 


Aku menatap sekelilingku yang terasa familiar,ah ternyata 
aku di kamarku. 


Kriet.. 


Pintu kamarku terbuka,menampilkan sorang pelayan yang 
membawa sepiring omelette dan segelas susu. 


"Ohayou Lisa-chan,sarapan anda sudah siap." Ucapnya lalu 
meletakan makanan itu di atas meja. Setelah membungkuk 
sopan,ia pun keluar dari kamarku. 


Masih dalam balutan piyama,aku turun dari tempat tidurku 
berjalan menuju kamar mandi guna membersihkan tubuhku 
terlebih dahulu. 


Ku pejamkan mataku menikmati Rintik-rintik air yang 
membasahi tubuhku.. 


Tunggu.. Perih? 
Bibirku terasa perih! 


Aku berbalik menatap pantulan diriku pada sebuah cermin 
di belakangku. 


"Kenapa wajahku lebam?" 


Satu per satu kejadian kemarin terputar di otakku bagaikan 
sebuah film hingga akhirnya aku tersadar. 


"Sial!" umpatku pelan. 
Ku kepal tanganku erat-erat. 


Cermin tak bersalah didepanku retak seketika menampilkan 
pantulan wajahku yang terlihat hancur. 


Aku tersenyum miris. 
Mataku mengkilat nyalang. 
"Jeon Jungkook,tunggu pembalasanku brengsek!" 


"Ohayou Otousan,ada keperluan apa otousan 
memanggilku?" 

Tanyaku pada Ayah yang terlihat serius membaca sebuah 
surat yang entah isinya apa. 


Saat ini aku sedang berada di ruang Rahasia atas 
permintaan Ayah. 


Ayah mendongak sesaat menatapku lalu menyuruhku 
duduk. 


"Lisa,kau tahu kan perang antar yakuza akan segera 
terjadi?" 


"Ya Ayah,memangnya kenapa?" 


"Persiapkan dirimu karena kau akan bersama-sama 
denganku terjun ke medan perang." 


"Ayah serius? Bukankah aku masih terlalu muda untuk 
terjun ke medan perang lagian pula aku masih sekolah 
Ayah." 


"Tak ada bantahan Manoban Lisa. Lawan kita kali ini sangat 
tangguh,buktikan bahwa kau pantas menjadi anakku. 
Meskipun wanita, buktikan pada mereka bahwa wanita dari 
klan kami tangguh serta tidak bisa diremehkan. 

Lagian pula lawanmu kali ini seumuran denganmu. Anak 
yang berkelahi denganmu kemarin itulah lawanmu 'JEON 
JUNG KOOK!" 


Aku terdiam seribu bahasa,Ayah telah berlalu pergi dari 
beberapa menit yang lalu. 


'Jadi ini maksud dari perkataannya kemarin? Wakatta.' 
Pagi ini seperti biasa,aku kembali bersekolah. 


Begitu memasuki kelas,aku mendapati ruangan kelas masih 
dalam keadaan kosong. 


Ku duduk di bangkuku sambil bersiul-siul kecil,ku arahkan 
pandanganku keluar jendela. 


Disana.. 
Ku lihat Jungkook baru saja memasuki gerbang. 
Bibirku dengan sendirinya mengukir senyuman jahat. 


"Selamat pagi Jungkook-san, Bagaimana kabarmu? 
Tanyaku begitu ia memasuki kelas. 


la menyerngit aneh menatapku dan tanpa membalas 
perkataanku,ia dengan dinginnya duduk di sampingku. 


Aku tersenyum kecut,so cool huh? 


"Jeon Jungkook soal perkataanmu yang kemarin,ku rasa 
benar. Kita memang lawan yang sebanding,kau tahu? Aku 
tidak sabar melihatmu mati di tanganku." Desisku pelan. 


la tersenyum kecil meremehkan. 

"Ah Benarkah? Ku rasa aku juga tidak sabar menantikan hal 
itu." 

Balasnya dengan ekspresi yang sangat menyebalkan. 


Aku mengepalkan tangan kiriku yang tersembunyi di balik 
meja. 


'Aku benar-benar akan membunuhmu brengsek!' 


KKK 


Pelajaran hari ini dimulai seperti biasa. Di depan sana Riu 
sensei dengan semangatnya menjelaskan berbagai rumus 
logaritma yang tak ku mengerti. 


Karena bosan ku edarkan mataku keluar jendela. Samar- 
samar aku menatap pantulan diri Jungkook yang tengah 
menatapku. 


'Tcih!! Dengusku kasar. 

la tersenyum miring,lalu kembali fokus kedepan. 
Benar-benar menyebalkan. 

Aku menoleh kearahnya seraya menatapnya tajam. 


Seakan-akan tidak terjadi apa-apa,ia tetap fokus pada Riu 
sensei di depan sana. 


'Arghhh ingatkan aku untuk mencabik wajahnya di medan 
perang nanti.' Batinku penuh tekad. 


kakak 
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"Jika kalian menggunakan rumus..." 


Untuk seterusnya aku tidak mendengarkan lagi apa yang 
dikatakan Riu sensei di depan sana. 


Aku lebih tertarik memandangi Lisa,menelusuri sifatnya 
melalui ekspresi wajahnya. 


Aku tersenyum miring begitu ia mendengus 
kasar,sepertinya ia menyadari aku memperhatikannya, itu 
terlihat jelas melalui kaca jendela. 


Aku berbalik menatap Riu sensei di depan sana,dari ekor 
mataku bisa ku lihat ia juga berbalik menatapku tajam. 


'Mudah terbawa emosi,tersinggung,meledak-ledak dan labil. 
Itulah sifatnya. 


Aku mengunyah selembar roti yang telah di olesi selai 
cokelat dengan tenang. Keadaan kelas saat ini sangat 
hening hanya ada beberapa murid yang sedang membaca 
buku atau sekedar mendengarkan musik melalui 
earphonenya. 


Bel istirahat telah berbunyi dari lima menit yang lalu,oleh 
sebab itu banyak murid yang telah berhamburan keluar 


pergi ke kantin termasuk Lisa. 


Jujur aku tidak suka keramaian oleh karena itu aku lebih 
memilih membawa bekal dan memakannya di dalam kelas. 


Suara gaduh dari depan kelas membuatku menghentikan 
kunyahanku,aku menoleh menatap kearah kegaduhan itu. 


Di depan pintu terlihat Lisa dan komplotannya,entah apa 
yang mereka bicarakan yang jelas itu mengangguku. Suara 
mereka terdengar seperti peluru yang saling 
bersahutan,benar-benar memekakkan telinga. 


"Hey Jeon Jungkook!" 
Teriak seseorang dari antara mereka. 


Aku mendongak menatap mereka. 


"Kau pikir kau hebat hah? Urusanmu dengan Lisa kemarin 
akan menjadi urusan kita juga. Jika kau berani, datang ke 
belakang sekolah sepulang sekolah ini. Kami akan 
menunggumu." 


"Aku tidak punya waktu untuk meladeni kalian. Lagian pula 
di medan perang nanti aku dan Lisa saja yang akan 
berperang,itu tak ada sangkut pautnya dengan kalian." 
balasku acuh. 


"Hmm dan satu lagi,kalian terlihat seperti pengamen di 
depan sebuah tokoh. Suara kalian yang seperti peluru 
bersahutan itu sangat indah tapi maaf aku tidak punya 
recehan." 


Mereka menggeram marah,Lisa menatapku tajam. 


Belum sempat mereka menghampiriku,Osaka sensei telah 
terlebih dahulu masuk kedalam kelas. 


"Manoban-chan apakah kau akan terus berdiri di luar kelas? 
Dan untuk kalian,kembali ke kelas kalian." 
Titah Osaka sensei. 


Dengan teraturnya mereka pun bubar,kembali ke kelas 
masing-masing. Begitupun dengan Lisa,ia memasuki kelas 
lalu duduk disampingku dengan wajah yang siap menerkam 
siapa saja. 


Aku menyeringai kecil. 

"Sampai kapan kau akan selalu bergantung pada orang 
lain?" 

Tanyaku nyaris berbisik. 


Melalui sudut matanya Lisa menatapku tajam. 


"Itu bukan urusanmu brengsek!" 
Balasnya tak bersahabat. 


Aku terkekeh kecil. 


"Kau tahu sifatmu yang seperti itu akan merugikanmu di 
medan perang nanti. Kendalikan emosimu." 


"Berisik!" 


"Aku hanya memberi saran,kendalikan emosimu itulah 
senjata utama." 


BRAK! 


"SUDAH KU BILANG DIAM BRENGSEK!" 
Teriaknya sambil menggebrak meja kami. 


Seisi kelas menatap kami penuh tanya. Aku mengedikan 
bahuku seolah-olah tidak tahu apa yang terjadi. 


Seakan tersadar,Lisa menunduk malu dan sedikit 
membungkuk,memohon maaf kepada seisi kelas. 


"Maaf semuanya." 


"Jangan ulangi lagi hal itu Manoban-chan,anda menganggu 
proses belajar-mengajar yang ada. Jika anda memiliki 
masalah dengan Jeon-kun,selesaikan di luar." 


"Hai sensei,gyomenasai!" 


Bel pulang telah berbunyi. Dengan segera aku mengemas 
buku-bukuku lalu memasukannya kedalam tas. 


Aku melangkah keluar kelas Sambil bersiul-siul kecil,aku 
berjalan menyusuri sebuah gang yang akan membawaku ke 
rumah. 


Namun ditengah perjalan aku menghentikan langkahku. 
'Sial! Handphoneku tertinggal di kelas. 


Dengan cepat aku berlari kembali ke sekolah bagaikan 
seorang pencuri yang kabur dari amukan massa. 


"Huh..huhh..huhhh...!" 
Ku topang tubuhku di jeruji tangga menuju kelasku. 
"B-Brengsek!" 


Samar-samar aku mendengar suara umpatan seseorang 
diikuti suara tinju beruntun dan benda jatuh. 


Aku semakin menajamkan telingaku lalu dengan ragu aku 
melangkah menuju suara itu. Semakin lama suara itu 
semakin jelas. 


Hingga akhirnya langkahku berhenti di depan pintu gudang 
sekolah. 


Clek. 
Clek. 
Ah pintunya di kunci. 


Aku menatap sekelilingku,mencari cara agar aku bisa 
melihat apa yang terjadi didalam. 


Tepat. 


Di samping kanan gedung ada sebuah jendela. Dengan 
sedikit berhati-hati,aku mengintip. 


Gelap.. 


Keadaan didalam sana sangat gelap,hanya ada sedikit 
cahaya matahari yang masuk. Aku coba memfokuskan 
pandanganku. 


'Jadi ini yang sebenarnya terjadi. Kau sangat lemah. 
Batinku menyimpulkan apa yang ku lihat. 


Aku berbalik, hendak melangkah pulang. 
Namun aku tiba-tiba teringat.. 


"Ah sial,handphoneku!" 
Umpatku lalu berlari ke kelas. Kali ini benar-benar ke kelas. 


"Siapa itu? Sepertinya ada yang melihat kita." 
xxx 
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Bel pulang telah berbunyi. Murid-murid di kelasku langsung 
berhamburan keluar. 


Menyisakan aku sendiri dalam keheningan. 
Dengan telaten Aku mengemas buku-bukuku. 
Drrrt 

Drrrt 


Getaran benda segi empat di saku ku,membuatku 
mengalihkan perhatianku. 


Ku ambil benda segi empat itu lalu membukanya. 
1 Pesan di terima 

-Cepat datang atau kau mati!- 

Aku menghembuskan nafasku panjang. 


Dengan cepat aku memasukan peralatan-peralatan 
sekolahku. 


Namun tiba-tiba mataku menangkap sebuah benda menarik 
di atas meja Jungkook. 


'Bagaimana mungkin anak itu begitu ceroboh meninggalkan 
Handphonenya didalam kelas,aku yakin pasti ia akan 
kembali mengambilnya. 


Aku mengabaikan benda itu lalu fokus pada kegiatanku. 


Setelah semuanya selesai ku rangkul tasku lalu berjalan 
keluar. 


Sepi.. 

Koridor terlihat sangat sepi.. 

Ku percepat langkahku menuju gudang sekolah. 
Kriet.. 


"Akhirnya kau datang Lisa-chan,kau tahu? Kau membuat 
kami menunggu cukup lama." 


"Gomen." 
"Baiklah,kali ini kami maafkan." 
Bugh! 


"Woahh harga diriku terinjak-injak oleh bocah Jeon itu. Hey 
Lisa, kau yang meminta tolong kepada kami untuk 
membantumu menyingkirkan bocah Jeon itu kan? Tapi 
kenapa kau tidak membela kami saat ia menginjak-nginjak 
harga diri kami?" 


"Jangan meninjuku brengsek. Itu juga bukan salahku kalian 
sendiri kenapa tidak bisa membalas perkataannya?" 


"Woahh jadi begini caramu berterimakasih? Kau benar- 
benar.." 


"Sudah ku bilang jangan meninjuku,lagian pula buat apa 
aku harus berterimakasih? Kalian tidak melakukan apa-apa 
untukku." 


"Teman-teman lihatlah anak yakuza wilayah kita ini! See? 
Dia benar-benar cari masalah dengan kita." 


"Hey Lisa,kami tidak takut meskipun kau anak yakuza. Yang 
hebat kan ayahmu bukan dirimu. Lagian kau tidak sadar? 
Kau itu perempuan. Kemampuanmu tak sepadan dengan 
kami." 


"Hmm benar,bahkan kemarin kau kalah dari bocah Jeon itu. 
Teman-teman kalian siap?" 


"Hai!" 
"A-apa yang ingin kalian lakukan?" 
"Menurutmu?" 


"Brengsek!" 
Umpatku kasar. 


Ku pegang perutku yang terasa nyilu,tongkat bisbol yang 
tadinya berjejer rapi sekarang terlihat berjatuhan dimana- 
mana. 


Aku menatap mereka menantang. 


"Bukankah ini sedikit tidak adil? Ini namanya pengeroyokan 
Brengsek!" 


"Adil dan tidak adil,kami tidak peduli. Yang penting hasrat 
kami untuk memukulmu terpenuhi." 


"Uhuk-uhuk.. Brengsek jangan menahan kedua tanganku 
Hei lepaskan..!" 


Bugh! 

"Hei lepaskan! ku bilang lepaskan!" 

"Berhenti! Lepaskan dia." 

"Kenapa Yota? 

"Ssshhh diam!" 

"Siapa itu? Sepertinya ada yang melihat kita." 

"Huh?" 

"Kalian tidak dengar suara seseorang di dekat jendela tadi?" 
"Tidak." 

"Bodoh.. Lepaskan dia. Ayo keluar!" 


Aku mendongkan kepalaku melihat mereka yang telah 
berlari keluar. 


"Ah sepertinya kata-kata kawan bisa menjadi lawanmu itu 
benar." gumamku pelan. 


Kedua kakiku tidak bisa lagi menahan berat badanku,aku 
pun jatuh terduduk di lantai. 


Badanku terasa remuk,namun dengan sekuat tenaga aku 
coba bangkit berdiri. 


Dan dengan sedikit tertatih-tatih aku mengambil tasku yang 
tergeletak lalu berjalan keluar. 


"Lisa?" 


Aku menghentikan langkahku begitu Aku melihat Jungkook 
di koridor. 


la menyeringai tipis menatapku. 
"Kau benar-benar lemah Lisa-chan." 


Aku menatapnya penuh dendam. Tanpa berkata apa-apa 
aku melewatinya. Ku tabrak sedikit bahunya. 


Namun ketika aku ingin melangkah lagi,tiba-tiba duniaku 
terasa gelap,sangat gelap hingga aku tidak tahu apa lagi 
yang terjadi selanjutnya. 


Tapi satu hal yang ku ingat sebelum duniaku menggelap. 
Mata itu.. Sangat indah- 
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Dengan sigap aku menahan tubuh Lisa yang hampir 
terjatuh. Wajah kami terlampau dekat. 


Lisa menatapku sayu dan tak lama kemudian ia menutup 
matanya. 


Aku menepuk kedua belah pipinya. Berharap ia merespon 
namun nihil,ia benar-benar pingsan. 


Aku menatapnya khwatir,anak ini daya tahan tubuhnya 
sangat lemah. 


Kemarin saat berkelahi denganku ia pingsan,hari ini pun 
sama. Seharusnya dia sadar bahasa sekuat atau sehebat 
apapun dia, bagaimanapun dia seorang gadis. 


Aku menatap sekelilingku,ini benar-benar sepi. Tak ada satu 
pun orang yang terlihat selain Kami. 

Aku bingung harus membawanya kemana. UKS sekolah 
sudah tutup,aku tidak tahu dimana rumahnya,tidak 
mungkin kan aku membawanya ke rumahku? Itu sama saja 
dengan bunuh diri. 


Dengan terpaksa aku mengendongnya menuju kelas. 
Sesampainya di kelas ku baringkan tubuhnya diatas meja. 


Ku gunakan tasnya sebagai bantal lalu aku sendiri duduk 
disampingnya. 


Lima belas menit telah berlalu. Aku menguap bosan,baterai 
handphoneku mulai terlihat lemah. Handphone? Ah kenapa 
sedari tadi aku tidak berpikir. 


Aku mengambil tas Lisa dengan hati-hati lalu 
membongkarnya,mencari benda persegi empat itu. 


Tidak butuh waktu yang lama untuk menemukannya. 
Setelah mendapatkannya aku langsung mencari kontak 
Ayahnya dan mengirim pesan singkat padanya tentang 
keadaan putrinya. Setelah memastikan pesanku terkirim,aku 
pun mengambil tasku lalu beranjak pulang. 


Meninggalkan Lisa sendiri. 


Bagaimana pun ia musuhku,apa kata Ayahnya jika melihat 
aku bersama putrinya? Pasti ia akan berpikir bahwa aku 
yang melukai Lisa. Jadi lebih baik aku mencari cara aman. 


Jarum jam telah menunjuk pukul 05:26 menit begitu aku 
tiba di rumah. Ku hempaskan tubuhku di atas 
ranjang,mengamati langit-langit kamarku yang bewarna 
coklat kemerahan. 


Rumahku berbentuk seperti rumah klasik jepang yang 
terlihat kuno namun elegan. Meskipun dari luarnya tampak 
seperti itu dengan Pagar besi keliling namun jangan salah 
didalamnya berisi berbagai perabotan modern yang terlihat 
berkelas. 


Ini baru rumahku kalian belum lihat bagaimana bentuknya 
Markas Yakuza keluarga kami. 


Markas Yakuza keluarga kami berada di perbatasan kota 
Tokyo. Markas kami terlihat seperti rumah kerajaan jepang 
kuno,mempunyai 3 tingkat dan ruang bawah tanah. 


Tingkat pertama terlihat normal seperti rumah pada 
umumnya yang mempunyai banyak kamar dan ruang 
tengah namun jangan salah sangka kamar-kamar itu 
merupakan tempat penyimpanan pedang yang di gunakan 
untuk perang. 


Tingkat kedua berisi tentang obat-obatan terlarang yang di 
ekspor dan diimpor serta senjata-senjata rahasia yang 
ilegal. 


Tingkat ketiga berisi rakitan bom yang dirakit untuk 
menghancurkan musuh dan tingkat ketiga juga merupakan 
tempat penumpukan uang. 


Dan terakhir ruang bawah tanah yang merupakan Neraka. 


Aku bilang begitu karena ruang bawah tanah merupakan 
sederet penjara yang menyiksa para tawanan dan orang- 
orang penghianat. Itu sangat kejam bukan? Tapi begitulah 
Yakuza. 


Keluargaku tidak akan segan-segan membunuh orang yang 
dirasa tidak sependapat. 


Disanalah aku sering dilatih memanah,menembak,dan bela 
diri. Karena tempatnya yang sepi dan jauh dari keramaian 
kota membuat kami bebas bergerak. 


Keluargaku merupakan Yakuza ternama yang juga 
tergabung dengan mafia Eropa, kelas atas. 


Pamanku merupakan seorang mafia di eropa sedangkan 
otousanku adalah seorang yakuza. Sebenarnya sama 


saja,tidak ada yang berbeda. 


Terlahir dari keluarga seperti itu membuat kepribadianku 
sedikit dingin,tegas,acuh,dan kejam. 


Tok 

Tok 

Ketukan di pintu kamarku membuatku tersadar. 
"Silahkan masuk." 


"Maaf Jeon-kun.. Tuan besar telah menunggu anda untuk 
jamuan makan malam bersama keluarga Hayabi,Yakuza dari 
wilayah Kobe. Mohon secepatnya anda bersiap." 


"Hai!" 
Balasku seraya bangkit dari ranjang,bersiap untuk jamuan 
makan malam. 


Sepertinya malam ini Kami akan membahas tentang perang 
perebutan perbatasan okinawa akhir bulan ini. 


Ah aku tidak sabar menantikannya. 


Aku ingin hari itu secepatnya datang,aku ingin menunjukan 
semua yang ku pelajari selama sepuluh tahun ini. 


Dan itu akan menjadi kali pertamanya aku terjun di medan 
perang. 


Aku tidak ingin mengecewakan nama besar klan keluargaku. 


Aku akan berlatih dan mempersiapkan diriku dengan 
sungguh-sungguh. 


Akan ku pastikan Klan Manoban kalah. 


Aku janji. 
daa 


Bunyi dentingan sendok dan piring mengiringi makan 
malam kami. 


Tak ada satu pun yang berani buka suara. 


Untuk seorang yakuza menjaga kesopanan dan ketertiban 
dalam makan itu penting. 


Tujuh menit telah berlalu seusai kami makan. 


Ayah, Aku,dan keluarga Hayabi pergi ke salah satu bilik 
Kamar di rumahku. 


Disana Kami duduk melingkar diatas sebuah tikar. 


"Jadi bagaimana Tuan Jeon? Apakah kita akan menyerang 
menggunakan pedang atau kita harus menggunakan 
senjata dan beberapa bom rakit?" 


Ayah mengelus dagu berjanggutnya,terlihat berpikir. 


"Aku rasa kita harus menggunakan pedang saja,itu terlihat 
lebih elegan dan terhormat." 


"Baiklah,kalau begitu ayo kita susun strateginya. Jangan 
menunda-nunda waktu lagi,perang sudah di depan mata." 


Satu per satu bibir yang ada di ruangan ini menyeruakan 
pendapatnya. 


Aku hanya diam mendengar setiap pendapat dari bibir 
mereka. 


Hingga pada akhirnya bibir-bibir itu menyeruakan sebuah 
kesimpulan yang dapat ku pahami. 


"Kita akan menyerang dari sebelah timur perbatasan 
okinawa. pasukan depan dipimpin oleh klanku,tengah oleh 
klanmu Hayabi,dan terakhir oleh klan Ayako, Yakuza dari 
daerah Kobe." 


Semua yang ada disitu mengangguk mengerti termasuk 
aku. setelah pembicaraan itu dengan sopan aku pun pamit 
undur diri kembali kedalam kamarku. 


kriet.. 


Deritan ranjang terdengar begitu aku merebahkan tubuhku. 
kutatap langit-langit kamarku dalam diam. jujur aku tak 
sabar menantikan perang itu. dengan perlahan kualihkan 
pandanganku pada sebuah pedang yang berada diatas 
nakasku. 


Seringai tipis tercetak di kedua belah bibirku. Dengan pelan 
kubangkit dari ranjang ku menghampiri pedang itu. 


slash... 
Ku sibak tirai gorden kamarku dalam satu ayunan. 
"Mengesankan." pujiku. 


Dengan lihai jari-jariku bergerak mengusap permukaan 
pedang tersebut. Aku semakin menyeringai dengan 
lebarnya begitu melihat pantulan diriku di atas permukaan 
pedang yang terlihat licin dan menusuk itu. 


"Aku tak sabar menanti hari esok" lirihku pelan. 


KKK 
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Remuk.. 

Tubuhku terasa remuk dan sakit. 

Dengan perlahan aku membuka mataku yang terasa berat. 
Tunggu.. 

Bukankah ini ruang kelasku? 


Aku langsung terduduk begitu menyadari situasi yang ada. 
Ku lihat cahaya matahari mulai terbenam di ufuk barat 
bertanda malam akan segera tiba. 


Brak 


Pintu kelas yang di banting secara tiba-tiba membuatku 
terkejut. 


"Lisa,kau tak apa-apa nak?" 
Seru Ayahku sembari menghambur menatap keadaanku. 
Aku terbelalak kaget,bagaimana Ayah bisa kemari? 


"Aku tidak apa-apa,Otousan." 


"Apanya yang tidak apa-apa? Lihatlah keadaanmu sangat 
memprihatinkan. Siapa yang melakukan ini? Apakah bocah 
Jeon itu? Beritahu Ayah,Nak." 


"lie otousan,ini bukan karena dia." 
"Lalu siapa?" 


"Ariba Yota anak dari Ariba Hashi karyawan dari Perusahaan 
Media Group,ia yang melakukannya bersama dengan 
teman-temannya." 


"Nani? Baiklah ayo kita pulang,otousan akan mengurus 
mereka." 


Dengan bantuan otousan aku turun dari meja yang ku 
duduki. 


"Kau bisa berjalan?" 


"Bisa otousan." 


Aku mengganti pakaian seragamku dengan piyama tidur. 


Ku ambil kotak P3K didalam lemari lalu mulai membukanya. 
Ku pandangi diriku di pantulan cermin kamarku. 


Benar,aku sangat memprihatinkan. 


Dalam diam aku membersihkan luka dan memarku. Setelah 
itu ku oleskan salep pada memarku dan obat merah pada 
lukaku. 


Perih.. 


Ini sangat perih.. Aku tidak dapat menahannya lagi. Ku gigit 
bibir bawahku lalu beranjak menuju ranjang. 


Ku gulingkan tubuhku diatas benda empuk persegi panjang 
itu. 


Aku menutup mataku,meresapi rasa perih yang menembus 
kulit-kulitku. 


Apa aku selemah itu? 
"Kau benar-benar lemah Lisa-chan!" 


Perkataan Jungkook sore tadi kembali terngiang-ngiang di 
kepalaku. 


Ini benar-benar memalukan. Aku sudah 2 kali menampakan 
sisi lemahku padanya. Pertama saat aku berkelahi 
dengannya,aku pingsan. Kembali saat ini,saat aku berkelahi 
dengan orang-orang yang sudah kuanggap teman,aku pun 
pingsan. 


Apa yang bisa kubanggakan? 
Tunggu dulu.. 
Aku merasa ada sesuatu yang mengganjal. 


Ketika aku pingsan saat berkelahi dengannya,siapa yang 
membawaku ke UKS? Dan tadi sore saat aku pingsan,siapa 
yang membawaku ke kelas? 


Apakah dia yang membawaku? 
Kalau untuk kejadian sore tadi aku yakin dia. 


Tapi saat yang aku berkelahi dengannya di kelas,siapa yang 
membawaku? Apakah dia juga? 


Tidak mungkin. Dia pasti tidak mempunyai tenaga untuk 
mengangkatku. Lalu siapa? 


Aku harus mencari tahu orang itu dan berterimakasih 
padanya. Bagaimanapun ia sudah mengangkatku dan 
mengobati lukaku. 


Ya aku harus berterimakasih pada orang itu jika aku tahu 
siapa dia. 


Setelah beberapa menit larut dalam pikiranku,aku pun 
mulai tersadar dan tidak merasakan perih di lukaku. Bunyi 
ranjang yang berdecit menandakan aku bangkit dari benda 
empuk persegi panjang tersebut. 


Aku melangkah menghampiri jendela kamarku yang 
menampakan keramaian kota Shibuya di malam hari. 
Ya kamarku berada di lantai 4 tingkat terakhir rumahku. 


Ku amati gemerlapnya lampu kota yang berkelap kelip 
indah. Jujur sebenarnya aku tidak ingin terlahir dari darah 
Yakuza. 


Bukan karena apa-apa hanya saja menyandang nama 
Yakuza membuatku banyak mempunyai musuh. 


Aku tidak suka itu tapi apa boleh buat.. 
Huhhh.. 
Aku hanya perlu menjalaninya saja. 


Aku harap perang perebutan perbatasan Okinawa akhir 
bulan ini klan kami bisa menang. 


Aku tidak ingin memalukan Ayahku,aku ingin membuktikan 
bahwa aku pantas menyandang marga Manoban. 


Meskipun itu sulit,aku akan berusaha. 
Aku janji. 
Kaka 


Besok.. 
Besok adalah hari bersejarah dalam dunia yakuza. 


Saat ini aku sedang bersama-sama dengan Ayah dan 
beberapa klan yakuza lain di ruangan rahasia. 


"Jadi bagaimana Lisa, Apa kau setuju?" 


"Hai otousan,aku akan memimpin pasukan dengan 
baik,otousan bisa me-ngan-dal-kanku." jawabku sedikit 
ragu. 


Ayah mengangguk puas. 


"Baiklah semuanya sudah sepakat,tidurlah terlebih dahulu 
karena besok kita harus bangun subuh-subuh." 


"Hai!" anggukku. 


Setelah kepergian Ayah,aku menghela nafasku panjang. aku 
tidak tahu apa aku bisa atau tidak,namun aku tidak ingin 
mengecewakan Ayah. Aku ingin membuktikan padanya 
bahwa aku mampu. Aku pantas menyandang nama 
Manoban. 


Sedikit gontai aku memasuki kamarku. Ku baringkan 
tubuhku dalam diam,meresapi lembutnya pembaringanku. 
mataku menerawang memikirkan hari esok,jujur aku tak 
tahu harus berbuat apa. Aku memang dilatih menjadi 
yakuza sejak kecil namun dilihat darimana pun aku tidak 
memenuhi kriteria sebagai seorang yakuza. Aku sedikit 


khawatir akan hal itu,apa lagi jika ku ingat lawanku adalah 
Jungkook. Jeon Jungkook, dia bukan orang yang lemah. Aku 
sudah tahu kemampuannya, Apakah masih bisa aku 
mengalahkannya besok? Aku harap iya,batinku memohon. 


aaa 
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Subuh-subuh sekali klanku dan klan sekutu kami telah 
berkumpul di perbatasan bagian timur Okinawa. 


Aku tersenyum meremehkan begitu melayangkan 
pandanganku kearah barat. Apa-apaan itu? batinku begitu 
melihat kedatangan Klan Manoban dan pasukannya. Namun 
bukan itu tepatnya yg membuatku tersenyum,melainkan 
pemimpin pasukan itu yang membuatku tak habis pikir. 


"Ayah...?" 
"Hmm Apa?" 
"Aku rasa kali ini lagi kita akan menang,percaya padaku!" 


Aura peperangan mulai terasa sangat menguar di tempat 
ini. Aku tersenyum penuh tekad. 


"YAAAAAAA!" 


Teriakku nyaring memberikan aba-aba bahwa perang 
dimulai. 


"Hya..! Hush..!" 


Dalam sekali hentakan ku pacu kudaku memimpin pasukan 
yang ada. 


Lisa sedikit tersentak mendengar teriakan dari arah 
lawan,meskipun sedikit gugup. la pun ikut berteriak 
memberitahu pasukannya bahwa perang telah benar-benar 
dimulai. 


"HYAAAAA!" 


Dengan mata nyalang diangkatnya 
pedanganya,memainkannya selihai mungkin menebas 
semua musuh yang menghampirinya. Tangan mungilnya 
dengan cekatan memainkan pedang bewarna silver tersebut 
,menodong,mengancam,melindungi itulah yang 
dilakukannya. 


Semakin lama perang semakin sengit,satu persatu pasukan 
yang dimiliki Jungkook semakin berkurang. 


Melihat hal itu Jungkook menggertakan bibirnya pelan. 
la melihat semuanya.. 
Koyakan darah pasukannya menguar dimana-mana 


Menyisakan ambisi dan dendam untuk memenangkan 
peperangan semakin kuat 


"HABISI MEREKA,CEPAT!" teriaknya di tengah peperangan. 


Mendengar hal itu klan yang bersekutu dengannya semakin 
menyerang dengan ganas. 


"Huh..Hush..Huhh!" 


Hentakan kuda dan suara menjerit menjadi saksi 
peperangan tersebut 


Lisa sedikit terkejut melihat semakin brutalnya pasukan 
Jungkook menghabisi kelompoknya. 


Entah kenapa jantungnya berdegup kencang begitu melihat 
orang-orang yang berada di pihaknya satu per satu mulai 
berjatuhan. 


Tangannya bergetar pelan,matanya memancarkan 
kebingungan yang sangat amat. 


Slash.. 


Darah segar orang-orang yang sering bersamanya terciprat 
begitu saja mengenai wajahnya. 


"Apa ini yang sesungguhnya?" batinnya bertanya. 


Dari jauh Jungkook bisa melihat tingkah kebingungan Lisa 
atau bisa dibilang gelagat Yakuza yang mulai ketakutan. 


"HAHAHA!" tawanya sadis. 


"Lisa..fokuslah" Teriak Manoban Naki, menyadarkan anak 
semata wayangnya tersebut. 


"Eh?" 
SLASH.. 
Degg.. 


"S-sakit..Ss-sungguh.." lirih Lisa terdiam. Dengan perlahan 
jemarinya terangkat menyentuh bahunya,menahan cairan 
pekat bewarna merah yang mulai merembas. 


Didongakannya kepalanya menatap Jungkook tak percaya. 


"Kamu..." desisnya pelan. 


Jungkook tersenyum menantang membalas Lisa. 


"Bukankah ini sempurna? Kau tahu,didalam sebuah 
peperangan seharusnya sang pemimpin pasukan yang 
saling berhadapan. Kenapa sedari tadi kau terus menyerang 
pasukanku bukannnya diriku? ap6akah itu trikmu? 
Menghabisi antek-anteknya baru tuannya? Kalau 
begitu..Ayo, ini saatnya!" 


SREK.... 

PRANG.. 

HYAKKK... 

SLASH.. 

"Arghhh!" Jerit Lisa tiba-tiba. 

"Lisa!" teriak Manoban Naki, langsung berbalik. 


Dihentakannya kudanya untuk menghampiri sang anak 
namun. 


SLASH.. 


"Selesai.." Desis seorang pria paruh baya sambil mengusap 
sebercit darah di pedangnya. 


"AYAHHHH...TIDAK...!" Jerit Lisa terbelalak. 
Begitupun dengan Jungkook. 
"A-Ayah.." gumamnya pelan. 


Jeon Yama menatap Jungkook sambil tersenyum puas. 


"Selesai,kepalanya sudah hilang.. Otomatis badannya tak 
berkutik." 


Jungkook mengerti,sangat mengerti maksud Ayahnya. 


Karena tak berselang lama terdengar teriakan penuh 
kemenangan dari klannya. 


Sedangkan Lisa sendiri ia masih tak bisa mempercayai apa 
yang barusan terjadi. 


Matanya berkaca,dengan cepat ia menghambur turun 
menghampiri jasad Ayahnya. 


"Tidak..Tidak..TIDAK..! Ayah kumohon bangunlah.. AYAHHH!" 
jerit Lisa tak tertahan. Diremasnya Jubah yakuza yang 
dikenakan Ayahnya. Terus mencoba namun tetap saja sama. 


Jungkook dan sang Ayah serta semua Klan yang bergabung 
hanya terdiam. Jujur,seseorang menangis dalam perang,itu 
cerita baru bagi mereka. 


Suasana hening terus terjalin hingga mata Jungkook 
menangkap Suatu gelagat yang mencurigakan. 


"JANGAN BIARKAN MEREKA LOLOS,TANGKAP MEREKA!" 
teriak Jungkook tiba-tiba begitu melihat Pasukan Lisa secara 
perlahan mundur,berusaha melarikan diri. 


"ARAHKAN PANAH KALIAN!" teriak Jeon Yama. 


"Hiks..." Lisa terdiam sesaat namun tak lama kemudian ia 
langsung tersadar. 


Segera Ia berbalik menatap pasukannya. 


"LEPASKAN MEREKA BRENGSEK,TANGKAP AKU DAN 
LEPASKAN MEREKA!" teriaknya lantang. la tak ingin lagi 


semakin banyak nyawa yang kehilangan. Cukup 
Ayahnya,jangan lagi. 


Jungkook yang hendak menarik busurnya perlahan 
menghentikan kegiatannya itu. 


Ditatapnya Lisa dalam diam. 


Dengan sekuat tenaga Lisa menggelengkan kepalanya 
seakan mencoba memohon kepada Jungkook untuk 
menurunkan panahnya. 


"Turunkan Panah Kalian!" teriak Jungkook final dan hal 
tersebut mendapat sambutan marah dari sang ayah. 


"Apa yang kau lakukan?" hardik Jeon Yama. 
Jungkook mengangkat bahunya,menunjuk Lisa. 


"Kita sudah mendapatkannya,organ tubuh yang paling 
berharga." 


"Bawa dia keruang penjara bawah tanah." Titah Jungkook 
kepada salah seorang pengawal,begitu mereka sudah 
kembali ke markas. 


Sang pengawal mengangguk lalu dengan kasar menarik 
tubuh ringkih Lisa menuju ruangan yang dimaksud. 


Srek.. 
Srek.. 


Diikatnya kaki dan tangan Lisa. 


"Diam disini sampai pemimpin kami datang." Peringat 
pengawal tersebut lalu kembali berjaga didepan pintu 
masuk ruang yang disebut penjara tersebut. 

Gelap.. 

Suram.. 


Itulah kesan pertama Lisa terhadap tempat 
itu.Ditundukannya kepalannya dalam diam. 


'Sehari mengubah masa depanku: Lirihnya pilu. 
"Dia dimana?" 

Suara Jungkook kembali menyadarkannya. 
Didongakannya kepalanya dengan cepat. 


Dengan baju kebesaran yakuzanya, Jungkook menghampiri 
Lisa. 


Maniknya menatap miris kearah Lisa,yang terlihat 
menyedihkan dibalik jeruji besi tersebut. 


Kemana Lisa yang angkuh dan kuat itu? 


Dengan senyuman mengejek dibukanya jeruji 
tersebut,melangkah pelan mendekati Lisa. sedikit 
membungkuk menyajarkan posisi mereka,membiarkan baju 
yakuzanya menyentuh lantai yang kotor. 


"Klanmu kalah lebih tepatnya kau!" bisik Jungkook 
menghina. 


"Kami tidak kalah!" desis Lisa membalas. 


"Hmm?" Seakan tak mempercayai telinganya, Jungkook 
tertawa hambar. 


"Hahaha..Kalian sudah kalah,akui itu. Jika tidak kau tidak 
akan berakhir disini." 


Dengan berani Lisa menatap Jungkook nyalang. 


"Kalian membunuh Ayahku,jika tidak.." Lisa menahan 
ucapannya,bibirnya bergetar pelan. 


"Jika tidak..." 
"Jika tidak apa?" sambung Jungkook mencemooh. 
Srak.. 


Ditariknya rambut Lisa dengan kasar,didekatkannya 
bibirnya ditelinga Lisa. 


"Kami tidak membunuh Ayahmu tapi itulah perang." 
Srek.. 


"Cambuk dia 10 kali dan jangan beri dia makan!" Titah 
Jungkook sadis seraya berjalan pergi menuju ruangan 
Ayahnya. 


Terlahir dari keluarga Yakuza,belas kasihan tak ada dalam 
kamus mereka. terlebih lagi jika kau musuh. 


Bersambung.. 
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"Bagaimana?" tanya Jeon Yama sambil meminum secangkir 
shakenya. 


"Serahkan ia padaku,aku yang akan mengurusnya." pinta 
Jungkook yakin. 


Sang Ayah menatap Jungkook menyelidik. 
"Kenapa kau ingin?" 


"Tidak,hanya saja aku ingin mengajarinya bahwa ia telah 
kalah,benar-benar kalah." 


"Lakukan sesukamu dan soal sekolahnya? Apakah perlu 
dilanjutkan atau kita putuskan saja?" tanya sang Ayah 
serius. 


Jungkook menyeringai samar seperti telah merencanakan 
sesuatu. 


"Putuskan saja,tak ada guna juga ia sekolah karena 
bagaimanapun ia adalah tawanan dan selamanya akan 
seperti itu. Tak ada perlakuan khusus." 


Jeon Yama tersenyum puas menyambut pemikiran anaknya 
yang semakin lama semakin memenuhi syarat sebagai 
seorang yakuza. 


"Tentu!" 


Disisi lain Lisa meringis pelan begitu dirasakan tubuh 
bagian belakangnya semakin terkoyak.. Ingin berteriak tak 
ada gunanya. Digigitnya bibir bawahnya yang terlihat 


pucat,sekuat tenaga ia menahan segala bentuk cambukan 
yang dilayangkan padanya. 


"Sakit..!" ringisnya dalam. 


Semakin ia meringis cambukan itu terasa lebih 
menyakitkan. 


Ini adalah hari yang tak pernah ia harapkan dalam 
hidupnya. 


"Ayah..." lirihnya berharap bahwa semua ini hanyalah mimpi 
buruk yang dialaminya. 


Dalam diam derap langkah kaki kembali menghampirinya. 


"Bagaimana? Apa kau belum bisa mengakui kekalahanmu? 
Kau tahu dimata dunia kau kalah,jangan coba mengelak." 


Lisa hanya mendesis pelan mendengar setiap kata yang 
dilontarkan Jungkook,matanya menatap nyalang pemuda 
yang sebaya dengannya itu. 


Plak.. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu?" Tampar Jungkook, 
kasar. 


Lis hanya diam,namun ia akan ingat hari ini. Hari dimana 
semuanya berubah. 


"Hei Itu Jeon-kun,kudengar kemarin klannya memenangkan 
peperangan!" 


"Kudengar juga bergitu,lalu bagaimana dengan Lisa, 
Bukankah Ayahnya meninggal? Apa dia akan datang ke 
sekolah hari ini?" 


"Entahlah,aku juga tak tahu." 


Bisik-bisik disepanjang koridor kembali terdengar. Ayolah, 
siapa yang tidak tahu tentang peperangan tersebut. Seluruh 
jepang pun tahu hal itu. 


Jungkook menyeringai samar mendengar semua bisikan 
tersebut. 


Tidak ada yang spesial kali ini,pelajaran berlanjut seperti 
biasa kecuali para anak buah Lisa yang mulai terlihat 
ketakutan begitu menatapnya. 


Jungkook mengalihkan pandangannya pada jendela 
disampingnya,menggerakan tangannya dan mulai mengukir 
sebuah tulisan kanji dibalik kaca tersebut. 


Bibirnya berkedut pelan menampilkan sebuah seringai. 
0000 


"Aku Pulang!" Suaranya menggelegar memenuhi isi ruangan 
rumahnya. 


"Dimana Ayah,Dota-kun?" tanya Jungkook begitu selesai 
mengganti pakaiannya.. 


Dota,pelayan pribadi sang ayah pun menunduk sopan,lalu 
menunjuk tempat dimana sang penguasa berada. 


"Ayah kesana?" 


Tanpa mendengar balasan dari Dota,dengan seribu langkah 
Jungkook segera berlari menuju ruang bawa tanah. 


Langkah kakinya berderak disetiap anak tangga yang 
dipijaknya. 


"Ayah?" 


Jungkook menatap terkejut sang Ayah yang menggendong 
tubuh ringkih Lisa. 


"Ia mau di bawa kemana?" sontak Jungkook mencegat sang 
Ayah. 


"Yakuza memang Sadis tapi kami tidak mencambuk musuh 
dalam keadaan lemah hingga membuatnya tak sadarkan 
diri. Apa yang kau perintahkan kemarin?" Sang ayah 
menatap Jungkook menuntut. 


Jungkook terdiam sesaat balas menatap ayahnya tak kalah 
sengit. 


"Ayah sudah berjanji menyerahkan ia padaku. Apapun yang 
kulakukan tak ada kaitannya dengan Ayah. Mungkin itu 
peraturan Yakuza yang selama ini dipatuhi Ayah tapi itu 
tidak berlaku untukku dan generasiku. Lagian pula Ayah 
bilang lakukan sesukaku dan inilah yang kulakukan, 
j6&angan mencoba menghalangiku!" 


"Ada apa denganmu? Kau tahu? Ayah sering mendapat 
laporan tentang interaksimu dan si Manoban ini,Kau? Untuk 
apa kau membawanya ke UKS setelah habis menghajarnya? 
Untuk apa kau menghubungi Ayahnya untuk 
menjemputnya? Kenapa kau tak biarkan saja dia? Dan 
sekarang kau seakan menginginkannya mati kenapa kau tak 
lakukan saja itu di medan perang kemarin?" 


Jeon Yama,sang Ayah menatap Jungkook dengan menyelidik. 
Sungguh ia tak mengerti jalan pikiran anaknya. Jungkook 


berbeda, caranya menghabisi musuh seakan menjadi tanda 
tanya besar. 


"Ayah, aku berada di wilayahnya. Sebagai sesama yakuza 
meskipun enggan tapi itu adalah caraku menghormatinya 
tapi sekarang ia di wilayahku,ia sudah kalah. Apa lagi yang 
perlu ku hormati? Dan lagian pula Ayah ingat bukan 
mottoku -Sentuh dengan perlahan hancurkan ketika tak 
berdaya-?" 


Jeon Yama hanya terdiam menatap Jungkook,tak tahu harus 
berkata apa. 


Melihat sang otousan yang terdiam,Jungkook pun 
melangkah pelan mengambil alih tubuh ringkih Lisa 


"Dia dibawah kekuasaanku jadi kumohon berhentilah ikut 
campur Ayah!" pamit Jungkook. 


Bersambung.. 
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Lisa POV 


Sudah terhitung lebih dari empat hari aku berada di balik 
jeruji dingin ini. Manikku menatap sendu cahaya yang 
menerobos masuk melalui cela-cela fentilasi yang ada. 


Aku benci.. Benci dimana aku merasa lemah dan tak 
berdaya seperti ini. 


'Apa Aku akan terus seperti ini?' 
Batinku bergejolak, kukepal tanganku perlahan, 
menengadah kepalaku penuh tekat. 


Dengan bringas ku goyangkan jeruji dingin tersebut 
mencoba untuk memberontak. 


"Apa yang kau lakukan? " Kilat Jungkook menghampiriku. 


Aku balas menatapnya menantang, shappireku tak kalah 
berkilat tajam. 


Sudah cukup aku terpuruk karena mereka. 


"Kenapa? Kau tak suka? Maka lepaskan aku sekarang 
Brengsek!" 
Teriakku marah. 


Tcih! 


Jungkook tertawa hambar. 


"Apa kau gila? Tak sadarkah kau akan posisimu saat ini? " 
celahnya. 


Aku terdiam sesaat. 

"Keparat!" umpatku nyaris berbisik. 

Kuremas erat jeruji yang ada. 

Jungkook melangkah mendekat, menatapku dingin. 


"Aku akan melepaskanmu namun bukan berarti aku 
membebaskanmu. Keluarlah dan jadiah pengawal pribadiku, 
Apa kau bersedia? Itu adalah jalan terakhirmu sebelum kau 
membusuk sebagai tawanan didalam ruang ini." 


Aku meneguk ludahku kasar seakan tak terima dengan 
perkataannya. 


Apa katanya? Menjadi pengawalnya? Itu sama saja aku 
menjadi budaknya dan menghianati Ayahku. Jujur aku lebih 
memilih membusuk didalam sini. 


"Jangan berharap, sampai mati pun aku tak akan mau!" 
balasku skartis. 


Jungkook menyeringai kecil dan itu sangat menyebalkan. 
Sungguh..! 


"Baiklah.. Aku tak akan memaksa, sepertinya kau masih 
belum bisa menerima kekalahanmu. Namun jangan sesali 
ini, kumohon." 


"Aku tak akan menyesal!" sontakku. 
"Kau cukup keras kepala, Ya seperti Lisa yang kukenal. 


Sekali lagi jangan menyesal!" ujar Jungkook yang terdengar 
mengancamku. 


Entah kenapa firasatku tak pernah salah, setelah ia berbalik 
entah apa yang ia katakan namun dapat kurasakan itu 
sesuatu yang buruk. 


Benar, itu terbukti begitu dua orang pengawal 
menghampiriku bersamaan dengan cambuk ditangan 
mereka. 


Aku mengigit bibirku kasar, ku layangkan pandangan pada 
Jungkook namun tak digubris oleh lelaki itu. 


Dan selanjutnya seperti yang diharapkan jeritan 
kesakitanku kembali melantun dalam ruangan ini. 


Uhuk-uhuk Kumohon hentikan. 


Ingin kusuarakan hal itu namun kuurungan begitu 
shappireku menangkap sosok Jungkook di ujung ruangan, 
menatapku puas. 


Kalian tahu? 


Aku membenci setiap hal tentang dirinya hingga detik 
ini,ingin kubangkitkan setiap frasa dalam diriku 
melawannya melalui berbagai rima yang menggetarkan, 
mencekiknya seperti choke dan membunuhnya diujung 
imajinasiku. 


"Apa kau akan terus bertahan? " 

Aku tersenyum lemah ,mendongakan kepalaku. 
"Tentu! " 

"Kita lihat sejauh mana kau bertahan!" 


"Kau akan terkejut jika menunggu!" 


Jungkook semakin melebarkan seringainya. 


Batinku bergejolak, berontak dan ingin lepas namun apa 
daya egoku mengalahkan segalanya. 


Permainan sandiwara ini belum berakhir, sifat antagonis 
masih melekat pada diri kami menanti kapan akan tiba 
waktunya menjadi pemenang. 


Namun sepertinya aku menyerah atas kemenangan itu. 
Kesadaranku semakin diujung tanduk.. 

"Ssakit.. " 

Kata terakhir yang kuucapkan di batas kesadaranku. 
Brak. 

"CUKUP! " 


Jungkook POV 


Lagi dan lagi adegan itu terulang dimana ia tak sadarkan 
diri. 


Aku mendecih pelan sembari bergerak dari tempatku 
menghampirinya. 


Sudah berapa kali aku menyaksikan adegan pingsannya? 
Sungguh...! 


"Bawa dia ke lantai atas." 
Titahku pada Takashi. 


"Hai!" angguknya cepat. 


Setelah kepergian mereka, ku pungut salah satu cambuk 
yang digunakan tadi. 


Jujur, aku tak pernah tahu rasanya dicambuk itu seperti apa 
tapi kalau rasanya ditinju aku tahu. 


Dengan sedikit pelan kuarahkan cambuk itu pada lenganku. 
"Arghh." ringisku seketika. 
Sesaat ku terdiam. 


Dengan segera ku lepaskan cambuk tersebut, menyeret 
derapku menghampiri Lisa. 


"Kalian bisa keluar! " 


Takashi-kun dan Dota-kun yang kebetulan ada disitu 
menatapku terkejut. 


"Hai Jungkook-dono tapi tidakkah  Jungkook-dono 
membutuhkan pelayan untuk Manoban-san." sahut Dota. 


Aku menatap Dota datar. 
"Apakah ada dalam sejarah hal seperti itu Dota-kun? " 
Dota menggeleng pelan. 


"Tidak Jungkook-dono, Kalau begitu saya permisi." 


"Tunggu! Panggilkan, aku membutuhkannya! " 
"Hai?" 

"Apa aku harus mengulang perkataanku? " 
"Tidak. Aku mengerti Jungkok-dono." 


Dalam diam kusibak gorden yang ada, menampilkan jelas 
sayatan luka diwajah Lisa. 


Sungguh aku tak terlalu memperhatikan penampilan gadis 
itu dikarenakan ruang bawah tanah sangat minim 
pencahayaan. 


Namun untuk pertama kalinya aku benar-benar terkejut dan 
merasa sedikit kasihan. 


Beberapa hari yang lalu ketika aku mencegat Ayah dan 
membopongnya, lukanya tak separah itu tapi ini... 


Tok.. 
Tok.. 
Tok.. 


"Sumimasen Jungkook-dono,Ini Saya Ikiba Ayana, Pelayan 
bagian Pengobatan." 


Suara ketukan pintu diiringi pemiliknya menyadarkanku. 
"Masuklah!" 


Sambil menunduk pelayan wanita berbalut yukata tersebut 
melewatiku. 


Meletakan nampan berisi beberapa obatan disamping Lisa 
yang terbaring diatas futon. 


Aku terus memperhatikan gerakan wanita itu disaat meracik 
obatan disampingnya. 


"Apakah itu obatan tradisional? " 
"Hai Jungkook-dono." 


Aku mengangguk pelan, cukup aneh melihatnya disaat kau 
bergaul dengan obatan modern disekolah. 


"Apakah lukanya cukup serius sehingga menggunakan obat 
tradisional? " tanyaku lagi. 


Ayana-chan tersenyum pelan. 


"Tidak Jungkook-dono, hanya saja jika diobati dengan obat 
tradisional akan lebih mempercepat proses 
penyembuhannya dibandingkan obat modern." jelas wanita 
itu. 


"Ahh souka!" 


Aku kembali terdiam menatap keluar jendela hingga Ayana- 
chan menyelesaikan pekerjaannya. 


"Sumimasen Jungkook-dono, perkejaan saya sudah selesai, 
saya pamit keluar." 


Aku menoleh sesaat, sembari mengangguk kecil. 
Tak lama Kualihkan pandanganku pada Lisa 


Menatap beberapa balutan kapas disekujur tubuhnya. 


Sedikit iseng, aku menunduk, menggerakan jariku, 
menyentuh salah satu balutan tersebut. 


"Akh!" 
Aku tersentak mendengar erangan tersebut. 


Dengan segera aku meluruskan tubuhku begitu kurasa 
kelopak gadis itu mulai terbuka menampilkan shappirenya. 


"Akhirnya kau sadar juga!" 
Moistku bergulir menubruk shappirenya. 


Namun itu berlangsung tak lama begitu shappirenya 
kembali tertutup. 


kakak 


Bersambung.. 
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Menjadi tawanan bukan sesuatu hal yang baik, anganmu, 
citamu terkubur didalamnya. 


Shappirenya kembali terkatup erat, bukan.. Bukan karena ia 
kembali menggelung dalam alam bawah sadarnya tapi 
karena moist itu,moist itu seakan menghantamnya pada 
Kenyataan ini. 


"Kau sadar? " 


Tak ada tanggapan yang berarti. 
Jungkook mendengus sesaat, ia tak bodoh. 


"Apa kau akan terus seperti ini? Aku tak akan berbaik hati, 
jadi bangunlah sebelum aku berlaku kasar." 


Meskipun enggan, Lisa mengumpat pelan lalu membuka 
kedua matanya. 


Dalam diam Jungkook bergerak mendekati Lisa, menunduk 
sedikit guna menjajarkan tubuhnya. 


Ditatapnya gadis itu lamat-lamat. 

"Apa kau tak akan beranjak?" Jungkook berkata. 

Lisa terlihat bingung namun sedetik kemudian ia mengerti. 
la mendecih pelan seraya dengan perlahan bangkit. 


Jungkook masih tak bergeming dari tempatnya,membiarkan 
Lisa pergi begitu saja,menghilang dari balik pintu yang ada. 


Lisa sedikit meringis ringkih dalam setiap langkahnya. la 
mengerti..sangat mengerti kemana ia harus melangkahkan 
kakinya. 


Kemana lagi? Jika bukan ke ruang gelap nan pengap di 
bawah sana? | sadar diri sepenuhnya. Sungguh ia sudah 
lelah berdebat. 


Dhota yang kebetulan lewat menatap gadis itu cemas. 


"Apa kau baik-baik saja Manoban-san?" tanyanya 
menghentikan langkah Lisa. 


Lisa menatap lekat pelayan pribadi ketua yakuza tersebut. 


"Apa aku terlihat baik bagimu?" balasnya skartis,lalu 
kembali berjalan. 


Dhota mengatup bibirnya bersamaan dengan Jungkook 
yang mendekat. 


"Tidakkah kau tahu tatakrama?" sentak Jungkook. 


Lisa terdiam tak berniat menjawab ataupun membantah. la 
sudah cukup lelah dengan kondisi fisiknya saat ini. 


"Kali ini aku memaafkanmu. Dhota-Kun?" lanjut 
Jungkookmemanggil nama pelayan pribadi Ayahnya. 


Dengan sigap Dhota membungkuk "Hai Jungkook-dono." 


"Beri dia makan,setelah itu hantarkan dia ke ruang pertama 
lantai atas." final Jungkook berjalan pergi. 


"Eh?" Dhota bergumam pelan tak mempercayai 
pendengarannya. 


'Ruang pertama lantai atas? Bukankah itu kamar Jungkook- 
dono? 


"Aku tak lapar." kata singkat itu meluncur dari bibir Lisa 
menyadarkan pelayan pribadi tersebut dari dunianya. 


"Ah..Maaf Manoban-san,anda harus makan. Perintah 
Jungkook-dono mutlak berlaku disini,saya tidak berani 
melawan." ujar pria itu membujuk. 


Lisa terlihat keberatan dan tak suka namun pada akhirnya 
dalam diam ia tetap mengikuti langkah Dhota yang 
membawanya ke ruang makan sederhana bergaya klasik di 
ruang itu. 


"Anda bisa duduk disini ,saya akan memanggil pelayan 
untuk menyediakan makanan anda." 


Lisa mendongakan kepalanya,ada yang sedikit aneh disini. 


"Tak perlu aku bisa sendiri,lagian pula kenapa sedari tadi 
kau memanggiku dengan sangat formal? aku tawanan 
disini,kau bisa memanggilku seperti tuan mudamu 
memanggilku." ujar Lisa skartis. 


Dhota hanya tersenyum tipis lalu menahan lengan Lisa yang 
hendak beranjak. 


"Maaf Manoban-san,tubuh anda masih sakit. Dan soal 
ucapan anda, itu sudah menjadi kebiasaan saya untuk 
menyapa semua orang dengan formal,entah itu tawanan 
atau partner." setelah berkata seperti itu Dhota pun berbalik 
keluar. 


Lisa tak mengerti,benar-benar tak mengerti dengan sistem 
kerja yang ada disini. 


Setelah tak lama menunggu,pintu yang tertutup tadi 
kembali terdorong menampilkan seorang pelayan wanita 
lengkap dengan nampan berisi makanan ditangannya. 


"Sumimasen,Dena desu,Ini makanan anda." ujar pelayan itu 
memperkenalkan dirinya dan sedikit membungkuk lalu tak 
lama kemudian berjalan mendekati Lisa,menata rapi 
nampan yang dibawahnya. 


"Silakan dinikmati nona." ujar pelayan itu lalu keluar. 
Lisa mengangguk pelan lalu menyantap makananya. 
Selang tak berapa lama Dhota pun datang. 

"Apa anda sudah selesai makan?" 

"Hai!" 


"Kalau begitu tolong ikut saya, Jungkook-dono memanggil 
anda." 


Lisa menyerngit pelan. 


Apa lagi ini? Tidak bisakah lelaki itu membiarkannya bebas 
sedikit saja. 


"Baiklah." dan pada akhirnya kata itulah yang terucap dari 
bibirnya. 


Clek.. 
"Masuk." Titah suara dingin dari dalam ruang. 


Dhota membuka pintu lalu menggeser sedikit 
mempersilahkan Lisa masuk. 


"Saya membawanya Jungkook-dono." 


Jungkook melirik sebentar seraya berdehem kecil. 
Mengisyaratkan agar Dhota segera pergi. 


Mengerti apa yang diinginkan tuan mudanya, Dhota pun 
undur diri. 


Sedikit jengah Lisa melangkah masuk. 


"Ada apa kau memanggilku? " tanyanya tanpa basa basi. 
Tubuhnya cukup sakit dan ia tidak ingin bermain-main 
sekarang. 


Jungkook menyeringai samar. 
"Menurutmu? " 


Pertanyaan balik tersebut sungguh membuat Lisa naik 
pitam. 


"Aku tidak sedang bermain-main, jika tak ada yang penting 
tolong kembalikan aku ke dalam jeruji di bawah sana, itu 
lebih baik." 


Seringai Jungkook semakin besar menandakan ia tertarik 
dengan perkataan Lisa. 


"Bermain-main? Apa maksudmu? Ahh apa itu sebuah clue? " 
Jungkook menjilat bibirnya seduktif. 


Hampir saja Lisa mengumpat kasar jika ia tak sadar akan 
kondisinya saat ini. 


"Berhentilah! Aku benar-benar serius sekarang! " 
Jungkook menatap Lisa menantang. 


"Woah kau benar-benar.. Beberapa jam yang lalu kau seperti 
mayat hidup, menangis tak ada ujung dibalik jeruji dan 


sekarang kau membentakku? Cukup menarik, Sepertinya 
kau sudah pulih dengan sangat cepat. Mungkin 20 
cambukan lagi tak ada masalah." 


Lisa mengerang frustrasi, sungguh ia tak tahu lagi harus 
berbuat apa. 


Jungkook tersenyum mengejek. 


"Kau benar-benar tak mengerti maksudku? Tentang 
ucapanku, kau melupakannya? " 


Sesaat Lisa terdiam. 
"Keputusanku takkan berubah. Kau tahu itu." 
Jungkook beranjak dari tempatnya berjalan mengitari Lisa. 


"Ini kesempatan bukan tawaran, aku tidak terbiasa 
mengasihani tawananku, seharusnya kau bersyukur. " 


Lisa berkilat tajam. 


"Tcih! Kesempatan? Kesempatan untuk semakin 
menghancurkanku secara perlahan? " 


Jungkook berhenti tepat disamping Lisa. 
Hembusan nafasnya terdengar menyapu tengkuk gadis itu. 


"Tidak.. Aku takkan menghancurkanmu. Selagi kau tunduk 
padaku. Sayang jika aku membunuhmu begitu saja, aku 
yakin seorang anak yakuza pasti mempunyai keahlian 
tersembunyi. Dan ku rasa hal itu dapat menguntungkanku 
di masa depan." lanjut Jungkook. 


Lisa menggeram pelan. 


"Sudah kubilang Tidak. Maka seperti itulah, Jangan 
memaksaku brengsek!" 


Jungkook terkejut,tawa hambar keluar dari bibirnya. 


Tanpa kata ia langsung menjambak Lisa, menyudutkan 
gadis itu di ujung nakasnya. 


"Kau barusan mengumpatku? Jangan karena aku berbaik 
hati, kau bisa seenaknya. Baiklah ayo kita lakukan seperti 
apa yang kau inginkan." 


Jungkook melepas kasar jambakannya. 


Tangannya bergerak lincah meraih handphonenya, 
mengetik sesuatu didalam sana. 


"Maaf sepertinya lukamu akan bertambah." bisiknya lalu 
mendorong pelan tubuh Lisa. 


Lisa menahan nafasnya tercekat.. 
Sungguh cambukan beberapa hari yang lalu dan baru-baru 
ini Masih terasa. Apa ia akan mati seperti ini? 


Tidak-ia harus membalas kematian Ayahnya. 


Tidak seperti ini. la juga harus merebut kembali daerah 
kekuasaannya. 


"Akan kulakukan! " sontaknya. 

Jungkook terdiam melirik Lisa meminta kepastian. 
Lisa mengangguk. 

Sebuah senyum tipis terpatri di bibir Jungkook. 


"Jadi apa kau setuju? " 


"Y-ya | nu 


"Baiklah.. Kau tak bisa menarik kata-katamu, 
yakuza takkan melakukan itu." 


Jungkook mendekat. Menatap lekat shappire Lisa. 
Moistnya berkilat dominan. 


It's start! 


Bersambung.. 


seorang 


Part 11 


Tungkai jenjang itu berjalan angkuh melewati Funjirutsu 
High School,moistnya bergulir tajam mengiringi setiap 
derapnya. 


Namun bukan itu yang menjadi perhatian utama saat ini 
melainkan seseorang dibelakangnya. 


Lisa tak berani mengangkat wajahnya sekalipun. 


Shappirenya bergerak resah dibalik untaian rambut yang 
terjatuh. 


Jungkook.menyadari hal itu,sangat jelas,terdengar dari 
setiap helaan yang menderu. 


"Ada apa denganmu? Kau seperti ragu." 


Lisa mendongak,menubruk shappirenya pada pundak dingin 
Jungkook. 


"Tidak,aku tidak ragu." 
"Baiklah,kalau begitu tunggu disini hingga aku selesai." 


Bersamaan dengan hal itu bel pertanda jam pertama pun 
dimulai. 


Lisa mendudukan tubuhnya pada bangku panjang yang 
ada. 


Menatap setiap aktivitas murid yang lewat. 


Ada yang menatapnya penasaran dan ada yang biasa saja. 


"Bukankah itu Lisa? Ada apa dengannya? Kenapa ia tak 
masuk?" 


Spontan Lisa menggigit bibirnya pelan mendengar seruan 
tersebut. 


Shappirenya melirik sekilas asal seruan. 

Disana,Yota dan kumpulannya menatapnya memicing. 
Tak lama kemudian Yota menghampirinya. 

"Kenapa kau disini dan tak masuk?" 


Merasa tak akan mendapat jawaban Yota mengumpat kasar 
lalu berlalu pergi. 


Mengabaikan hal itu Lisa  kekbali menundukan 
kepalanya,bermain dengan jari-jari tangannya. 


Entah sudah berapa lama ia melakukan hal itu,hingga suara 
dingin Jungkook menyadarkannya. 


"Apa yang kau lakukan? Apa kau akan terus seperti itu?" 


Lisa mendongak,menatap moist Jungkook dengan 
shappirenya. 


"Tidak,kau sudah selesai?" 
"Tentu,Ayo pergi!" 
"Kita akan kemana?" 


"Menghadiri rapat Kudeta klan Hasita." 


Lisa menatap bosan percakapan yang terjadi,diliriknya 
Jungkook yang terlihat serius. 


Sungguh ia tak mengerti apa bagusnya melakukan 
perlawanan terhadap pemerintah hanya karna kekuasaan? 
Apalagi dengan tindakan kekerasan dan Anarkis yang 
sekarang direncanakan,sungguh! 


"Baiklah,cukup sampai sini, Kirimkan saja surat itu pada 
pemerintah,jika mereka menolak maka ayo lakukan." 


Lisa bergidik ngeri menatap ekspresi Jungkook namun ketika 
lelaki itu berbalik  menatapnya,ia dengan cepat 
mengalihkan shappirenya. 


"Ya Jeon-kun, Menteri kelembagaan Sousuke-san akan 
mengaturnya." 


Jungkook mengangguk puas. 

Lalu menatap pimpinan keluarga Hasita. 

"Bagaimana Tuan Hasita? Apakah anda setuju dengan ini?" 
Hasita Nii,pria paruh baya itu menatap Jungkook tersenyum. 


"Tentu Jeon-kun,Beri salam untuk Otousanmu. Katakan 
padanya,ia benar-benar mengirim seseorang yang cerdas." 


Jungkook menyeringai samar "Jangan terlalu memuji Tuan. 
Sangat terhormat juga untuk saya diundang dalam rapat 
ini,jika begitu Saya pamit terlebih dahulu." 


Jungkook bangkit dan menunduk sesaat pada petinggi- 
petinggi klan yang berkumpul diikuti Lisa 


Lisa sedikit marah begitu para petinggi yang ada 
menatapnya meremehkan. 


"Ah Manoban-san kami turut berduka." 


Kalimat itu seakan mengejeknya,Lisa tak membalas dengan 
tangan terkepal ia langsung berbalik,keluar dari ruangan 
tersebut. 


Jungkook mengangkat bahunya tak peduli lalu ikut keluar. 
Didapatinya Lisa menunggunya di luar gedung. 
Dalam diam tungkainya melangkah mendekat. 
"Kita Jalan Kaki,Dota-kun terlibat Macet dalam perjalanan." 


"Tidak bisakah kita menggunakan taksi?" Lisa 
mengeluarkan protesnya,hari sudah malam dan berjalan 
kaki? Itu bukan ide yang baik menurutnya. 


Jungkook berhenti sesaat,menatap Lisa tak suka. 


"Kau membangkang? Kau bahkan tak dihormati 
dimanapun,jadi ikutlah perintahku. Sadarlah akan posisimu 
saat ini." 


Sedikit tersinggung Lisa tertawa hambar. 


"Aku tidak mengungkit tapi kenapa kau malah mengungkit 
hal itu? Aku tidak dalam suasana hati yang baik,jika kau 
ingin tahu." 


"Apa itu artinya kau akan meladeniku?" Jungkook tersenyum 
menyebalkan. Sangat menyebalkan hingga rasanya Lisa 
ingin meninju lelaki tersebut. 


"Sudahlah,Ayo jalan..! Aku benar-benar lelah." 


Jungkook mengangkat sebelah alisnya,mengejek. 


"Baru sehari kau bebas dan kau lelah? Ahh Kkau lebih 
menyukai jeruji dingin itu ya?" 


Jungkook terus melontarkan pendapat 
menyebalkannya,sungguh Lisa hendak meninju lelaki itu. 


"Tidak bisakah kau diam dan kembali ke sifat dinginmu?" 
jengah Lisa. 


Jungkook menggeleng 

"Tidak." 

Ditatapnya langit malam Tokyo. 

"Apakah Yota-kun mengatakan sesuatu?' 

Lisa menyerngit Aneh "Dari mana kau tahu?' 
"Aku menatapnya lewat jendela kelas." 
"Apapun yang ia katakan Itu bukan urusanmu." 


Jungkook tak membalas membiarkan keheningan meliputi 
mereka. 


Hingga pada akhirnya tungkai jenjang mereka tiba didepan 
rumah miliknya. 


Sang Ayah menatap semuanya di balik tirai. 
"Dota-kun,Anda tak menjemput Jungkook?" 


Dota,pelayan tersebut terlihat bingung lalu mengiyakan 
perkataan sang tuan. 


"Hai,saya tak menjemput pasalnya tuan muda sendiri yang 
memintanya." 


Jeon Yama menyipitkan matanya. 
"Panggil Jungkook kemari." titahnya. 
Dengan segera Dota melakukan titah tuannya. 


la tersenyum ramah begitu menatap Jungkook dan Lisa 
didepan Pintu. 


"Jungkook-dono, tuan besar memanggil anda." beritahunya 
tanpa berbasa-basi. 


"Dota-kun?" Lisa bereaksi. 


la menatap Jungkook tak percaya namun diabaikan lelaki 
itu. 


"Baiklah." gumam Jungkook menjawab pelayan pribadi 
ayahnya tersebut. 


Lisa hendak melayangkan protesnya namun dengan cepat 
Jungkook kembali bersuara. 


"Bawa ia kedalam ruangannya." 


Dota menunduk sesaat lalu menarik lengan Lisa agar 
mengikutinya. 


Jungkook menghela nafasnya pelan sembari berjalan 
menuju ruangan Ayahnya. 


Clek.. 


"Kenapa Kau tak menyuruh Dota untuk menjemput?" 
celetuk sang Ayah sambil menghisap cerutunya. 


"Aku ingin jalan kaki." balas Jungkook cepat. 


"Kenapa?" Ayahnya kembali bertanya. 


"Apakah harus ada alasan khusus? Tcih..sungguh 
menggelikan,Ayah memanggilku hanya karena hal ini?" 
cemooh Jungkook 


"Tidak,Ayah hanya penasaran sebenarnya apa yang kau 
inginkan dari Manoban itu? Kau tidak membunuhnya di 
medan perang,kau juga tidak lagi mengurungnya di penjara 
bawah tanah,melainkam kau mengangkatnya menjadi 
pelayanmu. Ayah bahkan tak pernah melihat seorang 
pelayan berjalan beriringan dengan tuannya. Kau tahu sikap 
dan perkataanmu berbeda? Katakan yang sejujurnya." 


Jungkook terdiam sesaat mencerna setiap perkataan sang 
Ayah. 


Hembusan nafasnya kembali terdengar memenuhi ruangan 
itu. 


"Ayah meragukanku? Yang aku lihat sepertinya begitu. Ayah 
selalu bertanya tentang segala tindakanku, tidak bisakah 
Ayah mempercayaiku? Aku seorang yakuza, aku takkan 
menarik kata-kataku. la akan ku jadikan tawanan dan 
selamanya akan seperti itu. Bukan Sedikit tidak adil jika ia 
hanya mengurung diri dibalik jeruji tanpa melakukan 
sesuatu yang menguntungkanku dan untuk perkataan Ayah 
yang terakhir aku hanya ingin mengatakan sebuah kutipan - 
Buat temanmu menjadi dekat tetapi musuhmu lebih dekat 
lagi-!" 


Setelah berkata seperti itu Jungkook pun beranjak pergi, 
menutup kasar pintu ruangan tersebut. 


"Kutipan yang Bagus." 


"Kau? Apa yang kau lakukan disini? Kemana Dota-kun? " 


Bersambung 
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Jungkook POV 


Jujur aku sedikit terkejut dengan kehadiran Lisa yang tiba- 
tiba. Namun dengan cepat aku mencoba terlihat santai 
dengan kehadirannya. 


"Kenapa kau disini? dimana Dota-kun?" ulangku lagi. 


Lisa terlihat tak suka,ia mudah sekali terbaca namun 
belakangan ini apa perasaanku saja entah kenapa aku 
merasa ia sedikit lebih tenang dibanding dulu. 


"Entahlah aku tak tahu,ia terlihat pergi bersama seorang 
pria muda." 


Tanpa sadar aku menyipitkan mataku. 


'Paman Zuka?' batinku mulai menebak. Paman Zuka adalah 
adik bungsu ayahku,ia bukan seorang Yakuza namun 
seorang mafia di eropa.. Tak ada beda karena kami 
melakukan pekerjaan kotor. 


Aku berdehem pelan lalu menatap Lisa yang masih terpaku 
ditempatnya. 


"Apa yang kau lakukan disini? Apa kau menguping?" 
tanyaku menyelidik. 


Shappirenya membelalak membantah ucapanku. 


"Aku hanya kebetulan lewat,apa maksudmu? " 


Aku menyeringai samar lalu melangkah 
pelan,menyudutkannya pada dinding tembok yang ada. 


Punggung sempitnya membentur tembok tersebut. Ia 
terlihat bingung, antara harus berbuat apa. 


"Kebetulan lewat? Untuk apa? Apa kau mulai mengawasi 
setiap pergerakan dirumahku?" Aku terus menudingnya 
dengan berbagi pertanyaan. 


la terlihat mulai resah,pupil matanya sedikit bergetar. 


"Aku tak bermaksud,minggir! aku akan kembali ke 
kamarku." balasnya hendak mendorong pundakku yang 
mengukungnya. 


"Nani? ke kamarmu? Tcih..Kau pikir tugasmu selesai ,ikut 
aku!" 


Aku menarik kasar pergelangannya untuk mengikutiku. 


Tungkaiku terus melangkah membawa kami pada balkon 
kamarku. 


"Kau menyakitiku,lepaskan aku." ia mulai memberontak. 
Dengan segera kulepaskan cengkramanku. 


"Untuk apa kita kesini?" tanyanya sembari mengusap pelan 
pergelangannya. 


"Apa Dota-kun mengatakan sesuatu tentang kepergiannya?" 
bukannya menjawab aku malah balik bertanya. 


Lisa menggeleng "Tidak,ia hanya pergi begitu saja." 


Setelah Lisa menjawab, keheningan tiba-tiba terjadi. Kami 
Hanyut dalam pikiran masing-masing. 


Helaan nafas kami merambat mendominasi. 


"Kupikir kau akan menyisakku lagi. Kenapa kau tak 
melakukan itu?" 


Suara Lisa mengalun menuntut dibalik pertanyaannya. 


Aku bingung. Sangat bingung. Otakku seakan membisu, tak 
menemui jawaban yang tepat. Aku tak tahu harus menjawab 
apa dan dari mana. 


Ya ku akui, semenjak peperangan itu. la menjadi 
tawanan,Aku sering menyuruh bawahanku menyiksanya. 
Awalnya menyiksanya terasa menyenangkan, mendengar 
raungan dan amarahnya terasa menggembirakan,air 
matanya yang menerobos dibalik jeruji menjadi sebuah 
hiburan namun ketika shappirenya terpejam untuk sesaat 
dengan bibir pucat. 


Hatiku bergetir mencelos, merasa sakit yang luar biasa 
tanpa alasan yang jelas. 


Meskipun dingin, aku membawanya untuk rawat. 
Meskipun terkesan kasar, tapi aku ingin dia mengerti. 


Aku pikir, aku telah salah mengambil langkah. Oleh karena 
itu dengan sangat menyebalkannya ku jadikan ia 
pelayanku. Dengan begitu aku merasa lebih baik. 


Bisakah seseorang menjelaskan semua bentuk 
kebingunganku ini. 


Aku tetap terdiam dalam alam pikiranku guna mencari 
jawaban yang pas untuk menjawabnya di balik semua 
kebingungan ini. 


"Apa kau menginginkannya? Jika ya, Ayo..! Sepertinya 
bawahanku siap." 


Dan pada akhirnya egoku lah yang bertindak. 


"Meskipun kau jadikan aku pelayan, ku tegaskan sekali lagi.. 
Klanku tidak kalah,sampai mati pun aku takkan 
mengakuinya brengsek! Karena Aku.. masih disini!" 


Perkataan Lisa ingin membuatku tertawa sekaligus 
mengasihaninya. 


Aku tidak marah saat ia mengataiku brengsek. 
Karena itu memang bagian dariku. 


"Tidakkah kau merasa lucu dengan perkataanmu? Lalu, Jika 
kau disini.. Apa semuanya akan berubah? Dimana semua 
bawahanmu? Mereka bahkan tidak datang untuk 
merebutmu kembali sebagai pemimpin mereka." 


Aku tak bermaksud menohoknya saat mengatakun itu.. 
Hanya saja itu fakta dan realita yang ada. 


"Apa yang kau inginkan? Kau membawaku disini dan 
menyulutku secara perlahan." Lisa berdesis. 


Menyadari situasi yang mulai tak mengenakan.. Ah aku 
lupa, sejak kapan situasi kami mengenakan. 


Api sudah terlanjur dinyalakan,aku mencoba menikmatinya. 


"Menurutmu? Salahmu disitu. Perasaanmu sensitive,Mudah 
tersinggung. Cobalah mengendalikan itu dan aku akan 


mengakuinya. Kau menang!" 


Lisa menatapku tak mengerti namun tak lama kemudian, 
meskipun samar seringai itu terbentuk. 


Lisa POV 


"Menurutmu? Salahmu disitu. Perasaanmu sensitive,Mudah 
tersinggung. Cobalah mengendalikan itu dan aku akan 
mengakuinya.,Kau menang!" 


Jujur, pertama aku tak mengerti apa maksudnya. Emosiku 
hampir meledak.. 


Namun Perasaan? Dia menyinggung itu. 
Seketika kuingat perkataan Ayah. 
Perasaan kunci terbesar kelemahan. 


Mengendalikannya? Berarti mempermainkan jika tidak ya 
berpura-pura. 


Sedetik kemudian sudut-sudut bibirku berkedut menarik 
sebuah senyum ah tidak tepatnya seringai. 


Perasaan? Ayo kita lihat, apa dia juga bisa 
mengendalikannya. 


Membuatnya marah? Takkan mempan, emosinya datar. 


Namun Jatuh cinta? Bukankah itu hal yang di hindari 
yakuza? 


Ayo kita gunakan perasaan itu. 
Jungkook menatapku curiga. 
"Apa Kau barusan menyeringai?" 
Aku langsung menggeleng. 


"Tidak. Terimakasih atas saranmu. Aku akan 
mengendalikannya dan ku pastikan kau akan mengakui." 
ujarku tersenyum cerah. 


"Hm." gumam Jungkook acuh, lalu mengalihkan 
pandangannya. 


Kelicikan dibalas kelicikan takkan berhasil. 
Amarah dibalas amarah akan menghasilkan api yang besar. 
Mungkin cinta dan kasih sayang bisa menjadi alternatif. 


Alternatif yang akan membunuh dan membawa 
kemenangan. 


'Buat temanmu dekat tetapi musuhmu lebih dekat!' 
I got it! 

daa 

daa 

daa 


KKK 
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Hari ini entah kenapa Jungkook merasa ada yang berbeda. 


Lisa, sejak pagi tadi gadis itu terus tersenyum hingga saat 
ini, ketika Jungkook menyuruhnya mengambil makan 
siangnya di kantin. 


la tetap tersenyum tak protes sedikit pun. 
"Tidak mungkin secepat ini. sangkal Jungkook. 


Dengan senyum cerah, Lisa mendudukan dirinya didepan 
Jungkook sambil menyodorkan nampan makan pria itu. 


"Ini, aku mengantri dan mendapatkannya dengan susah 
payah. Semua murid menatapku aneh." Lisa menggerucut 
pelan. 


Seketika Jungkook menggelitik. Sejak kapan gadis itu 
mempelajari raut tersebut. 


"Kau tidak sakit kan?" Jungkook bertanya. 


"Hm? " gumam Lisa bingung. 
Shappirenya menatap polos moist Jungkook. 


'Apa-apaan itu?' 
"Apa aku terlihat sakit? " Lisa balik bertanya. 


Jungkook menggeleng kecil lalu melahap makan siangnya 
berbanding terbalik dengan Lisa yang hanya menatapnya. 


"Aku tahu aku pelayanmu tapi tidak bisakah kau 
memberikanku makan juga? Aku cukup lelah mengekorimu 
seharian ini." sindir Lisa halus dengan wajah memelasnya. 


Sungguh hari ini Jungkook sangat terkejut dengan semua 
ekspresi yang dikeluarkan Lisa. 


Cukup menggelikan disaat selama ini ia sudah terbiasa 
dengan wajah marah dan sok datar gadis itu. 


"Kau bukan siswa sekolah ini jadi tak ada bagian untukmu." 
jawab Jungkook tak acuh. 


Lisa hampir saja mengumpat namun dengan cepat ia 
mengatur ekspresi wajahnya. 


"Aish! Kau sungguh menyebalkan!" cebiknya. 


Jungkook mengangkat bahunya tak peduli sambil terus 
menikmati makanannya. 


Lisa kembali terdiam ditatapnya Jungkook lamat-lamat. 
Merasa risih di perhatikan, Jungkook pun mendongak. 
"Apa?" 

Lisa menopang dagunya. 

"Apakah ada seseorang yang kau suka? " 

Seketika Jungkook langsung tersedak. 


"Apa maksudmu? Aku tak punya waktu untuk memikirkan 
hal itu." Jungkook mengambil tisu dan membersihkan 
bibirnya. 


Lisa terlihat berpikir"Ehmm jika tidak ada tapi apakah 
engkau mempunyai tipe ideal? " 


Jungkook menghela nafasnya kasar 
"Manoban-san, aku rasa kita tidak terlalu dekat untuk 


membicarakan hal ini, sadarlah akan posisimu!" 


Lagi dan lagi Jungkook melemparkan kalimat tak 
bersahabatnya. 


la menatap Lisa datar seolah mengatakan agar gadis itu 
berhenti. 


Lisa, gadis itu mencoba menekan emosinya ke lubuknya 
yang paling dalam. 


Namun sepertinya itu takkan berhasil jika ia terus menatap 
wajah datar Jungkook,oleh karena itu ia pun mengalihkan 
pandangannya. 


Membiarkan shappirenya menatap berbagai ragam manik 
yang menatapnya mencibir dan merendahkan. 


Jungkool tak peduli, yang ada ia segera melanjutkan makan 
siangnya yang tertunda. 


'Sial!!' batin Lisa menjerit. 


"Kenapa hari ini pelajarannya sangat lama?" Lisa bergumam 
sambil terus menatap kelas Jungkoo dari jendela. 


la berjongkok pelan, jarum jam telah menunjukan pukul 
08:30 waktu setempat. Perutnya mulai berbunyi. Ahh ia 
benar-benar lapar sekarang. 


Jujur ia sedikit bertanya-tanya.. 


Untuk apa Jungkook membawanya ke sekolah? Sedangkan 
ia hanya duduk diluar tanpa melakukan apa-apa. 


Apakah lelaki itu ingin membuatnya malu? Anak mantan 
yakuza ternama tiba-tiba menjadi tawanan dan sekarang 
menjadi pelayannya, Apakah ia ingin memamerkan hal itu? 


Lisa tak tahu tapi sepertinya begitu. 


Sambil memegang perutnya, Lisa bangkit berdiri 
melangkahkan tungkainya asal. 


'Mungkin sedikit berjalan-jalan bisa mengurangi rasa 
laparnya.' 


Lisa tersenyum kecil begitu menyusuri setiap tempat yang 
ada. 


Kenangannya kembali terputar, dimana ketika pertama kali 
ia melangkahkan kaki di sekolah ini, dimana dengan 
bangganya ia memperkenalkan namanya dan dimana juga 
terdapat segelincir kenangan bersama sang Ayah. 


Waktu boleh berlalu, situasi boleh berubah tetapi moment 
itu akan selalu ia kenang, menetap di memorinya menjadi 
bagian yang pernah ia rasakan. 


"Lisa? " 

"Eh? " 

Lisa menoleh seketika itu juga matanya membelalak lebar. 
"Ariba Yota,Jicha Kiri,Furuka Sanamo?" 

Lisa melangkah mundur. 


Firasatnya memburuk menatap tiga anak yakuza bawahan 
ayahnya tersebut. 


"Kenapa kau mundur? Kami tidak menyakitimu." Namo 
berujar seraya mendekati Lisa. 


Begitupun Yota dan Kiri. 


Sekarang posisi Lisa sangat sulit, dimana ia berada di 
tengah mereka. 


"Ada apa?" Lisa bertanya. 


"Kami hanya ingin menanyakan kabarmu? Kami turut 
berduka cita atas tewasnya ayahmu di medan perang. Tapi 
asal kau tahu bukan ayahmu saja yang tewas, pamanku dan 
orang-orang kami pun tewas. Cukup menyedihkan bukan? 
Bahkan sekarang posisi ketua yakuza pun belum ditentukan 
sedangkan kau? Kau terlihat nyaman bersama tuan muda 
Jeon itu tanpa sedikit pun pemberontakan untuk kembali." 


Kiri berujar nyaring mencengkram kedua bahu Lisa, 
memaksa gadis itu menjawabnya. 


Lisa tertawa hambar lalu menatap mereka tak kalah nyalang 


"Kalian menyalahkanku? Klan kalian sendiri tak berusaha 
memperebutkanku kembali, Terus apa kalian juga 
menyalahkanku atas kematian orang-orang kalian? Aku juga 
kehilangan, bahkan rasa kehilangan ku lebih berlipat dari 
kalian. Jadi apa yang kalian inginkan dariku? Aku masih 
belasan tahun, aku bahkan tidak terlalu mengerti cara kerja 
dan politik yakuza. Katakan pada Ayah kalian, Bukankah 
mereka senang? Jangan mencari-cari alasan, jika kalian 
menginginkan posisi itu ambillah tapi ingat aku akan 
merebutnya kembali." peringat Lisa. 


"Sial! Kau mulai berani! " Tanpa aba-aba Yota langsung 
menarik kerah Lisa lalu menonjoknya. 


Kali ini Lisa tak membiarkannya, ia balas menonjok putra 
klan Ariba itu. 


Melihat Yota, Namo dan Kiri pun ikut melayangkan 
tinjuannya pada Lisa. 


Lisa tersenyum remeh 

"Apa kalian putra yakuza? Memukul seorang gadis saja 
harus bertiga." cemoohnya yang kembali menyulut amarah 
Yota, Namo dan kiri. 


Mereka hendak kembali melayangkan tinjuannya namun bel 
pelajaran terakhir langsung berbunyi yang berarti koridor 
akan ramai. 


"Aku tak akan melepaskanmu! " wanti Yota menurunkan 
tangannya lalu berbalik pergi diikuti Namo dan kiri. 


Lisa menatap datar kepergian mereka dan ikut berbalik 
kearah yang berlawanan. 


Disisi lain Jungkook baru saja keluar dari kelasnya. 


la sedikit bingung begitu tak mendapati Lisa dibangku yang 
biasa gadis itu duduk. 


Namun seketika ia tersenyum tipis begitu menatap tubuh 
Lisa yang berjalan lunglai kearahnya. 


"Kau dari mana? " tanya Jungkook begitu Lisa 
dihadapannya. 


"Toilet. " singkat Lisa. 


"Baiklah, ayo pulang. Dhota-kun sudah menunggu di 
gerbang." 


Lisa mengangguk malas sembari mengikuti Jungkook. 


Didalam mobil ia hanya diam, matanya membara menatap 
keluar jendela tak ayal hal itu menganggu Jungkook tanpa 
sadar. 


"Kau.. Benar-benar aneh hari ini.." akhirnya Jungkook 
menyeruakan pendapatnya. 


"Kau terlihat sedikit ceria tadi pagi tapi sekarang kau seperti 
ingin membunuh seseorang." lanjut Jungkook. 


"Kumohon jangan berbicara denganku." Lisa berujar datar. 


Matanya menatap sangar gedung-gedung pencakar langit 
dari balik jendela. 


Jungkook terdiam, moistnya bergulir menelisik Lisa. 

"Apa kau habis dipukul?" Jungkook kembali bertanya begitu 
didapatinya pipi Lisa yang merah dengan sedikit sobekan 
disudut bibirnya. 


"Kumohon diamlah Jeon-san, ini bukan urusan anda." 
Lisa membalas dengan formal yang berarti ia benar-benar 
tak ingin diganggu. 


Dhota hanya diam melihat pemandangan itu. 
Jungkook berdecih sesaat. 
"Dhota-kun hentikan mobilnya." ujar Jungkook tiba-tiba. 


"A-apa?" Dhota terkejut namun tetap memberhentikan 
mobilnya. 


"Katakan pada Ayah, aku sedang menonton festival 
kembang api malam ini dan sepertinya akan pulang larut." 
Tanpa mendengar balasan Dhota, Jungkook pun beranjak 
turun sambil menarik pergelangan Lisa 


Lisa hendak protes begitu pergelangannya ditarik paksa 
turun dari mobil. 


"Jangan Protes, ikuti saja aku! " Jungkook berujar menjawab 
raut Lisa. 


Lisa pun mengatup bibirnya dan dalam diam mengikuti 
Jungkook. 


Kerlap-kerlip lampion terpajang disepanjang jalan dengan 
aneka kedai yang dihias begitu cantik. 


Lisa menatap takjub beberapa kembang api yang meletup 
Indah dilangit malam tokyo. 


Ah Lisa ingat, festival kembang api. 


Jungkook menarik Lisa memasuki pasar pernak-pernik, 
melihat-lihat gantungan kunci. 


"Bukankah yang ini Bagus? " tanya Jungkook mengambil 
gantungan bewarna smooth blue. 


Lisa mengangguk "Ya.. Tapi untuk apa kau membelinya? " 
"Untukmu.. " 

"Ehh? " Lisa menatap Jungkook tak percaya. 

"Sama seperti warna matamu." 


Lisa tak tahu harus membalas apa dengan sedikit kaku ia 
menerimanya. 


Setelah itu mereka kembali lanjut berjalan mengitari 
pameran-pameran yang ada. 


Setidaknya Lisa bisa melupakan kejadian dengan Yota dan 
teman-temannya. 


Lisa menutup matanya pelan, menyederkan tubuhnya 
perlahan pada pundak Jungkook. 


Kembang api terakhir malam itu mengantar ia di alam 
mimpinya. 


KKK 
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Jungkook tersentak pelan begitu dirasakannya sesuatu yang 
berat menimpa bahunya. 


la menoleh sesaat,entah kenapa sebuah senyuman tipis 
terukir di bibirnya. 


Diperbaikinya letak kepala Lisa. 


Kembang api telah berhenti di letupkan tetapi Jungkook 
masih ingin berlama di tempat tersebut. 


Hembusan nafas Lisa digiringi angin malam menemaninya 
kala itu. 


Hingga beberapa saat ia pun bangkit, menyusupkan tangan 
kanannya di ceruk leher Lisa dan tangan kirinya diantara 
lutut gadis tersebut. 


la bahkan tak mengerti apa yang sebenarnya ia lakukan 
sekarang. 


Tungkainya berjalan menyusuri trotoar kota yang masih 
terlihat ramai. 


Tak ada niat sama sekali untuk menelfon Dhota, pelayan 
pribadi ayahnya tersebut untuk menjemput mereka. 


Jungkook hanya ingin seperti ini tanpa alasan yang jelas. 


"Jungkook-dono, Akhirnya anda tiba. Saya berniat 
menghampirimu." seru Dhota menyongsong kedatangan 


Jungkook di gerbang. 


la hendak mengambil alih Lisa namun dengan sedikit kasar 
Jungkook menepis tangannya. 


"Aku yang akan membawanya. Masuklah! Katakan pada 
Ayah, aku sudah tiba jadi berhentilah memantauku." 


Dhota menunduk sesaat membiarkan tuan mudanya 
tersebut masuk. 


Kriet.. 


Dengan kakinya Jungkook menggeser pelan pintu kamar 
Lisa dan dengan hati-hati ia pun masuk dan meletakan 
gadis tersebut diatas ranjangnya. 


"Eunghh.. ssakit.. " lenguh Lisa begitu punggungnya 
menempel pada permukaan ranjang. Bekas cambukan yang 
berada di sana masih terasa sakit. 


Jungkook bergeming dalam tempatnya menatap raut Lisa 
yang terlihat kesakitan. 


"Apa masih sakit?" Jungkook berbisik lirih. Tangannya 
menyentuh pelann kening Lisa. 


Tentu tak ada jawaban dari gadis tersebut namun Jungkook 
tetap di tempatnya hingga rautan kesakitan di wajah Lisa 
perlahan menghilang. 


"Selamat malam." Kata terakhir Jungkook lalu menutup 
pintu kamar Lisa. 


Rutinitas yang sama kembali terulang. Lisa benar-benar 
mempertanyakan hal ini. la cukup bosan mengikuti 


Jungkook kesekolah, tidak adakah kegiatan lain yang lebih 
menarik. 


Dengan pakaian kasual yang sering ia pakai,Lisa berjongkok 
di depan kamar Jungkook, menunggu lelaki itu bersiap. 


Clek 


Senyum cerah Lisa tampilkan begitu moist Jungkook 
menubruk shappirenya. 


Namun sedetik kemudian ia mengerut pelan "Kau? Kenapa 
tidak menggunakan seragam sekolahmu? " 


Jungkook mengibaskan tangannya didepan Lisa "Kita tidak 
ke sekolah hari ini,aku ada jadwal latihan menembak dan 
bela diri." 


Lisa membelalak lebar, Apa dia boleh ikut? 


"Tentu saja, kau boleh ikut. Kau kan pelayanku dan kau juga 
akan di latih." ujar Jungkook seakan membaca pikiran Lisa 


Lisa berbinar, sudah lama ia juga tak melakukan kegiatan 
itu. 


"Apa lagi yang kau tunggu? Ayo!" 
Seru Jungkook membuyarkan lamunan Lisa. 


Lisa tersadar dan dengan segera mengejar Jungkook. 


"Dimana Dhota-kun?" Lisa kembali bertanya begitu mereka 
tiba di parkiran mobil. 


Jungkook hanya diam dan masuk kedalam mobil tak berniat 
menjawab Lisa. 


Menyadari posisi Jungkook, Lisa terkejut "Kau yang 
menyetir?" tanyanya lagi lalu ikut masuk kedalam mobil. 


Jungkook mengedikan bahunya "Menurutmu?" 


Lisa terdiam,ia sudah sangat hafal sifat Jungkook yang satu 
ini. 


la mengalihkan wajahnya menatap jalanan pagi yang 
terlihat sejuk, lalu lalang orang dengan segala 
kesibukannya menjadi hal yang biasa. 


Tidak ada pembicaraan yang berarti, Jungkook fokus 
mengemudi. Lisa terus menatap pemandangan luar. 


Mobil terus melaju memasuki kawasan yang sangat asing 
untuk Lisa. Tidak banyak kendaraan yang lewat, yang 
terlihat sepanjang perjalanan ialah pohon-pohon sakura 
yang mulai mekar. 


"Dimana tempat latihanmu? Kenapa terasa sangat jauh." 
komentar Lisa, berbalik menatap Jungkook. 


Jungkook balas menoleh. 
"Kita akan ke rumah pamanku di Nari." 


Lisa mengangguk mengerti tiba-tiba sekelabat kejadian 
semalam menghampirinya. 


Apakah? 
"Ehm." Lisa berdehem pelan. 
Tak ada tanggapan. 


Lisa berdehem lagi. 


Merasa terganggu dengan deheman Lisa, Jungkook pun 
menoleh sesaat. 


"Apa?" 

"Itu... Semalam apa kau yang membawaku pulang?" 
Pertanyaan bodoh menurut Jungkook. 

"Tentu saja.. Kau berharap siapa?" 


Lisa mencebik pelan namun tak lama kemudian ia merubah 
rautnya. 


"Terimakasih." ucapnya tersenyum manis. 


Jungkook terpaku namun dengan cepat ia mengalihkan 
pandangannya. 


Lisa terus menatap Jungkook yang kembali fokus 
mengemudi. 


"Kemarin,Aku sempat beradu dengan Yota saat 
menunggumu." Lisa tak tahu kenapa ia bisa sejujur ini, 
Entahlah... 


Jungkook terdiam menyimak perkataan Lisa. 
"Terus?" 

"Aku ingin kembali." 

Jungkook tersentak. 

"Apa maksudmu?" 


Lisa menghela nafasnya pelan 
"Lupakan,Aku hanya asal bicara." 


Setelah beberapa menit perjalanan akhirnya mereka tiba di 
tempat yang dituju. 


Jungkook turun terlebih dahulu dan melangkah masuk 
diikuti Lisa. 

"Halo Paman." sapa Jungkook terhadap sang paman yang 
bersantai di balroom rumahnya. 


"Akhirnya kau tiba.. Ehm? " 
Sang paman mengangguk sedikit mempertanyakan 
kehadiran Lisa. 


"Dia tawanan dan sekarang menjadi pelayanku." jelas 
Jungkook seraya mendudukan dirinya disamping sang 
paman membiarkan Lisa berdiri kikuk disampingnya. 


"Manoban Lisa ,bukan?" 
Lisa mengangguk pelan "Hai..watashi desu." 


Setelah pembicaraan singkat tersebut, mereka pun beranjak 
menuju tempat latihan menembak yang terletak berberapa 
meter dari belakang rumah tersebut. 


Jungkook terlebih dahulu mengambil senapan yang berjajar 
rapi. 


Memposisikan senapan tersebut lalu menarik pelatuknya, 
membidik sasaran yang ada. 


Lisa terpaku ditempatnya menatap betapa lihainya 
Jungkook menggunakan senapan tersebut. 


la juga pernah latihan menembak tapi berbeda ia 
menggunakan pistol bukan senapan. 


"Giliranmu." 


Perkataan Jungkook membuyarkannya, dengan sedikit ragu 
Lisa mengambil pistol tersebut. 


Tembakan pertamanya meleset begitupun dengan 
tembakan-tembakan berikutnya dan hal itu mendapat 
cibiran dari Jungkook. 


"Apa saja yang kau bisa? Aku ragu dalam dirimu mengalir 
darah yakuza." 


Lisa hendak membalas Jungkook namun sekali lagi ia harus 
mengendalikan emosinya. 


Lisa menoleh, tersenyum manis pada Jungkook 
"Ini bukan bidangku, tuan." 
Senyuman itu entahlah.. Begitu terlihat Indah.. 


"Berhentilah jika kau tak bisa, membuang-buang waktu 
saja." 


Jungkook berbalik melangkahkan kakinya memasuki salah 
satu ruang. 


Lisa meletakan senapannya lalu berlari kecil mengikuti 
Jungkook. 


"Ini tempat latihan bela diriku, sedikit lagi Soya sensei, 
pelatihku akan tiba." beritahu Jungkook seraya melepas 
bajunya dan mengenakan seragam belah dirinya. 


Sontak Lisa mengalihkan pandangannya. 


Tak lama setelah Jungkook mengganti pakaiannnya,sang 
pelatih yang dimaksud pun tiba. 


Lisa hanya menonton, terbesit rasa kagum begitu ia melihat 
setiap gerakan Jungkook yang elegan. 


la juga bisa hanya saja mungkin ia sedikit di bawah 
Jungkook. 


"Kau.. Kemarilah!" Jungkook memanggilnya. 
Lisa mengumpat, ayolah ia sedang tak ingin bermain fisik. 
"Apa? Aku tak akan ikut." Lisa bersikukuh. 


Jungkook memasang wajah datarnya, mengerti dengan 
keadaan, Lisa pun menghampiri Jungkook sambil 
menghentak kakinya. 


"Kau pelayanku, seharusnya kau menurut. Kau terlihat mulai 
membangkang belakangan ini." 


Jungkook mulai mengambil ancang-ancang begitu pun 
dengan Lisa. 


Perlahan namun pasti, setiap lekuk tubuh mereka 
menyerang dan membela di waktu yang bersamaan. 


Namun tetap saja pada akhirnya Lisa terkapar jatuh. 
"Berhentilah!" 


Sontak Jungkook menghentikan gerakannya dan 
menghampiri Lisa. 


"Kenapa? Apa kau menyerah? Ahh kau memang selalu 
seperti ini " 


Lisa tak membalas, ia mendongak menampilkan 
senyumnya. 


"Oleh karena itu aku mengandalkanmu." 
"Apa maksudmu?" 
Itu sangat ambigu, Jungkook bahkan terhenyak sesaat. 


Terhanyut dalam senyuman dengan shappire sehangat 
langit biru itu. 


Untuk pertama kalinya sesuatu didalam sudut hatinya 
berdenyut pelan. 


Kau mengandalkanku? 
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Jungkook POV 


Aku terpaku, terperangkap dalam pusaran shappire dan 
senyuman semanis gulali. 


Aku bahkan tak sadar dengan Soya-sensei yang terus 
memperhatikan kami. 


Sesuatu berdesir pelan namun terasa menyenangkan. 
Aku ingin menyangkalnya. 

Ya.. Aku tidak boleh.. Apapun itu! 

Mengandalkanku? Bukankah sebaliknya? 


Seakan tersadar, aku bangkit dari posisiku,menatap datar 
Lisa lalu tanpa kata aku keluar dari dalam ruang. 


la tawanan yang kau manfaatkan menjadi pelayan.. Ingatlah 
itu Jungkook! 


Lisa menyerngit aneh menatap kepergian Jungkook. 


Tatapan datar itu.. 
Lisa berani bertaruh belakangan ini Jungkook jarang 
melayangkan pandangan tersebut. 


Apa barusan ia membuat kesalahan? 


Lisa terdiam merenung dalam pikirannya 

Namun tak Selang beberapa lama Jungkook kembali,masih 
dengan raut yang sama ia menarik pergelangan 
Lisa,membawa gadis tersebut menuju mobil. 


"Kau kenapa? " akhirnya Lisa bertanya. 


Jungkook tak bergeming, ia memasang seatbeltnya lalu 
mulai menjalankan kendaraan beroda empat itu. 


Lisa mencoba mengendalikan emosinya. Ia sama sekali tidak 
tahu apa salahnya dan ia tidak suka di abaikan seperti ini. 


"Kau aneh." Lisa kembali berkomentar namun nihil, 
Jungkook tetap tak menanggapinya. 


Lisa menghembuskan nafasnya kasar. 


Otaknya bekerja mencari cara keluar dari situasi tidak 
mengenakan ini. 


"Apa kau sakit?" 


Jungkook terhenyak begitu tangan dingin Lisa menyentuh 
keningnya. 


la menoleh sesaat.. 
Lagi dan lagi senyuman itu. 


Apa ada sesuatu yang merasuki gadis itu hingga ia terus 
tersenyum? 


"Berhentilah tersenyum!" 


Suara datar Jungkook mengalun, menghentikan kegiatan 
Lisa 


Segera Lisa menarik tangannya namun tidak dengan 
senyuman nya. 


"Kenapa? Apa senyumanku menganggumu?" 


Jungkook mengalihkan wajahnya 
'Ya itu sangat menganggu hatiku. batinnya mengerang. 


Lisa masih Setia menatap wajah Jungkook yang berpaling. 


"Hanya saja...kau tahu? Bukan karena aku tidak 
memperlakukanmu layaknya tawanan,kau dengan bebasnya 
berinteraksi dan dekat denganku. Sadarlah akan batasan 
itu!" 


Kali ini senyuman Lisa benar- benar menghilang digantikan 
tawa hambar yang terdengar getir. 


Apa-apan itu? 


"Bukankah aku bukan tawananmu lagi? Aku pelayanmu, dan 
tentu aku harus seperti itu denganmu." 


Tcih.. Entah kenapa mendengar pembelaan Lisa, membuat 
Jungkook tergelitik. 


"Apa kau melihat Dhota-kun seperti itu? Tidak bukan?" 


Jungkook menepikan mobilnya di pinggir jalan, depan 
rumahnya. 

Sekilas ia melirik Lisa datar, mengangguk sebentar yang 
bertanda agar Lisa segera keluar dari dalam mobil. 


Awalnya Lisa bingung, namun melihat tatapan Jungkook, ia 
pun langsung membuka pintu mobil dan keluar. 


Begitu ia turun, mobil tersebut kembali melaju. 
'Hendak kemana dia?' 


Meskipun penasaran, Lisa hanya bisa mengedikan bahunya 
lalu berbalik. 


Namun langkahnya terhenti begitu didapatinya Ayah 
Jungkook yang sedang menantinya di depan pintu masuk 
bersamaan dengan beberapa pengawal. 


"Manoban-san, bisakah kita berbicara?" 
"Hai!" 


Sedikit ragu, Lisa mengikuti langkah pria setengah baya 
tersebut. 


la di bawa memasuki sebuah ruangan yang tampak asing. 


Lisa hanya diam, ia menatap punggung pemimpin yakuza 
itu menusuk. 


Ayolah, ia tak akan melupakan saat-saat pria itu membunuh 
Ayahnya. 


Meskipun belakangan ini ia sedikit tenang dan patuh bukan 
berarti dendamnya menghilang. 


Mengingat hal itu membuat sesuatu dalam dirinya terasa 
sesak dan sakit. 


Clek.. 
"Masuklah!" 


Suara berat itu kembali menyadarkannya. 


Lisa melangkah masuk tak lupa ia kembali menutup pintu 
tersebut. 


Pemimpin Jeon itu menatapnya menyelidik seakan 
menginterogasinya melalui tatapan tersebut. 


"Apa kau senang?" 
"Hm?" Lisa mengerut bingung. 
la sama sekali tak mengerti topik pembicaraan apa ini. 


"Tentang Jungkook... Kau senang bukan karena dia,kau tidak 
terkurung dan tersiksa lagi dibalik jeruji?" 
Pria setengah baya itu menatap Lisa menyudut. 


Akhirnya Lisa mengerti, ia balas menatap pemimpin 
tersebut mencemooh. 


"Apa maksudmu Tuan? Anakmu sendiri yang melakukannya 
aku bahkan tak memintanya. Ahh apa tuan takut? Takut jika 
suatu saat anakmu akan berpihak padaku bukan? " Lisa tak 
tahu entah dari mana ia mendapat keberanian seperti ini, ia 
bahkan tak mengerti apa yang ia ucapkan sekarang. 


"Kau cukup berani, Manoban-san. 

Kau pelayannya, tapi aku tahu kau juga musuh. Berhati- 
hatilah mulai sekarang. Aku tidak takut sama sekali 
Manoban-san, karena pada akhirnya Jungkook lah yang akan 
menyakitimu." 


Lisa hendak membalas namun tercekat begitu dengan tiba- 
tiba Dhota masuk dengan wajah paniknya. 


"Tuan.. Jungkook-dono ikut melakukan kudeta hari ini di 
kantor pemerintahan." 


Seketika tanpa kata pemimpin Jeon itu berlari keluar diikuti 
Dhota. 


Lisa menatap bingung namun Kudeta? 


Bukankah berarti? 


Bersambung.. 
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Kudeta.. 


Suatu bentuk perlawanan yang berupa tindakan pembalikan 
kekuasann (Pengambil-alihan kekuasaan *Inkostitusional) 
terhadap seseorang yang berwenang dengan cara ilegal 
(Dalam hal ini pemerintahan negara Jepang) dengan 
menyerang (strategis,taktis,politis) legitimasi pemerintahan 
dan sering kali bersifat brutal, yang bermaksud untuk 
menerima penyerahan kekuasaan dari pemerintahan yang 
digulingkan. 


Bukankah itu berarti sesuatu yang buruk akan terjadi pada 
Jungkook jika ia mengikuti aksi tersebut? 


Lisa mengerang cemas di ruang tengah. 
Entahlah,Jangan tanyakan kenapa. 


Saat ini semua berita di layar televisi menampilkan hal yang 
sama. 


Keadaan rumah sangat hening hanya ada beberapa 
pengawal dan pelayan yang berlalu lalang termasuk dirinya. 


Saat sedang larut dalam tayangan yang ada, tiba-tiba 
terdengar suara gaduh dari depan rumah. 


Segera Lisa berlari keluar. 


Shappirenya terbelalak melihat keadaan Jungkook yang di 
bopong oleh Dotha dan dua orang pengawal, di 
belakangnya sang ayah sibuk menelfon seseorang. 


Kondisi lelaki itu sungguh jauh dari kata baik.. Lisa 
mendadak lemas, ia tak pernah melihat Jingkook terluka 
seperti itu. 


Sedikit terasa menyakitkan. 


"Kau.. Bukankah kau pelayan Jungkook-dono? Apa yang kau 
lakukan disini,cepat ke dapur beritahu pelayan untuk 
menyiapkan handuk, air hangat beserta alkohol dan naiklah 
Keatas siapkan pembaringan tuan muda." tegur seorang 
pengawal. 


Lisa segera tersadar dan mengangguk cepat. 


Dengan tergesa-gesa ia menuju dapur memberitahu para 
pelayan yang ada setelah itu ia langsung menaiki 
tangga,membuka pintu kamar Jungkook dan menyiapkan 
tempat tidur Jungkook. 


Tak lama setelah itu Dhota pun muncul sambil membopong 
Jungkook dengan dua pengawal yang tadi. 


"Lisa-san tolong telfon dokter." 
Lisa mengedip sesaat lalu menjalankan titah Dhota. 
"Hai!" 


Selesai menelfon, Lisa kembali kedalam kamar Jungkook. 
Memperhatikan dengan seksama beberapa pelayan yang 
membasuh lukanya. 


Kriet.. 
Bunyi pintu yang digeser mengalihkan perhatiannya. 


Ditatapnya Ayah Junkook yang masuk, terlihat jelas pria 
setengah baya itu menahan amarahnya. 


"Dhota-kun tolong hubungi Sousuke-san, katakan padanya 
aku menunggunya di markas klan Hayama." 

Seusai mengatakan hal itu ia pun keluar, Dhota menunduk 
sesaat seraya pamit undur diri dengan telfon ditelingannya. 


Tersisa Lisa dan pelayan yang ada namun baru beberapa 
detik, pelayan-pelayan tersebut mengangkat nampannya 
dan keluar. 


Lisa menghembuskan nafasnya pelan. 


la benar-benar tak mengerti mengapa semua ini bisa terjadi 
baru sejam yang lalu pria itu pergi namun keadaannya 
sudah mengenaskan. 


'Jika kau tak bisa mengikuti aksi kudeta itu, kenapa 
memaksakan diri.. Sungguh.. "lirih Lisa. 


Bersamaan dengan itu, pintu bergeser pelan menampilkan 
seorang dokter muda. 


Lisa bangkit dari posisinya mempersilahkan dokter tersebut 
memeriksa Jungkook. 


Tak butuh waktu yang lama untuk dokter tersebut, setelah 
memasang beberapa perban ia pun menoleh, berniat 
memberikan resep obat. 


Lisa terlihat bingung begitu dokter itu menatapnya. 


Seakan mengerti dengan tatapan sang dokter, Salah satu 
pengawal yang ada didepan pintu mendorong pundak Lisa 
pelan. 


"Katakan padanya, Ia pelayan pribadi Jungkook-dono." 


Sudah sejam yang lalu dokter tersebut pergi namun tak ada 
tanda-tanda akan kesadaran Jungkook. 


Lisa menatap jarum jam yang menunjukan pukul sebelas 
malam, kalau boleh jujur ia sangat mengantuk sekarang 
ditambah lagi Dhota dan Pemimpin Jeon tak ada ditempat 
membuat Lisa semakin gelisah. 


Lisa ingin kembali kedalam kamarnya, namun ia tak bisa 
karena pengawal yang berada didepan pintu tadi telah pergi 
dan menitahkannya untuk menjaga tuan muda. 


Hm tak apa.. Karena jujur sepertinya itu juga yang 
diinginkan oleh sudut hatinya terdalam.. 


Jungkook POV 


Pening yang tak terhingga dirasakanku saat ini, bahkan 
untuk sekedar membuka mata terasa sulit. 


Aku tak tahu pasti apa yang tejadi terakhir kali, namun 
bayangan aksi anarkis yang kulalui samar-samar 
menghampiri ingatanku. 


"AKHH!" pekikku tertahan. 


"Kau sadar?" 


Suara seseorang disampingku memaksaku untuk membuka 
kedua mataku. 


"A-air" kata pertama yang kuucapkan, entah kenapa 
tenggorokanku langsung terasa kering. 


"Ini.. Minumlah." 


Masih dipengaruhi rasa pening yang mendominasi, aku 
menyergap cepat air yang disodorkan padaku. 


"Apa kau tak apa-apa?" 


Aku menoleh sesaat dan mendapati shappire Lisa yang 
menatapku khwatir. 


Tak berniat menjawab, aku kembali membaringkan tubuhku. 


Peningku belum sepenuhnya surut membuatku merasa tak 
ingin di ganggu pada waktu yang bersamaan. 


"Aku tak apa.. Pergilah." 


Namun seperti tak mengerti ucapanku, Lisa malah beranjak 
mendekatiku. Menatap wajahku seksama. 


"Kau pucat... Apa kau perlu sesuatu?" 


Aku nyaris mengumpatinya jika bukan karena keadaanku 
saat ini, Ayolah aku benar-benar tak ingin berbicara 
sekarang. 


"Sungguh aku tak apa.. Pergilah..!" ujarku mendesak. 


Lisa tetap tak bergeming hingga tiba-tiba ia menangkup 
kedua pipiku dan memaksaku menatap shappirenya. 


Apa aku tak salah lihat? 


Apa ia barusan menangis? 
Hey... Ini tak lucu, aku bahkan tak menyakitinya sedikit pun! 
"Kau ke-" 


"Ssttt..Kumohon diamlah! Sudut bibirmu terluka bodoh!" 
sentak Lisa. 


Aku mengerut keningku.. Ada apa dengan gadis ini? 


Terpaksa aku sedikit bangkit dari posisiku dan dengan 
perlahan melepaskan tangkupan Lisa dipipiku. 


Melihatnya menangis tanpa alasan seperti ini benar-benar 
membuatku bingung. 


"Apa kau baik-baik saja?" 
Bisikku pelan. 


Lisa tak menjawab, ia hanya menunduk. 
Aku semakin bingung dibuatnya. 


Aku ikut menundukan kepalaku hingga menubruk 
keningnya. 


Moistku bergulir, menatap shappirenya yang terhalang poni 
tipis miliknya. 


Kumohon jangan seperti ini, ini semakin membingungkan.. 


Lisa POV 


Tes.. 
Aku menangis? 


Yah.. Sungguh aku bahkan ingin menertawai alasanku saat 
ini. 


Melihat Jungkook yang kesakitan seperti itu seharusnya aku 
senang bukan? 


Tapi.. Kenapa ini berbeda? Moistnya yang terlihat redup 
dengan bekas perban dimana-mana membuat dadaku 
meremat. 

Ahhh apa yang terjadi denganku? 


Aku benar-benar tak bisa mengontrol tubuhku saat ini. 
Tubrukan halus di keningku membuatku semakin dalam 
menunduk. 


Ini sangat memalukan. 

Apa yang barusan kulakukan? Sungguh! 

"Kau kenapa? " 

Suara berat Jungkook disertai hembusan nafasnya yang 
menerpa kulit-kulit wajahku membuatku tergelitik untuk 


sesaat. 


Aku tetap diam, tak berniat menjawab sedikitpun. Sangat 
memalukan jika aku menjawabnya. 


Sungguh tidak masuk diakal. 


"Apa kau baik-baik saja?" 


Lagi dan lagi.. Aish.. Bibirku terasa kelu untuk berujar, 
otakku bahkan tidak mampu berpikir untuk mencari alasan. 


Alasan atas kegundahan dan air mataku yang tak jelas ini. 


Aku tersentak begitu tangan hangat Jungkook menyentuh 
pipiku. 


"Kenapa kau menangis?" 


Sedikit memberanikan diri, aku mengangkat shappireku 
menatap moistnya. 


Deg.. 


Moist redupnya yang menatapku tenang, membuat sesuatu 
dalam diriku menghangat. 


Aku tak pernah menatapnya sedekat ini dan menyelami 
moist lekatnya yang tenang. 


Aku tersenyum samar. 
Shappireku berkedip sekali menampilkan jelas sisa air 
mataku. 


Jungkook terdiam untuk sesaat begitupun denganku. 
Terus seperti itu hingga sesuatu yang tak kuduga terjadi. 
Dan entah kenapa aku menikmatinya. 


Ini gila... Benar-benar gila.. Sungguh-sangat gila. Tak pernah 
kubayangkan sebelumnya. 


Apa setelah ini semuanya akan baik-baik saja? 


Bersambung.. 
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Jungkook POV 


Ini benar-benar diluar akal sehatku! 
Entah gejolak apa yang mendorongku melakukan ini. 


Shappirenya seakan menarikku, memasuki pusaran yang 
tak ada ujungnya, terperangkap dalam hamparan kebiruan 
yang menyesatkan. 


Ini salah.. Sangat salah..! 


Namun seakan tak sejalan, bibirku tak berhenti bergerak. 
Menari-nari dalam gua hangat milik Lisa, membelai sesuatu 
tak bertulang, menyesap setiap inci kenikmatan itu. 


Rasa pening yang kurasakan menguap entah kemana. Aku 
menginginkan lebih.. 

Hampir saja kulakukan itu jika suara hatiku tak berbisik 
lembut. 


Bahwa ini salah.. Sangat salah..! 


Dia tawanan yang terperangkap menjadi pelayan.. Apa kata 
klanku jika mengetahui hal ini? 


Jungkook sadarlah..! 


Seperti ditampar kuat, aku tersadar dan segera mendorong 
Lisa menjauh. 


Kuusap bibirku kasar. 


Sial! 
Apa yang barusan kulakukan? 


Dalam diam dengan nafas terengah-engah,ku menoleh 
menatap Lisa,gadis itu terlihat sangat shock dengan 
semburat samar di pipinya. 


Aku merenung.. Apa-apaan tadi? 
Bodoh! Benar-benar Bodoh! 


"Keluarlah.. Kumohon." Ujarku dingin. Tak berani menatap 
Lisa sedikit pun, masih tak percaya dengan apa yang 
barusan terjadi. 


Aku tak mendengar sahutan Lisa, Rupanya ia masih terpaku, 
larut dalam alam pikirnya. 


Sedikit meninggikan suara aku mengusirnya. 
"KUMOHON KELUARLAH.. KUMOHON!" Seruku tertahan. 


Lisa nampak terkejut, ia menatapku bingung,Shappirenya 
mengerjap menatapku seolah-olah mencerna perkataanku. 


"H-hai!" dengan suara bergetar ia mengangguk lalu keluar. 


Aku menghembuskan nafasku kasar, mencoba 
menenangkan pikiranku. 


Perasaanku tak karuan, disatu sisi aku merasa ini benar 
namun disatu sisi aku merasa ini sebuah kesalahan fatal. 


Aku kembali membaringkan tubuhku.. Menatap langit-langit 
kamarku, merenung sejenak sembari meresapi getaran- 
geraran aneh namun menyenangkan. 


Apakah ini jawaban atas perasaanku yang membingungkan? 
Aku benar-benar tak mengerti lagi. 


Ku pejamkan mataku. Mengingat setiap perkataan yang 
terlontar dari ayahku selama ini. 


Apa sebenarnya yang kuinginkan? 


Dulu aku menjawab dengan sangat lantang didepan ayah 
namun sekarang, ketika kubertanya hal itu pada sudut 
hatiku yang paling dalam. 


Entah kenapa sangat susah, seakan tak ada jawaban.. Aku 
tahu ada sebuah jawaban tapi dibanding mengakui lebih 
baik menyangkal, aku penerus yakuza. 


C'mon jangan hanyak karena ini kau lemah Jungkook. 


Sepertinya jika bersikap lembut dan baik pada Lisa, bukan 
pilihan yang tepat. Itu sangat membahayakan. 


Membahayakan perasaanku untuk kedepannya. 
Lelah dengan segala prasangka yang tak ada titik akhirnya, 


ku putuskan untuk terlela.. Berharap Tuhan memberi 
petunjuk dalam mimpiku. 


KKK 


Lisa POV 


Ku tutup pintu kamar Jungkook dengan perlahan. 


Segera jemari-jemariku bergerak menyentuh sisi kanan 
dadaku. 


Sesuatu didalam sana berdenyut dengan sangat kencang. 
Ini diluar dugaan. 
Apa tadi itu sebuah emosi? Emosi perasaan yang meletup? 


Apa barusan Jungkook tak dapat mengendalikan 
perasaannya? 


Apa selama ini usahaku berhasil? 


Jika ya, aku sangat senang tapi diwaktu bersamaan aku 
merasa sedih. 


Karena pada akhirnya, aku terperangkap pada rencanaku 
dan menikmati semua ini. 


Aku tak munafik, aku merasa... Ahhh sangat sulit untuk 
kujelaskan. 


Segera aku menuju kamarku. 
Aku masih sangat shock dan bingung ingin berkata apa. 


Selama ini aku dan dia tak pernah akur,belakangan ini aku 
mencoba menariknya untuk membuatnya tak dapat 
mengendalikan emosi dan perasaannya juga. 


Namun apa? Aku tak pernah membayangkan hal ini. 
Ah...dan tadi.. Apa dia barusan membentakku? 


Sungguh...Ini sulit untuk kudeskripsikan. 


Aku tak bagus dalam merangkai kata-kata untuk 
menyimpulkan perasaanku saat ini. 


Ahh biarlah ku terlelap dan angin malam menyapaku, 
membisikan sesuatu dialam bawah sadarku. Merangkai 
perasaanku dalam bentuk kedinginan malam yang coba 
kalian temukan apakah ada segelintir kehangatan 
didalamnya. 


aaa 


Pagi ini terasa berbeda.. 


Perlahan namun pasti Jungkook membuka kedua matanya, 
menampilkan moist pekatnya yang terlihat lelah. 


Sedikit meringis karena tubuhnya yang terasa remuk, ia pun 
bangkit dari pembaringannya. 


Namun sedikit terkejut begitu mendapati sang Ayah 
didepan pintu. 


Tanpa banyak basa-basi pemimpin Jeon itu langsung 
menyeretnya menuju ruangan pribadinya. 


Memandang Jungkook dengan tatapan menuntut. 


"Katakan Jungkook, Kenapa kau mengikuti aksi itu padahal 
Ayah sudah melarangnya? Kau,Ayah izinkan untuk 
menghadiri pertemuan kudeta namun tidak untuk aksinya. 
Bahkan Ayah yang sebagai pemimpin tak ingin ikut campur 
dengan aksi tersebut." marah Sang otousan. 


Jungkook menatap ayahnya penuh penyesalan. 


Kali ini ia akui ini salahnya namun tidak sepenuhnya, jika 
bukan karena klan Hasita yang terus membujuknya dan 


memprovokasinya. 
"Maaf Ayah." tunduknya dalam. 
Sang Ayah hanya menghela nafasnya kasar. 


"Sudah,lain kali tunggu perintah dariku. Jangan bertindak 
seenaknya. Meskipun kau kuat, karena telah turun ke 
medan perang denganku bukan berarti kau kuat melawan 
semua orang." 


Jungkook hanya diam mendengarkan wejangan sang ayah 
tanpa berniat membantah sedikit pun. 


Setelah cukup lama mendengar setiap kata yang 
dilontarkan sang ayah, akhirnya Jungkook keluar dari 
ruangan tersebut. 


Sedikit tertatih-tatih ia hendak kembali memasuki 
kamarnya, namun baru beberapa langkah ia tercegat begitu 
menatap Lisa yang berjongkok didepan kamarnya. 


Begitu moistnya menubruk shappire Lisa, ia langsung 
mengalihkan wajahnya. 


Kejadian semalam seakan membayanginya. 


Berbeda dengan Lisa, gadis itu segera berdiri menatap 
kehadiran Jungkook. 


"Apa kau tidak kesekolah hari ini?" suara Lisa yang pertama 
menyapa. 


Tak menatap Lisa, Jungkook kembali berjalan menuju 
kamarnya. 


"Tentu saja tidak. Dengan keadaan seperti ini sama saja 
mempermalukan diri." sahutnya dingin. 


Lisa bergeser pelan begitu Jungkook hendak membuka pintu 
kamarnya. 


Sebelum itu terjadi Dota tiba-tiba datang dan membungkuk. 


"Tuan muda Jungkook. Tuan besar menyuruh anda bersiap, 
bersamanya menghadiri pertemuan dengan klan Ariba 
dalam rangka membicarakan batasan kekuasan Klan 
Manoban yang akan diambil alih." 


Lisa terperanjat begitu nama klannya disebut. 


Apakah mereka akan mengambil alih dan menduduki 
pangkat ketua klan? 


Apa tak ada harapan untuknya kembali? 
Menyadari gelagat Lisa. 
Jungkook tersenyum samar. 


"Manoban-san bersiaplah, kau akan ikut bersamaku." ujar 
Jungkook. 


Tak berlangsung lama, Lisa dan Jungkook memasuki mobil 
yang dibawa Dota menuju lokasi. 


Tak ada yang berbicara. 


Jungkook menatap dingin tepat lurus kedepan. Tak berniat 
melakukan pembicaraan. Terus seperti itu hingga mereka 
tiba dilokasi. 


Lisa menatap gugup bangunan yang sangat ia kenal. 


Tempat dimana ia menghabiskan waktunya bersama sang 
Ayah. 


Kenangan lama kembali menyapa dan semakin terasa 
begitu shappirenya menangkap orang-orang yang dulu 
bekerja sama dengan Ayahnya dulu. 


Duduk melingkar, tersenyum dengan lebar. Di usianya yang 
masih muda, Lisa mengerti inilah yang dinamakan 
pengkhianatan. 


Lisa menatap tajam wajah-wajah yang sangat ia kenal itu 
ketika mereka membuka suara. 


Lisa hanya diam, karena memang ia tak punya hak untuk 
berbicara. 


Disini ia diperkenalkan sebagai pelayan sama dengan Dota. 
Apa yang bisa dibanggakan? 


Ketika ia mati-matian mengatakan ia tak pernah kalah pada 
Jungkook. 


Nyatanya klan yang bersamanya tak sependapat. 


Ini mengecewakan, apa lagi ketika suara-suara yang 
bersahutan itu dengan terang-terangan menyingkirkan 
klannya dari dalam kelompok dan mengklaim wilayah 
kekuasaan milik klannya. Sungguh ingin Lisa memaki semua 
yang ada saat itu. 


Ini menjatuhkan harga dirinya. 


Lisa berusaha menutup telinganya dari semua pembicaraan 
yang ada hingga akhir. 


Perjuangan Ayahnya sia-sia berkat pengkhianat- 
pengkhianat tersebut. 


Suasana hati Lisa benar-benar redup. 


Dalam perjalanan pulang ia hanya diam. Pikirannya 
melayang kemana-mana, merutuki nasibnya. 


"Apa kau akan terus disana?" suara dingin Jungkook 
menyadarkannya. 


Harinya sudah buruk ditambah lagi sikap dingin Jungkook 
yang tanpa alasan ini, semakin membuat susana hatinya 
memburuk. 


Ahh soal ciuman itu, ia berusaha bersikap biasa saja karena 
ia tahu akan sangat memalukan jika mengungkitnya lagi. 


Lisa menatap punggung Jungkook ragu, meskipun ia bilang 
memalukan jika mengungkitnya namun ia masih penasaran 
mengapa Jungkook menciumnya. 


"Soal semalam-" 
"Pergilah, ini kamarku." 


Lisa membisu begitu perkataannya langsung di potong 
suara tak bersahabat Jungkook. 


Namun Lisa tak menyerah.. Ia sedikit keras kepala bukan? 


"Tapi aku pelayanmu, dan kau sedang sakit sekarang. Jadi 
aku harus memastikan kesehatanmu." 
Elaknya. 


Jungkook menghembuskan nafasnya kasar lalu berbalik 
menatap Lisa menusuk. 


"Pergilah..! Dan soal semalam... Lupakan! Anggaplah itu tak 
pernah terjadi." 


Lisa terdiam.. Semudah itu? 


Disaat ia menangis.. Jujur saat itu ia menangis karena 
mengkhawatirkan kondisi Jungkook. Meskipun mereka 
musuh. Entahlah apa masih bisa disebut musuh sekarang.. 
Ya meskipun begitu Lisa memiliki perasaan yang sensitif. 


Ini sedikit tidak adil. 


"Dan satu lagi.. Sepertinya tak berguna menjadikanmu 
pelayan. Tak ada satu pun bakat yang kau kuasai. Maaf,Aku 
harus Mengembalikanmu ke jeruji besi dibawah tanah. Ku 
rasa kau lebih cocok menjadi tawanan. Mengasyikan 
membuatmu tersiksa dibanding melihatmu berkeliaran di 
sekitarku." 


Bersambung.. 
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Lisa POV 


Sesuatu yang tak ku percaya seakan menghantamku telak. 
Tuk sesaat ku terdiam mencerna seluruh ucapan Jungkook. 


Mengurainya hingga logis diterima akal sehatku namun 
sepertinya tak bisa, akal sehatku menolak mengerti seluruh 
maksud perkataannya. 


"Apa kau bercanda?" tanyaku memastikan. 
Jungkook yang hendak beranjak kembali menatapku. 
"Apa aku terlihat bercanda?" 


Suara dinginnya yang menyapa gendangku semakin 
membuatku merasa takut tanpa alasan. 


Sebelum aku menjawab, beberapa pria yang sempat 
mencambukku datang menghampiriku, memegang tubuhku 
erat lalu menyeretku bersama mereka. 


Aku terlalu shock untuk membalas tindakan mereka. 


Shappireku memaku menatap Jungkook, ia tak bergeming 
seraya kembali melanjutkan langkahnya. 


Apakah mimpi burukku masih berlanjut? 


Kini aku kembali meringkuk pelan didalam jeruji besi. 


Seribu pertanyaan menumpuk di benakku, shappireku 
terangkat menatap sendu pintu yang ada berharap sosok 
Jungkook terlihat. 


Aku tertawa sumbang, menertawai semua keadaanku yang 
serasa di permainkan. 


Sekilas moment ketika ia menciumku terlintas begitu saja. 


Aku sadar, semenjak ciuman itu ia mulai berubah, semakin 
menjaga jarak. 


Ahh dari pertama kami memang tidak dekat namun 
belakangan ini kami sangat dekat bukan? 


Langkah kaki yang tiba-tiba terdengar dan mendominasi 
seketika membuatku berharap. 


Dengan cepat kudongakan kepalaku, namun shappireku 
kembali menelan kecewa begitu mendapati Dota lah yang 
terlihat. 


Situasi ini sangat cepat dan membingungkan tak pernah ku 
bayangkan. 


Aku menyenderkan tubuhku pada tembok dingin di 
belakangku. 


Aku lelah.... Jika ia memang ingin menyiksaku, maka 
lakukanlah terus jangan berubah-ubah seperti ini. 


Berbeda dengan Lisa 
Jungkook menghempaskan tubuhnya yang masih terasa 
sakit diatas ranjangnya dengan hati-hati. 


Moistnya memejam sesaat lalu tak lama terbuka melirik jam 
bergaya klasik kuno yang tertempel manis didinding 


kamarnya. 


Dirinya bergumam malas begitu mengetahui bahwa 
sekarang masih pukul empat sore. 


Sesaat ia bermain dengan ponselnya, berusaha menyibukan 
diri namun tak bisa. 


Semua tentang hari ini sangat menganggunya. 


Yah tidak semuanya tetapi semua bagian tentang Lisa 
sangat menganggunya. 


la kembali meyakinkan dirinya bahwa yang ia lakukan itu 
benar. 


Apa yang diharapkan, ia seorang yakuza.. Ia tak akan lemah 
karena ini,suatu perasaan tak jelas tak boleh mengacaukan 
masa depannya. 


Tutup matamu Jungkook, biarkanlah ia dibawah sana, 
kembali terperangkap dalam kurungan penjara. 


Anggap tidak apapun yang terjadi dan memang semua ini 
harusnya begitu dari pertama. 


Yakinnya kembali. 


Baru saja ia putuskan untuk tertidur sebentar, tiba-tiba 
ketukan di pintu kamarnya mengurungkan niatnya. 


"Kali ini apa lagi Jungkook? " 


Rupanya sang Ayah, Jungkool bangkit dan terduduk diatas 
ranjangnya menatap Ayahnya bingung. 


"Buang tampangmu itu, Aku serius. Jangan berpura-pura 
bodoh. Kali ini apa lagi? Jangan membuatku pusing dengan 


semua tindakanmu. Aku memberikan ia dibawah kuasamu, 
tapi apa sekarang, Kau! " sang ayah menggetarkan bibirnya 
murka. 


Jungkook berusaha tenang ditatapnya sang ayah dingin. 


"Kenapa? Apa tindakanku salah? aku hanya 
mengembalikannya ke tempat yang seharusnya." 


"ika memang begitu kenapa kau bersih keras 
menjadikannya pelayan, Ayah benar-benar tidak mengerti 
dengan sifat labilmu. Sungguh... Sekarang biarkan ia 
benar-benar disana, aku tak ingin mendengar apapun dari 
Dota tentang interaksi kalian lagi, dan kau fokuslah berlatih 
untuk menjadi penerusku selanjutnya." final sang Ayah lalu 
keluar dari kamarnya. 


Jungkook mendesah panjang begitu siluet ayahnya 
menghilang dibalik pintu. 


Yah.. la takkan ke sana, karena apa ? Tidak ada alasan untuk 
membuatnya mengunjungi penjara bawah tanah itu lagi. 


Seperti kata Ayahnya sekarang ia harus fokus berlatih. 


aaa 


Sudah terhitung lebih dari seminggu Junhkook benar-benar 
tak menampakan dirinya dihadapan Lisa. la sungguh 
membangun tembok besar untuk pertahanannya. 


Selama itu juga Lisa benar-benar kesakitan, tiada hari tanpa 
cambukan dan siksaan lainnya. 
Kalau boleh jujur ia sudah tak sanggup. 


Seperti saat ini, dia.. Ahh bukan hanya dia tawanan lain pun 
begitu, mereka terkapar tak berdaya setelah mendapat 


beberapa cambukan hari ini. 


Entahlah.. Lisa tidak merasa mereka melakukan kesalahan 
tetapi kenapa mereka tetap ditindas dan dihukum seperti 
ini. 


Tanpa sadar air matanya lolos begitu saja membasahi kedua 
pipinya, penampilannya sungguh jauh dari kata baik. 


Isakan-isakan kecil mulai tercipta , hatinya terasa tercabik. 


Perlahan ia menekuk kedua kakinya lalu memeluknya erat, 
menyembunyikan surainya disana. 


Terlihat sangat memilukan, 
Isakan-isakan kecil tadi semakin membesar. 


la terus bertahan di posisi tersebut dalam waktu yang lama 
hingga sebuah suara yang sangat ia kenal terdengar. 


"Shima-san, Kami membawa seorang mangsa baru 
untukmu." 


Dalam diam Lisa mendongak, menatap pria yang seminggu 
ini sangat ia nantikan. 


"Jungkook-kun.. " bisiknya getir. 


Shappirenya mengamati Jungkook yang masuk bersama 
beberapa orang yang ia yakini adalah seorang tawanan 
baru. 


Hatinya mencelos begitu moist Jungkook menubruk 
shappirenya. 


Lelaki itu tampak tak acuh lalu berjalan kearahnya bersama 
beberapa orang tersebut. 


"Masuklah!" suara dingin Jungkook menitahkan orang-orang 
tersebut. Terhitung dalam beberapa detik orang-orang 
tersebut telah berada disampingnya. 


Shappire Lisa melirik sesaat menatap penampilan mereka 
yang tak kalah kacau. 


Suara jeruji kembali berderit, menampilkan Jungkook yang 
masuk bersama pengawal penjara. 


Tak lupa cambuk-cambuk yang berada ditangan mereka. 


Lisa bergidik ngeri, shappirenya bergerak liar menatap 
Jungkook. 


la sedikit bernafas lega begitu yang ditargetkan bukan 
dirinya. 


Masih dengan memeluk kedua lututnya, Lisa bergeser 
menjauh namun shappirenya tetap menatap Jungkook sarat 
akan sesuatu. 


Tak beberapa lama erangan kesakitan kembali terdengar 
dalam ruangan tersebut, Lisa menutup shappirenya. 
Kembali menenggelamkan surainya dibalik lututnya, tak 
ingin menyaksikan apa yang terjadi sekarang. 


Lima menit berlalu dengan erangan tersebut hingga menit 
keenam dimana Jungkook berdecak puas, saat itukah Lisa 
kembali mendongak. 


Tepat.. Moist Jungkook juga menyapa shappirenya namun 
sekali lagi Lisa menelan kekecewaannya karena moment itu 
tak berlangsung lama. 


"Jungkook.. " bisik Lisa namun cukup terdengar oleh 
Jungkook. 


Lelaki itu melirik Lisa sesaat namun berusaha 
mengabaikannya. 


Jungkook bangkit dari posisinya, mengibas sesaat jubah 
yakuzanya lalu berniat keluar dari ruangan tersebut. 


Namun baru selangkah, pergelangannya langsung dicekat 
oleh sebuah jemari yang terasa dingin. 


Jungkook menoleh dan sedikit miris mendapati Lisa lah yang 
melakukan itu. 


"Apa? " tanyanya mencoba tenang, menahan perasaannya 
yang menjadi tak karuan. 


"Bisakah kita berbicara? " 


Bersambung.. 
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ANAK KECIL MENJAUH..KALAU NGOTOT DOSA 
TANGGUNG SENDIRI YA.. 


aaa 


Moist Jungkook menatap shappire Lisa menusuk, sedikit 
kasar ia mencoba melepaskan pergelangannya dari 
cengkraman Lisa. 


Disatu sisi hatinya bergetir pelan menatap penampilan Lisa 
namun ia juga harus tegas pada hatinya. 


Hingga beberapa detik ia mencoba, cengkraman Lisa tak 
bergeser sedikitpun dari pergelangannya. 


"Apa Yang kau ingin bicarakan?" bentaknya menahan emosi. 
la benar-benar tak ingin melihat Lisa untuk saat 
ini,penampilan gadis itu seakan merobohkan 
pertahanannya. 


Lisa tersentak pelan,Shappirenya memancarkan sarat akan 
ketakutan. 


Bibirnya bergerak perlahan menggumamkan sesuatu. 


"Katakan dengan jelas! Jangan membuang-buang 
waktuku,Argghh Sial!" Jerit Jungkook tertahan,ia benar- 
benar akan kehilangan akal sehatnya jika terus bersama 
Lisa. Tak dapat dipungkiri,hatinya berdenyut sakit begitu 
moistnya menubruk shappire Losa yang redup. 


Sekarang ia merasa ragu.. Sangat ragu.. 


Tubuh ringkih tersebut menunduk dengan bahu yang 
bergetar. 


Jungkook tahu bentakannya membuat gadis dihadapannya 
terisak pelan itu terbukti dari isakan-isakan kecil yang lolos 
tertangkap oleh gendangnya. 


"Jangan Menangis Sialan! Kau terlihat semakin cengeng!" 
Maki Jungkook tanpa sadar. Ia benar-benar tak tahan,ia 
berusaha menghindar selama ini. apakah usahanya itu akan 
sia-sia sekarang? 


Lisa POV 


Air mataku terbentuk saat menatapmu..Mungkinkah kau tak 
melihatnya? Ataukah kau menutup mata karena diriku yang 
rendah? 


Namun kau tahu? Aku hanya memiliki satu harapan.. 
Dia..dan hanya dia yang kuingini saat ini.. 


Jungkook tahukah kau? Cintaku datang mendekat secepat 
angin dimusim dingin. 


Katakan aku gila? Namun aku yang merasakannya. 
Seminggu lebih dibalik jeruji dingin ini. Aku yang 
merasakan dan mengerti bahwa ia telah mengambil alih 
dalam hatiku sepenuhnya. 


Bahuku bergetar pelan mendengar semua makiannya. 
Bukan ini yang kuharapkan. Aku hanya ingin berbicara 
namun tidak seperti ini. 


Seribu kata yang kusiapkan dalam benakku menguap 
begitu saja,jangankan itu..untuk menatap moistnya detik ini 
saja aku sangat takut. 


Psikisku tidak dalam keadaan bagus untuk dibentak saat 
ini,kumohon mengertilah. 


Ingin sekali kukatakan hal itu. 


Secara perlahan cengkramanku mengendur dan masih 
dengan menunduk. Aku melangkah mundur,menjauhi 
Jungkook sejauh yang ku bisa. 


"P-pergilah..Maaf jika aku membuang waktumu." lirihku. 


Ketika ku dongakan shappireku,moist Jungkook menatapku 
berang. 


"Setelah beberapa menit kuhabiskan untuk ini,kau 
menyuruhku pergi? Tck,,sungguh..!" 


Jungkook tersenyum mengerikan.. sangat mengerikan..! 


"Sima-san? Sepertinya kau mempunyai perkejaan 
tambahan." 


Seketika aku membelalak lebar. Ku gelengkan kepalaku 
kuat,tubuhku masih terasa sangat sakit. Bahkan belum 
sampai sejam aku menerima siksaan tersebut dari 
mereka,dan sekarang harus lagi? Lebih baik bunuh 
aku,kumohon. 


Aku semakin menggeleng kuat begitu pengawal itu 
menghampiriku, Jungkook telah memalingkan wajahnya, 
entah karena apa. 


Tak butuh waktu lama,Pekikan jeritanku kembali melantun 
memenuhi ruangan ini,kali ini aku sendiri. 


Ku pejamkan mataku,kembali meresapi rasa sakit yang 
semakin menjadi di sekujur tubuhku. 


Bukan..aku hanya tak ingin menatap Jungkook yang terdiam 
menikmati jeritanku,apakah sebenci itu? aku bahkan sudah 
lupa sejak kapan perasaan benciku padanya menghilang. 


Meskipun mataku terpejam aku masih dapat merasakan 
aura beberapa pasang mata yang menatapku mengasihani. 


Aku benci ini,sudah kukatakan bukan.. Aku benci dimana 
keadaan diriku terlihat lemah meskipun kenyataan begitu. 


SREK 
Aku terlonjak begitu sebuah tangan menarikku kasar. 


Ku buka kedua shappireku menatap punggung Jungkook 
yang menarikku,entah ia ingin membawaku kemana. Aku 
tak bertanya...Aku mempercayainya karena dia yang 
kuingini.. 


Sial! Sesak hanya kata itu yang terus terputar dalam benak 
Jungkook. Berulang kali ia berpaling menghindar namun 


seolah percuma,ringisan Lisa seakan meremat sudut 
terdalamnya. 


Isakan lemah Lisa mengalun mengiringi langkah mereka. 
BRAK 


Jungkook membuka kasar pintu kamarnya lalu menghempas 
Lisa diatas ranjangnya dengan kasar. 


Moistnya menatap Lisa tajam. 
"Kenapa kau tak membalas atau melawan?" desisnya. 


Ini di luar perkiraan,ia pikir Lisa akan memberontak namun 
nyatanya tidak,ia terlihat pasrah ditindas seperti itu. 


Sungguh Jungkook sangat tak menyukai hal itu,sangat 
berbeda dari Lisa yang ia kenal. 


"Apa maksudmu?" 
"Jangan berpura-pura tak mengerti Bodoh!" gertaknya. 
Lisa menatapnya nanar. 


"Lalu jika aku melawan? Apa yang kudapatkan? Bukankah 
kau akan menyuruh mereka untuk kembali menyiksaku 
lebih? AKU TAHU KAU MEMBENCIKU KARENA 
KLANKU,BAHKAN AKU JUGA MEMBENCIMU KARENA 
KEMATIAN AYAHKU. ITU SEMULA.. KAU TAHU? SEKARANG 
AKU INGIN BERDAMAI DENGAN HATIKU,MEMAAF KAN SEMUA 
MASA LALUKU. NAMUN SEPERTINYA TIDAK UNTUKMU! 
JANGAN TERUS MENYIKSAKU BRENGSEK! JIKA KAU INGIN 
MEMBUATKU MATI MAKA LAKUKANLAH! JANGAN 
MEMBUATKU TERSIKSA SEPERTI INI.. CEPAT BUNUH AKU,KU 


MOHON.. BUKANKAH ITU MEMUASKANMU? AKU BENAR- 
BENAR TAK SANGG-mpmfthh" 


Waktu seolah berhenti, begitu hening tak satu pun hal 
bergeming Kecuali jantung yang terus berpacu liar. 


Jungkook melumat kasar bibir Lisa yang terus menyerocos. 


Mendengar kata Mati yang disebut Lisa membuat ia kalap. 
Jungkook  membencinya..itu dulu.tapi sekarang ia 
ragu..sangat ragu.. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Lisa terengah di sela-sela 
lumatannya. 


"Diamlah!" 


Lisa berusaha memberontak namun tenaga Jungkook jauh 
lebih kuat darinya. 


Entah setan apa yang merasuki Jungkook saat ini,ia benar- 
benar gelap mata. Perlawanan Lisa semakin membuatnya 
geram. 


Tanpa kata ia beralih pada leher gadis itu,jangan ingatkan 
apa yang ia lakukan sekarang. 


"Ughh.. Lhe-pas!" Lisa terus memberontak berusaha 
menyentak tangannya. Namun semakin ia mencoba 
semakin kasar Jungkook menghisap lehernya. Meninggalkan 
bekas hickey yang mungkin telah berdarah. 


"Nnh- k kau AH! BRENGSEK!". Umpat Lisa untuk ke sekian 
kalinya, ia menendang kuat perut Jungkook. Tak peduli 
Jungkook mungkin akan membunuhnya detik itu juga. 
Kekalutannya membuat segalanya terasa buntu. Hanya 


perlawanan kecil itu yang dapat dilakukannya demi 
membebaskan diri. 


"Tch..". Jungkook berdecih lirih, seringaian tajam itu terukir 
begitu saja kala melihat tatapan berang dari manik shappire 
Lisa. 


la kembali mendekat, dan menyergap Lisa dengan tiba-tiba. 
mencengkeramnya hingga tubuh mungil itu turut terangkat 
dari atas ranjang. Tatapannya kian menajam, seolah 
menunjukkan ia geram dengan semua umpatan dan sikap 
membangkang itu. Emosinya benar-benar tersulut... Karna 
selama ini tak seorangpun berani merendahkannya 
demikian. 


Tanpa kata...Putra tunggal Jeon itu kembali menghempas 
Kasar tubuh Lisa di ranjang. Menciptakan suara debam yang 
cukup keras. 


"Akh!", Pekik Lisa, kepalanya semakin berdenyut nyeri 
mendapat hempasan kasar itu. Berkali-kali ia menggumam 
nama sang Ayah, berharap ayahnya itu datang 
mendekapnya dan membawanya lari dari tempat ini. 


"Otousan-". Lisa memilih meringkuk dan memejamkan 
mata, berusaha meredakan rasa sakit yang masih 
menderanya. Namun belum sempat kedua matanya 
terpejam, sebuah kejadian yang tak diinginkannya terjadi. 
Sungguh demi apapun itu,ketakutannya menjalar cepat. 
Jungkook tengah berusaha mencelakainya, meskipun tak 
sepenuhnya menerka...namun ia tau kemana seringaian itu 
akan membawa nasibnya. 


"A apa yang kau lakukan!". 


"Menurutmu?". Desis Jungkook datar. 


Lisa menggeleng kasar, air mata kian menetes deras dari 
pelupuknya. Kini ia tahu,Jungkook masih 
membencinya..sangat...! Buktinya,lelaki itu menghina dan 
membuatnya hancur melalui tubuhnya. 


"T-tidak! Jangan lakukan itu! Aku tak ingin semua ini...ku 
mohon " 


"Kau pikir aku peduli? Kau tau? Tangisanmu tak sebanding 
dengan semua tekanan yang kurasakan". 


"TIDAK...le paskan hiks...Ayah." Lisa terus menerus terisak, 
berulang kali ia merutuk dirinya yang tak sekalipun 
memiliki daya untuk melawan Jungkook. 


Lemah, Ya...dirinya memang selalu lemah bahkan baginya ia 
begitu rendah. Sekarang ia akui itu.. 


"AYAHH..!". Jeritnya lagi. sempurna. 


"Berteriaklah sepuasmu, tak ada satupun mendengarmu di 
tempat ini Lisa-chan.". Bisiknya seduktif, perlahan namun 
pasti. Membuat Lisa membelalak lebar, gadis itu makin 
panik dan menangis keras...namun sekali lagi, ia tak 
memiliki daya untuk melawan Jungkook. terlebih tubuhnya 
yang begitu ringkih semakin membuatnya tenggelam dalam 
keterpurukan itu. 


"Lepaskan...jangan menyentuhku! Hiks Ayah- " 


"AARGGHHHHTTT! Hiks...Hhhakk- 


la menangis tergugu...hatinya benar-benar hancur 
mendapati kenyataan Jungkook telah merenggut paksa 
sesuatu dalam dirinya. Manjamahnya tanpa perasaan 
sedikitpun. Terlebih tubuhnya pun terasa remuk. 
"H-hentikan...Arght...I ttai...hiks Ittai arggh". 


Jungkook tak sekalipun berniat untuk peduli, ia hanya butuh 
pelampiasan nafsunya. Semua tangis dan rintihan pilu itu 
sama sekali tak berarti apapun untuknya. 


"Arghht! Henti khan...hiks...Hontouni Ittai! Akhh! AHH!". 


Tanpa ciuman,tanpa pelukan...hanya gerakan kasar yang 
penuh paksa. Hatinya terus menerus meraung pilu, Lisa 
sama sekali tak merelakan melakukan hal tersebut tanpa di 
dasari cinta. Itu benar-benar menyiksa batinnya. Apalagi di 
usianya yang belum masuk usia dewasa'. 


Segalanya terasa berbayang, ia tak kuat lagi untuk bertahan 
bahkan untuk sekedar membuka matanya. Lisa tahu...Sakit 
ditubuhnya tubuhnya makin menjadi-jadi. Meski demikian 
Jungkookitu tak sekalipun berbelas kasih menghentikan 
segalanya. Nafsu itu telah tersulut, sangat mustahil 
menghentikan segalanya dan lagi... 


"Sa-kit...". 
"Maaf..Sunggun.." 


KKK 


BERSAMBUNG.. 
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Jungkook POV 


"Maaf!". Gumamku pelan,aku hendak berniat beranjak 
meninggalkan Lisa yang telah pingsan namun hati kecilku 


memberontak.. Menyalahkan semua perbuatanku 
barusan,sungguh aku juga tak menyangka aku akan 
melakukan hal itu,aku benar-benar tidak dapat 


mengendalikan diriku. Tungkaiku yang telah beraja diujung 
pintu kembali berbalik, berjalan mendekati ranjangku. 
Kedua Moistku masih menatap Lisa penuh penyesalan. 


Dalam hening ku merengkuh pinggang Lisa... sedikit 
mengangkatnya. Aku tersenyum miris menatapnya. Sedikit 
berhati-hati aku menyapukan handuk hangat yang di bawa 
pelayan ke kening Lisa. Sesekali aku itu mencuri pandang 
pada wajah menggemaskan itu dan berdehem pelan. Lisa 
rupanya memiliki paras yang manis. Kenapa aku baru 
menyadarinya? 


"Maaf." ujar sekali lagi begitu kegiatanku selesai. Aku 
menatapnya lembut lalu benar-benar beranjak keluar dari 
kamarku. 


Langkahnya terasa berat, Jungkook memijit kening dan 
menghempaskan diri di sebuah sofa ruang keluarga. Ia tahu 
ia brengsek, meski begitu...ia tetap menyunggingkan 
sebuah senyuman. Entahlah perasaan puas itu mengalir 
begitu saja, seperti ia tak menyesal sedikit pun. 


"Lisa...". Lirihnya sebelum benar-benar jatuh terlelap. 


Esoknya 


'SRAKK 


Sesosok lelaki tinggi menyambar dan menyibak kasar tirai 
besar kamar itu, membuat bias-bias mentari menerobos kilat 
ke dalamnya. 


"Ngh-". Lisa mengernyit silau. Sungguh...itu benar-benar 
sangat mengusik tidurnya. Seluruh persendiannya terasa 
ngilu...terlebih bagian selatan tubuhnya pun kian berdenyut 
perih. 


"Bangun dan minum obatmu". Ucap Jungkook seraya 
meletakkan beberapa tablet obat di sisi Lisa . Beberapa saat 
lalu ia memanggil Dokter demi memastikan kondisi gadis 
itu. 


Lisa membelalak lebar melihat Jungkook tampak berdiri 
tegap di seberang ranjang, bulir bening itu kembali 
merembas kala mengingat semua perlakuan rendah 


Jungkook terhadapnya. Tubuh dan Harga dirinya hancur 
berkeping hanya dalam waktu satu malam. Gadis itu beralih 
memutar tubuhnya membelakangi Jungkook. 


"Minum obatmu... Aku harus pergi Ke sekolah dan setelah itu 
menghadiri pertemuan penting!". Ucap Jungkook keras. 


Lisa bergeming, ia meremas kuat-kuat selimut tebalnya dan 
makin terisak keras. Membuat Jungkook menggeram dan 
berdecak jengah. Lelaki tampan itu mengambil langkah 
mendekat dan menyibak paksa selimut Lisa. 


"Apa kau tak mendengarku?! Cepat minum- 
"Akhh". 


Cengkeraman lengan itu terlepas begitu mendengar 
pekikkan lemah Lisa, sedikit tersentak ketika menyadari 
paras babyface itu tampak pias karna linangan air mata. 


"Berhenti menangis!!". 


Lisa menggigit kuat bibir bawahnya, gertakan itu begitu 
nyata membuat sesuatu dalam hatinya berdenyut nyeri. 
Benar...la lemah...dan tak berguna. Mungkin dirinya tak 
lebih dari sekedar budak rendah, tak ada satupun yang 
melindungi lagi. Bahkan sang Ayah yang selalu menjadi 
bayangpun, tak bisa lagi datang mendekapnya. 


Meski merintih nyeri, Lisa tetap berusaha bangkit seorang 
diri kemudian meraih obat di sampingnya. Dengan kasar ia 
merobek tablet obatnya dan memasukkan beberapa butir pil 
itu ke dalam mulutnya...mengunyahnya dengan tergugu. 


Pahit...obat-obat itu terasa begitu menyiksa 
kerongkongannya, hingga mungkin karna terlalu 
pahit...lidahnya mati rasa. Namun tidakkah rasa basa itu tak 


sebanding dengan luka yang di alaminya saat ini? tubuh, 
harga diri dan kebahagiaannya ...semua telah direnggut 
oleh sosok pria dihadapannya. Hidupnya tak lagi berarti 
apapun. Dan hanya ini yang dapat dilakukan untuk 
melampiaskan segalanya. Mengunyah dan menelan semua 
butir pahit itu hingga tak bersisa . Tak peduli dirinya mati 
karna over dosis. 


Jungkook tersentak tak percaya, la sempat mengira Lisa 
gila...menelan semua pil itu tanpa dosis dan tanpa air pula. 
"Kau- 


"Kenapa? Bukankah ini yang kau inginkan?! Apa kau puas!". 


Jungkook tersenyum miris, ia mendekatkan wajah dan 
membelai pelan pipi halus Lisa. 


"Berhentilah! Aku mint-". 


" Biarkan saja aku mati, aku tak ingin melihat manusia 
sepertimu". 


Kedua moist itu mendelik tajam, tak dipungkiri emosinya 
kembali tersulut. la mencengkeram kuat dagu Lisa, hingga 
membuat Gadis itu mendongak karenanya. 


"Kau gila? Berhentilah menyulutku! Aku minta maaf untuk 
semalam,sepulang dari pertemuan nanti,ayo kita bicara!" 
final Jungkook,lalu melepas cengkramannya. 


Segalanya terasa hening, lebih dari setengah hari ini saki 
berbaring di ranjang. Semenjak kepergian Jungkook...Lisa 
tak sekalipun berniat merubah posisinya, tetap meringkuk 
dan bersembunyi di balik selimut tebal milik Jungkook. 


Namun rasa lapar yang kian melilit...memaksanya untuk 
bangkit.. Dan sungguh itu benar-benar terasa meranjam 
perutnya. 


Dengan tertatih gadis itu beringsut turun, dan meraba-raba 
dinding sebagai tumpuan tubuhnya. 


"Akh!" Pekiknya. Tubuhnya nyaris merosot karna tak mampu 
menumpu. Namun tiba-tiba saja senyuman manis itu terulas 
kala melihat dapur yang tak berjarak jauh dengannya, Lisa 
secepat mungkin kembali menyeret langkah lemahnya demi 
mencapai tempat beraroma tersebut. 


Namun langkahnya terhenti begitu mendapati Dota yang 
sedang mengamatinya penuh selidik. 


"Manoban-san,apa yang anda lakukan di kamar tuan muda? 
Bukankah seharusnya anda berada di ruang bawah tanah?" 


Lisa mendongak,tertawa hambar.. 


"Tanyakan itu pada tuan mudamu,apa yang ia perbuat 
hingga aku berada dikamarnya" desis Lisa. 


Dota menatap curiga semua pergerakan Lisa,seketika 
matanya membelalak lebar menatap tanda kemerahan di 
sekitar leher Lisa begitu gadis itu melewatinya. 


"Ti-tidak mungkin Jungkook-dono... Ahh Tuan besar harus 
mengetahui ini sebelum ia kembali mengamuk dengan 
semua tindakan tuan muda." gumam Dota lalu bergeras 
menghampiri Pemimpin Jeon. 


Berbeda dengan Dota,Lisa menyerngit tak suka begitu 
beberapa pelayan menatapnya aneh ketika ia melangkah 
masuk kedalam dapur. 


"Sial! Seketika rasa laparku menghilang." 


Lisa membalikan tubuhnya..Sekarang ia sangat 
bingung,apakah ia harus kembali ke kamar 
Jungkook,menunggu pria itu dan berbicara dengannya 
atau.. Haruskah ia kembali ke bawah sana? namun jika 
memikirkan apa yang terjadi terakhir kali maka Ya,ia akan 
menunggu Jungkook. 


BRAKKKK! 
"Nnnnn ...Ayah! Hh...hh...hhh- 


Tubuh mungil itu menyentak terbangun dengan nafas 
menderu. Lisa meremas kuat-kuat ujung selimutnya, 
melampiaskan rasa sesak dan takut yang tiba-tiba 
menyergap. Kilasan kejadian kematian ayahnya di medan 
perang menghampirinya bertepan dengan saat itu juga 
pintu kamar terbuka,menampilkan Jungkook yang terlihat 
lelah. 


Jungkook terburu-buru masuk begitu mendengar jeritan 
memekakkkan di kamarnya, namun seketika itu pula ia 
mengernyit heran, melihat Lisa meringkuk dengan tubuh 
gemetar...samar-samar terdengar isakkan kecil dari gadis 
mungil itu. 


Dengan pelan Jungkook menghampiri Lisa,terduduk 
disampingnya. 


"Ssshh..." tenangnya seraya meraih tubuh ringkih itu dan 
mendekapnya erat, berulang kali tangan besarnya 
mengusap punggung sempit Lisa, berusaha memberi 
kenyamanan dan perlindungan penuh untuknya. Ia 
tau...Lisa sepertinya baru saja mendapatkan mimpi buruk. 


"Hhh...hhh..Ayah." Lirih Lisa masih dengan nafas tersengal, 
berulang kali ia menggeleng getir kala mengingat wajah 
dan senyum ayahnya, membuat air mata itu semakin lekat 
mengaburkan jarak pandangnya. Bahkan LisA tak 
menyadari dan memang tak peduli, dirinya kini tengah 
berada dalam pelukan seseorang. 


"Mimpi buruk hm?" bisik Jungkook masih dengan mengelus 
pelan belakang kepala Lisa. Jauh dalam lubuk hatinya, ia 
merasa tertikam dengan isakkan gadis itu. 


"Sial!" Lisa membulatkan mata lebar dan menggigit bibir 
bawahnya saat menyadari dirinya tengah bersandar dalam 
pelukan Jungkook, cepat-cepat ia mendorong dada bidang 
itu hendak beringsut menjauh...bagaimanapun Lisa tahu, Ia 
dan Jungkook tidak dalam keadaan yang baik 


Namun Jungkook sama sekali tak bergeming,semakin Lisa 
meronta semakin kuat ia mendekap gadis mungil itu. 


"Lepaskan aku." Sentak Lisa masih terus meronta ingin 
lepas. 


"Lisa!." 


Kalimat singkat itu cukup telak membuatnya membeku, Lisa 
memejamkan mata erat dan meringkuk pasrah dalam 
pelukan Jungkook. Entahlah ia merasa takut dengan suara 
Jungkook. ia membiarkan lelaki tampan itu membelai kepala 
dan punggungnya dengan lembut, hatinya memang 
berdentum liar mendapat semua pelakuan tak terduga itu, 
bukankah hanya sikap kasar dan kata-kata dingin yang 
selalu ia terima...Jungkook tak pernah memeluknya seperti 
ini. 


"Tidurlah." Ucap Jungkook begitu menyadari Lisa sedikit 
menenang dalam pelukannya, sesekali ia melirik wajah Lisa 
dan menghela nafas pelan melihat raut gelisah masih 
membingkai paras manis itu. 


"Jungkook...apa kau benar-benar membenciku?." Lirih Lisa 
dengan wajah tertunduk. 


Tak ada jawaban, Jungkook hanya menatapnya sesaat 
kemudian berbaring. 


"Jungkook, apa kau membenciku?." Ulang Lisa, kedua 
tangannya tampak bergetar ingin menyentuh lengan kokoh 
itu. 


"Tidur! dan jangan banyak bicara!" 
"A-aku tak mengerti...semua sikapmu...aku- 
BRUGH 


Jungkook bangkit, dan memenjarakan Lisa dengan tiba-tiba. 
Kedua moistnya tampak menyalak geram, mengisyaratkan 
ia benar-benar terusik dengan pertanyaan tersebut. 


"Tcklapa semua tidak jelas untukmu? Aku membencimu 
lebih dari yang kau tau Manoban-san." 


"K-karena?." 
"Karena kau- 


Seolah buntu, semua alasan itu tertahan di bibirnya. la 
sendiri sekarang bingung dan ragu ingin menjawab apa.. 
Apa ia harus terus menyangkal seperti ini dan bertahan 
pada egonya? 


"Ku mohon katakan sesuatu...apa yang telah kuperbuat 
padamu?." 


"Kau tak berhak bertanya apapun padaku!...karena kau 
hanyalah tawanan disini Manoban-san." 


' NYUT 


Lagi...Jungkook kembali meremukkan hatinya. Lisa manatap 
nanar sosok di atasnya, apakah hanya kata-kata 
merendahkan itu yang harus selalu keluar dari bibir 
merahnya?. rasanya semakin mustahil merengkuh apa yang 
diharapkannya dari Jungkook. Benar...ia tak memiliki hak 
apapun, sama sekali tak memilikinya. 


"Kembaliliah tidur!" Lanjutnya lagi seraya bangkit perlahan 
dari tubuh Lisa. 


Namun Lisa tak mengindahkannya, gadis manis itu secepat 
mungkin beringsut menuruni ranjang dan berdiri dengan 
Wajah tertunduk. 


"Kau tak mendengarkanku??" Jungkook beranjak mendekati 
Lisa. la sedikit mengernyit melihat gadis itu menunduk 
dengan tangan terkepal kuat. 


"Jangan menunjukkan wajah seperti ini di hadapanku." 
Ujarnya dengan menyentuh dagu Lisa, hingga sedikit 
menengadah. 


Hening... 


Lisa sama sekali tak berniat menjawab, dan lebih memilih 
memalingkan wajah. 


"Tatap mataku saat aku berbicara denganmu!" 


"Hentikan." Lisa menepis tangan Jungkook dari wajahnya, 
tatapannya begitu menghunus namun terlihat rapuh karna 
air mata di pelupuknya. 


"Kau tak harus bersikap seperti ini jika membenciku, 
bersikap baik untuk sesaat kemudian kembali 
memperlakukanku seperti binatang...itu membuatku muak 
Jungkook." Desis Lisa sembari berjalan mundur ke belakang, 
tak peduli lelaki tampan itu mungkin akan menyentakknya 
kembali dengan kata-kata kasar atau bahkan perlakuan 
menyakitkan. 


"Manoban Lisa!" 


"Kenapa? Kau ingin memukulku? Kau ingin 
mengembalikanku di jeruji,di cambuk? Atau...kau ingin 
menyetubuhiku?! Lakukan! Aku tak akan peduli meski kau 
membunuhku sekalipun!" Serunya sembari melepas kancing 
kemejanya, hingga beberapa terpental kasar. Hatinya benar- 
benar kebas akan rasa sesaknya, tapi tidakkah semuanya 
telah terjadi. la tak mungkin memutar takdir...hidupnya 
memang telah hancur di tangan Jungkook. 


"Kau tak pernah puas menyiksaku bukan! Karena aku hanya 
tawanan?!" Tangan mungilnya terus menerus bergerak tak 
terkendali, ingin merobek paksa seluruh kain yang melapisi 


tubuhnya. Lisa benar-benar kalap...bahkan ia tak peduli, 
sebagian besar tubuhnya mulai terekspose memperlihatkan 
baju dalamnya. 


Kedua moist Jungkook tampak menatap getir, perlahan ia 
kembali mendekati Lisa sesuatu dalam hatinya kembali 
berdenyut nyeri melhat air mata itu tak pernah berhenti 
mengukir jejak bening di pipi Lisa. 


"Sudah kubilang Bunuh aku! Bukankah itu lebih 
memuaskanmu! Kau tak akan melihat manusia-mpfthh." 


"Kembalilah tidur...aku lelah, berhenti menyulut emosiku." 
Bisik Jungkook begitu melepas pagutan bibir keduanya, ia 
melilitkan selimut tebal di tubuh Lisa. Sejujurnya Jungkook 
tak mengerti bagaimana bisa bertindak bodoh mencium Lisa 
demikian, namun ia merasa memang harus melakukannya. 


Lisa tak sekalipun meresponnya, gadis mungil itu tetap 
berdiri tertunduk dalam balutan kain tebal tersebut. sama 
sekali tak mengikuti apa yang Jungkook lakukan saat ini, 
untuk berbaring di atas ranjang king size itu. hati dan 
kepalanya semakin terasa berputar...ia benar-benar tak 
mengerti dengan Jungkook, sikap lelaki itu begitu absurd 
untuk di terkanya. Tidakkah beberapa saat lalu kata benci 
mengalun dengan keras dari bibir merahnya, tapi mengapa 
sentuhan lembut juga mengalir dari bibir tersebut. 


"Apa kau mencintaiku?" Pertanyaan itu terlantun begitu saja 
dari bibir Lisa. 


Jungkook bergeming sesaat,terhenyak dengan pertanyaan 
tiba-tiba tersebut. 


"Apa kau mencintaiku?" ulang Lisa,ia memberanikan 
shappirenya menatap moist Jungkook. 


Jungkook masih bergeming hingga pada akhirnya ia 
mendekat,menangkup pipi Lisa dan tanpa kata kembali 
meraup bibir mungil milik Lisa . Mengecupnya intens. 


"Apakah ini mampu menjawab perasaanku?" 


Bersambung.. 


Part 21 


Lisa menatap Jungkook tak percaya,ia biarkan bibirnya di 
pagut lembut oleh Jungkook tanpa berniat membalasnya. 
Bisikan lirih Jungkook tadi seakan mengalihkan dunianya. 


Sekian lama ia terdiam hingga Jungkook melepas pagutan 
mereka lalu menatapnya lembut. 


"Lisa?" 
"Eh? H 


la tersadar, menubrukan shappire redupnya pada moist 
tenang Jungkook. 


"Kau tidak mendengarkanku?" bisik Jungkook. 


Hembusan nafas Jungkook menyentuh kulit-kulit wajahnya 
membuatnya tergelitik. 


Lisa mengerjap sesaat. 
"Aku bingung.. Apa maksud perkataanmu?" 


Jungkook terkekeh kecil, sungguh pemandangan ini sangat 
langka. 


"Kau masih tidak mengerti? Ku pikir tadi kalimat paling 
romantis." 


Lisa menyerngit, ia tidak ingin menyimpulkan sendiri dan 
berakhir dengan sakit hati. 


Kali ini Jungkook menatapnua serius, ia mendekatkan 
keningnya pada kening Lisa. 


Moistnya mengunci shappire milik Lisa. 


"Aku tidak ingin munafik atau bersikap tsundere lagi.. Ini 
pilihan yg sulit sebenarnya untukku namun juga 
menyakitkan... Maksudku... Ya aku mencintaimu,sudah 
cukup lama aku merasakan perasaan ini- 


Jungkook terhenti sesaat membawa jemari-jemari Lisa 
menyentuh dadanya, mencoba memberitahukan lelaki itu 
tentang jantungnya yang berdentum kencang. 


Namun kau tahu? Aku terus menyangkalnya,ku pikir 
langkah yang kuambil benar dan semua akan baik-baik saja 
tapi ternyata aku salah, itu justru menyakitiku secara 
perlahan.. Melihatmu menangis serta terluka merupakan 
titik terendahku." jujur Jungkook. 


Entah Lisa tak tahu harus membalas apa, hatinya 
membuncah bersamaan dengan linangan air mata bahagia.. 
Akhirnya perasaanya terbalas. 


la tersenyum manis menatap Jungkook. 


Jika ingin ia katakan,ia sangat membenci Jungkook. Sangat.. 
Namun mengampuni bukan pilihan yang buruk,bukan? 


"Apa itu artinya kita pacaran?" tanyanya memastikan. 


Jungkook mengangguk pelan.. Meskipun begitu ada satu hal 
yang menganggunya yaitu tentang posisinya di rumah ini. 


"Jungkook..?" 
"Hmm." 


Lisa menatap Jungkook cemas, ia mengigit bibir bawahnya. 
Ini belum selesai.. Ayolah.. 


"I-itu.. Bagaimana denganku? Posisiku? Ayahmu?" 
Jungkook terdiam, ia bahkan tak memikirkan semua itu. 


la tahu, ayahnya takkan tinggal diam jika mengetahui 
semua ini, apa lagi dengan keberadaan Dota yang selalu 
memantaunya. 


Jungkook meremas pelan jemari Lisa. 


"Jangan khwatir,semua akan baik-baik saja, aku yang akan 
mengurusnya,oleh karena itu untuk sementara ini 
menetaplah dikamarku, jangan keluar selangkah pun, aku 
akan menyuruh pelayan untuk mengantar makananmu dan 
barang-barang yang kau perlukan." ujar Jungkook. 


Saat ini, otaknya berpikir keras untuk memberi alasan 
kepada sang ayah nanti, untuk sekarang ia beruntung 
karena sang Ayah sedang berada di Rusia. Beliau baru 
berangkat beberapa jam lalu dan akan datang dua minggu 
depan.. 


Namun meskipun begitu, Jungkool tetap cemas karena 
pelayan pribadi ayahnya, yakni Dh 
ota masih berada disini. 


Lisa terus menatap Jungkook yang terlihat cemas, dalam 
diam ia menangkup pipi lelaki itu. 


"Kau menyuruhku untuk tenang sedangkan kau? 
Berhentilah menunjukan raut cemasmu, itu membuatku 
khwatir." terang Lisa. 


Jungkook tersenyum tipis,entahlah ia merasa lega...sangat 
lega,setidaknya untuk sekarang. 


Akhirnya ia bisa menyelesaikan ini,menjawab seluruh 
perasaannya yang membingungkan tanpa harus terus 
menyangkalnya. 


la mengusap lembut jemari Lisa yang menangkup pipinya.. 
"lie..Aku tidak cemas hanya sedang berpikir." kilahnya. 


Jungkook tak tahu apa yang akan terjadi setelah ini,namun 
dalam lubuknya ia mohon,biarkan saja seperti ini,ia akan 
menikmati prosesnya. 


KKKKK 


Setelah pengakuan tak terduga Jungkook,semua berjalan 
seperti biasa.. la masih menetap di kamar Jungkook. 


Namun belakangan ini ada yang aneh,ia sering mual tanpa 
alasan dan mendadak menginginkan suatu hal yang tak 
biasanya. 


Lisa tak ingin berspekulasi tapi ia takut jika spekulasi itu 
adalah kenyataan.. 


Seperti saat inijam klasik disampingnya baru saja 
menunjukan pukul Setengah tujuh pagi namun ia sudah 
merasa mual yang sangat luar biasa. 


Disibaknya dengan kasar selimut yang digunakannya dan 
lengan jungkook yang melingkar di pinggangnya lalu 
dengan secepat kilat ia berlari menuju bilik kamar mandi. 


Sama seperti hari-hari kemarin,ia berusaha memuntahkan 
sesuatu namun tak ada satu pun yang keluar. 


la menopangkan kedua tangannya pada sisi 
wastafel,nafasnya menderu bersamaan dengan rasa mual 


yang mendera hingga sebuah tangan dingin mengusap 
punggungnya. 


"Kau baik-baik saja?" 

Itu Jungkook,entah sejak kapan lelaki itu bangun. 
Lisa menggeleng pelan sambil mengusap bibirnya. 
"Tidak..Sepertinya aku hanya masuk angin " 


Jungkook menatap wajah Lisa yang terlihat pucat pada 
pantulan cermin 


"Katakan itu jika kau hanya mengalami hal ini sekali,kau 
bahkan sudah mengalami hal ini lebih dari tiga kali minggu 
ini.." decak Jungkook. 


Lisa meghela nafasnya pelan. 


"Sudahlah...Aku tak apa.. dan Kau bersiaplah ke sekolah." 
Ujar Lisa mengalihkan pembicaraan. 


Jungkook tahu ada yang aneh tapi ia hanya diam tak ingin 
semakin mempersulit Lisa. 


Tanpa kata Jungkook mengangguk lalu mulai bersiap ke 
sekolah. 


Jungkook menapaki kakinya pada tangga terakhir begitu 
moistnya menatap Dota yang menghampirinya. 


"Sumimasen... Tuan Muda hari ini Tuan besar akan kembali." 
Jungkook tahu hari ini akan datang. 


la hanya mengangguk sebagai jawaban dan hendak 
beranjak pergi namun sebelum itu ia berbalik 


"Dota-kun,Bisakah anda memanggil Dokter untuk 
Lisa,sepertinya ia sakit." pinta Jungkook. 


Dota menyerngit aneh,ia sadari ada yang tak biasa antara 
Tuan Mudanya dan Lisa. 


Itu semakin kuat dengan keberadaan Lisa yang saat ini 
berada di kamar tuan mudanya. 


Yah Jungkook telah memberitahukan alasan Lisa menetap di 
kamarnya dan alasan itu sangat tidak masuk akal untuknya 
dan saat itu ia hendak memberitahu sang Ayah namun 
Jungkook mencegatnya dengan berkata bahwa biarkan tuan 
mudanya itu sendiri yang akan memberitahukannya. 


Flashback 
Saat Itu.. 


Dhota dengan langkah terburu-buru hendak mengambil 
dokumen yang di perlukan Tuan besar dalam 
perjalanannya.. 


namun langkahnya terhenti begitu maniknya mendapati 
Lisa yang baru keluar dari kamar sang tuan muda. 


Matanya memicing,menyelidik Lisa. 


"Manoban-san,Apa yang anda lakukan dikamar Tuan muda?" 
tanyanya. 


Gadis itu mendongak menatapnya sebentar lalu tertawa 
hambar. 


"Tanyakan itu pada Tuan Mudamu,apa yang ia perbuat 
hingga aku berada di kamarnya." desis gadis itu. 


Dota sangat curiga dengan pergerakan gadis itu hingga 
kahirnya matanya mendapati bercak merah tak biasa di 
sekitar leher Lisa. 


Sontak ia membelalak matanya,ketika gadis itu pergi 
meninggalkannya dengan segera ia bergegas,hendak 
memberitahu sang tuan besar. 


Namun tak sesuai rencana,saat itu ada pertemuan penting 
yang dihadiri oleh Tuannya hingga ia harus menunggu 
beberapa saat namun bukannya sang Tuan besarnya yang 
keluar melainkan tuan mudanya,lelaki itu tampak bosan. 
Jungkook menghampirinya dan duduk disebelahnya. 


Awalnya terasa hening hingga suara berat Jungkook 
mengalun 


"Aku yakin kau pasti tahu tentang Lisa yang berada di 
kamarku." ujar Jungkook tiba-tiba. 


jujur,ia sedikit terkejut saat itu. 


"Apa maksud Tuan Muda? Saya benar-benar tidak mengerti." 
kilahnya. 


Jungkook menyeringai samar. 


"Sudahlah..Aku sangat mengenalmu,tak usah berbohong.. 
Dan karena kau pelayanku juga maka akan kuberitahu 
kenapa Lisa berada di kamarku. Ia sedang sakit,kudengar ia 
sedikit elergi dingin dan daya tahan tubuhnya sangat 
lemah. Karena ia tawananku dan berada di bawah 
kendaliku,aku mengizinkannya berada di kamarku." 


Dota menyerngit bingung.. 


Sangat tak masuk akal,bukan dari pertama Lisa datang juga 
hal itu sudah biasa? Ia hendak bertanya lebih jauh namun 
terpotong oleh Jungkook. 


"Jangan beritahukan Ayah,biarkan aku saja yang 
memberitahunya nanti." 


Dan seperti itulah,ia hanya mengangguk dan diam 
mengamati setiap perlakuan tuan mudanya. 


Flashback End 


Setelah Kepergian Jungkook,Dota segera menghampiri Lisa 
dikamar tuan mudanya. 


Lisa Nampak terkejut mendapati kedatangannya,bagaimana 
tidak? Sudah lebih dari seminggu ini Lisa tak keluar dari 
kamar tuan muda. 


"Maaf Manoban-san...Tunggu sebentar dokter yang di 
hubungi masih ada pemeriksaan pasien,mungkin sebentar 
siang ia akan tiba Namun tenang saja,saya sudah 
memberitahukan pelayan untuk membuatkan bubur untuk 
anda." 


"Eh? Aku tidak memanggil dokter!" seru Lisa. 


"Tuan Muda Jungkook yang melakukannya." balas Dota 
cepat. 


Lisa menggerutu sesaat. 


"Batalkan saja,aku tidak membutuhkannnya. Percayalah 
Aku dalam keadaan baik." bantah Lisa. 


Dota menggeleng " Maaf.. Ini perintah Jungkook-dono,saya 
tidak bisa tidak melakukannya." 


Lisa mendesah,sama saja ia tak akan menang.. 
Dalam diam,Dota mengamati Lisa 


Gadis itu tampak berbeda,atau perasaannya saja,ia Nampak 
sedikit gemuk dari yang terakhir kali. 


Lisa memandangi Dota yang juga memandanginya,dengan 
segera ia menyelimuti tubuhnya. 


Hal itu semakin membuat Dota curiga. 
Ini benar-benar tidak bisa dibiarkan. 


Jarum jam telah menunjukan Pukul dua siang lebih sedikit.. 
Jungkook baru saja tiba di rumah bersamaan dengan 
seorang dokter yang memasuki kamarnya. 


la menatap Dota sebentar. 
"Apa kau baru saja memanggil dokter?' 


"Tidak..saya sudah memanggilnya dari pagi tetapi ia 
memiliki sedikit kesibukan dan baru tiba sekarang." 
beritahu Dota. 


Jungkook mengangguk paham. 

'Baiklah.. Apa kau akan pergi menjemput ayah?" 
"ya," 

Jungkook melangkah memasuki kamarnya. 


Sang dokter menoleh sesaat padanya lalu kembali 
melanjutkan aktivitasnya. 


Jungkook mengamati dari sudut ruangan sambil bersandar 
pada sofa yang ada lengkap dengan pakaian seragamnya. 


"Ini aneh dan sedikit tak masuk akal." ujar sang dokter tiba- 
tiba. 


Lisa mengerut "Apa maksud anda?" 


Sang dokter tak berkata ia hanya kembali meletakan 
tangannya pada perut Lisa. 


"Aku tidak bisa memastikannya tanpa alat,tapi apakah anda 
sering mengalami mual dan menginginkan hal aneh 
belakangan ini?" 


Lisa sontak mengangguk 
"Ya,sudah tiga hari lebih." jujur Lisa. 
"Tidak salah lagi..Apakah anda juga mengetahu hal ini?" 


Lisa mengerti..sangat mengerti maksud perkataan sang 
dokter. 


"Apa aku..?" 
"Ya..Sepertinya begitu..Ah tidak..pasti begitu." 


Lisa menatap tak percaya sang dokter,ayolah tidak mungkin 
secepat ini. 


"Apa anda yakin?" Tanya Lisa memastikan. 
"Ya, sangat yakin." 


Jungkooki yang mengetahui perubahan raut Lisa,perlahan 
mendekat. 


"Ia sakit apa dok?" Tanya Jungkook. 
Sang dokter hanya tersenyum. 


"Bukan masalah serius,tapi untuk benar-benar memastikan 
bisakah ia mengikuti saya ke rumah sakit? Sekaligus 
melakukan check up." 


"Maksudnya? Bukan masalah serius namun harus ke rumah 
sakit bersama anda?" 


Sang dokter tetap tersenyum “"Ya..Tuan Muda bisa 
mengukuti kami untuk mengetahui apa yang terjadi." 


Disisi lain Lisa mengigit bibirnya pelan. 
"Tidak usah..Aku baik-baik saja." mohon Lisa. 
Jungkook sepertinya tak terima. 


"Apa yang kau sembunyikan? Tingkahmu mencurigakan.. 
Lagian pula dokter bilang kau harus ikut dengannya untuk 
memastikan.. Aku bahkan tak tahu apa yang ingin kalian 
pastikan dan aku rasa dokter juga tak berniat 
memberitahunya,ia lebih berniat menunjukannya." jelas 
Jungkook. 


Lisa terus menggigit bibirnya,menatap sang dokter 
memohon. 


Namun diabaikan oleh dokter bername tag Irie Naoki 
tersebut.. “Korban Itakiss 


la malah menutup tasnya dan berdiri. Bertanda siap untuk 
segera pergi. 


Jungkook beralih pada Lisa,memperhatikan gadis itu yang 
tak beranjak sedikitpun dari atas ranjang. 


Sedikit tak enak,ia menatap sang dokter. 


"Ah sumimasen,anda bisa menunggu di bawah Irie-san,saya 
akan membujuknya." ujar Jungkook. 


Noaki mengerti lalu berjalan keluar. 


"Hey..Ada apa denganmu?" Jungkook menepuk pelan pipi 
Lisa,menyadarkan gadis itu dari lamunannya. 


"Ah..I-itu..Aku tidak ingin ke rumah sakit." beritahu Lisa. 
Jungkook mengusap surainya lembut. 


"Ayolah..Jangan seperti ini,sebenarnya apa yang dikatakan 
Irie-san hingga kau tiba-tiba bersikap seperti ini?" 


Lisa membisu. 


"Kau tak menjwab? Kumohon,irie-san sudah menunggu 
dibawah Ini demi kebaikanmu dan jujur aku juga penasaran 
sebenarnya apa yang terjadi." 


Lisa semakin gugup,ia meremat erat jemarinya dibalik 
selimut. 


"Sebelum itu,bisakah kau berjanji?" Lisa menatap Jungkook 
sarat akan sesuatu. 


Jungkook tahu itu dan ia mengangguk. 


"Apapun yang kau dengar dan kau lihat? Berjanjilah kau 
takkan meninggalkanku dan memarahiku?" 


Jungkook semakin bingung,firasatnya entah kenapa tiba- 
tiba buruk. 


la menatap Lisa ragu pasalnya ia sama sekali tak tahu apa 
yang dimaksudkan gadis itu. 


Namun pada akhirnya ia hanya mengangguk. 
"Baiklah..Aku berjanji,Apapun itu." 

Lisa masih gugup,namun ia mencoba percaya. 
"Tunggu sebentar,aku akan mengganti pakaianku" 


Tak lama setelah itu,Lisa dan Jungkook pun menghampiri 
sang dokter dan melaju menuju rumah sakit yang dituju. 


Lisa melangkah ragu memasuki ruangan sang dokter begitu 
pun Jungkoo. 


la menatap aneh Naoki,tidak salahkan dokter itu membawa 
mereka ke ruangan dokter kandungan? 


"Konnichiwa Wattanabe-san,hari ini aku membawa seorang 
pasien,bisakah kau memeriksanya?" ujar Naoki menepuk 
pundak seorang dokter berkacamata. 


"Bisa,kebetulan aku kosong..Mana pasienmu?" Tanya 
Wattanabe pasalnya yang ia lihat hanyalah dua orang 
remaja di belakang Naoki. 


Naoki berbalik,menarik lengan Lisa kedepan. 
"Ini dia." 


Wattanabe menatap Naoki dengan tatapan -Dia? Apa kau 
bercanda?- yang dibalas gelengan Naoki yang berarti pria 
itu serius. 


"Pasienku selalu mengalami mual belakangan ini dan 
menginginkan hal aneh serta akan mengalami pusing jika 
menghirup bau amis." jelas Naoki. 


Wattanabe seketika membuka mulutnya lebar. 
"Ah..B-baiklah..Silahkan ikuti aku." 


Namun baru beberapa langkah Wattanabe berhenti,ia 
berbalik sesaat. 


"Kau juga?" tunjuknya pada Jungkook begitu ia sadari lelaki 
itu hendak mengikuti mereka. 


"Tidak..Aku menemaninya,dan ingin tahu apa yang terjadi." 


"Kau bisa menunggu disini,aku akan tetap menjelaskan 
padamu setelah pemeriksaan selesai." ujarnya. 


Jungkook terlihat berpikir sesaat lalu mengangguk. 
Lisa digiring memasuki ruangan kecil. 

"Kau bisa tidur disana." titah Wattanabe. 

Lisa menurut. 


Tak lama Wattanabe menghampirinya dengan sebuah alat 
namun sebelum itu dokter tersebut menatapnya serius, 


"Dilihat dari gejalamu,apa itu benar?" tanyan Wattanabe. 
Lisa mengangguk pelan. 


"Jadi kau sudah melakukannya? Woahh sangat jarang aku 
mendapati pasien seorang Remaja. Sepertinya kita hanya 
melakukan tesnya saja dan melihat apakah benar itu." 


Lisa ingin protes,Hei dia sudah 19 tahun! Namun ia hanya 
diam seraya menyibak sedikit bajunya memperlihatkan 
perut datarnya. 


Sekilas Wattanabe mengusap sejenis gel di perut Lisa yang 
terasa sangat dingin dan tak butuh lama wattanabe seketika 
menempelkan alat yg dipeganngya pada perut Lisa. 


Matanya focus menatap monitor disampingnya,sedetik 
kemudian ia benar-benar membelalak. 


"Ini nyata,kau benar-benar hamil." 
Lisa merasa terhempas di detik yang bersamaan. 


la tak tahui harus berkata apa lagi pada Jungkook 
seharusnya dari pertama ia jujur bahwa ia tengah hamil. 


Jungkook menunggu dengan sabar hingga Lisa keluar. 


Gadis itu tampak lemas berbeda dengan Wattanabe yang 
tersenyum puas. 


"Apa perkiraanku benar?" Naoki bertanya dibalas anggukan 
Wattanabe. 


"Tentu saja." 
Jungkook menatap kedua dokter tersebut bingung. 
la pun duduk dengan Lisa disampingnya. 


Wattanabe mengeluarkan beberapa lembar foto yang 
dibawah seorang perawat dari ruangan barusan. 


"Maaf,Jeon-san..Kalau boleh tahu,anda siapanya?" 
Wattanabe menatap Jungkook. 


Jungkook sedikit gelagapan dan berdehem. 
"Aku pacarnya." 

"Sudah kuduga,apa kau sudah menduganya?" 
"Apa maksudmu?" 

"Ya,Dia Hamil!" 

"APAA?!" 


Jungkook terus mendesah berat begitu mereka tiba 
dirumah,tepatnya didalam kamarnya. 


Lisa hanya terdiam membisu. 
"Kau tengah hamil?" 


Lisa kembali tak menjawab, Jungkook hampir saja meledak 
jika ia tak menahan emosinya. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku sejak awal?" 


"Aku takut.. Aku takut semakin ditindas. Hamil di luar nikah 
adalah kutukan besar dan aib bagi para yakuza." jujur Lisa 
bergetar. 


Jungkook menghela nafasnya panjang. 


"angan menangis! Seperti janjiku aku tidak akan 
meninggalkanmu dan memarahimu." ujar Jungkook 
menenangkan. 


Ditariknya tubuh bergetar Lisa kedalam pelukan hangatnya. 


"Ssst..!" bisiknya memedam isakan Lisa yang sebentar lagi 
terdengar dan benar saja hal itu terjadi. 


"Ssst..Berhentilah hmm? Aku disampingmu." 


Bersamaan dengan itu sang Ayah masuk,seakan tak 
menyadari,Jungkook tetap memeluk Lisa dan mengelus 
lembut punggung gadis itu. 


Sang Ayah melihat semuanya,lelaki paruh baya itu 
menggetarkan bibirnya. Ia hendak meneriaki Jungkook 
namun matanya terhenti pada selembar kertas dan foto 
diatas nakas. 


"Apa ini?" 


-Hasil USG ini dengan resmi menyakatan bahwa selamat 
anda Nona Manoban Lisa dinyatakan hamil Satu Minggu- 


BRAK.. 


Suara pintu yang ditutup kasar menyadarkan Jungkook dan 
Lisa. 


Sontak keduanya menoleh.. 
"Siapa tadi?" lirih Jungkook. 


Tak berselang lama pintu kamarnya diketuk, Jungkook 
melepas pelukannya lalu perlahan melangkah,membuka 
pintu yang ada menampilkan Dota dengan raut 
ketakutannya. 


"Kau sudah pulang? Dimana Ayah?" 


"T-tuan Besar me-meminta tuan muda menemuinya 
diruangannya." Suara Dota terdengar ketakutan. 


Jungkook membelalakan matanya,jangan katakana barusan 
tadi Ayahnya. 


Secepat kilat Jungkook bergegas meninggalkan Lisa dengan 
sejuta pertanyaan. 


Dota menatap Lisa prihatin dan ikut pamit undur diri. 
"Kumohon.. Manoban-san..tetaplah disini." 


Itu pesan terakhir Dota sebelum pelayan itu 
meninggalkannya. 


Clek.. 


"APA INI? JELASKAN JUNGKOOK!" Bentak sang ayah begitu 
Jungkook memasuki ruangan. 


Tak sampai disitu Jungkook kembali terkejut dengan surat 
dan foto hasil USG ditangan sang ayah. 


"Aku bisa jelaskan Ayah 


"APA KAU BODOH HAH?" Marah sang Ayah. 
"Aku tidak-" 


"JANGAN MEMBANTAH DISAAT ADA BUKTI..AYAH SUDAH 
YAKIN DARI AWAL,SIKAPMU PADA MANOBAN ITU SUNGGUH 
MEMBINGUNGKAN..KENAPA? KENAPA HARUS DIA BODOH? 
APA KATA KLAN NANTI? ADA BEGITU BANYAK PUTRI 
YAKUZA,APA KAU BUTA?" 


Jungkook mengepalkan tangannya. 


"AYAH BERTANYA KENAPA HARUS DIA? KARENA AKU 
MEMILIHNYA,APA KATA KLAN BUKAN URUSANKU!" teriak 
Jungkook seakan menantang emosi sang Ayah.. 


"BERANI SEKALI KAU- 

PLAK 

Jungkook tertawa hambar lalu menyeka sudut bibirnya. 
Pipinya terasa nyeri,namun ia tahu ini belum seberapa. 
la mendongak menatap sang Ayah tak gentar. 


"KATAKAN,,APA MANOBAN ITU HAMIL? JANGAN KATAKAN 
KAU YANG MELAKUKANNYA..AYAH BENAR-BENAR AKAN 
MEMBUNUHMU!" 


"Benarkah? YA AKU YANG MELAKUKANNYA,SILAHKAN 
BUNUH AKU..AKU JUGA SUDAH BOSAN HIDUP DIBAWAH 
TEKANAN AYAH!" 


"BRENGSEK..KAUUU!!" 


Belum sempat pemimpin Jeon itu melayangkan 
tinjuannya,Dota dengan tiba-tiba datang dan menahan sang 
tuan. 


"Tuan Besar..Saya mohon tenangkanlah pikiran anda." ujar 
Dota. 


Sang Ayah menghela nafasnya kasar,menatap Jungkook 
nyalang. 


"Kau..Pilihlah Bunuh dia untuk menutupi malu..atau kau 
yang angkat kaki dari sini,aku benar-benar kecewa 
sungguh.." 


Jungkook meneguk kasar salivanya. 


"Maaf jika membuat Ayah kecewa..Aku............ x 


Lisa tersenyum pelan menatap hamparan bunga sakura 
yang mulai mekar di depan rumah. 


Disampingnya seorang wanita cantik mengelus rambutnya 
lembut. 


"Apa kau tidak kedinginan? Jungkook akan marah jika 
melihatmu seperti ini." 


Lisa terkekeh pelan seraya mengusap perutnya. 
"Percayalah..la takkan sanggup memarahiku Ibu." 
Wanita itu, Ai Hanika.. Menatap Lisa sayang. 


"Ayolah..jika ia pulang dari kebun,mungkin bukan kamu 
sayang tapi Ibu lah yang akan di marahinya." Ujar wanita itu 
sambil ikut terkekeh. 


Lisa menutup matanya perlahan..Tiga bulan telah berlalu.. 
Jika diingat-ingat saat itu semuanya terasa seperti neraka.. 
Ketika ia membuka pintunya,wajah Jungkook yang 
berlumuran darahlah yang didapatinya. 


la nyaris pingsan dan menjerit saat itu,untunglah dalam 
kesadaran yang menipis ucapan Jungkook yang mengatakan 


jangan khwatir dan tenanglah membuat ia kuat. 


la masih ingat juga tatapan membunuh dari sang pemimpin 
Jeon saat terakhir kali bersamaan dengan genggaman erat 
Jungkook pada jemarinya. 


Untuk pertama kalinya ia melihat dengan mata kepalanya 
sendiri, Jungkook menantang ayahnya dan meninggalkan 
nama Yakuza dan tempat yang membesarkannya itu. 


Tepat saat itu Pengumuman kelulusan dan Jungkook 
mengakhiri masa SMA-nya. 


Dan disinilah mereka,di desa terpencil bernama Kizuro. 


Wanita disampingnya,ialah Ibu Jungkook.. Jujur ia baru tahu 
jika Ibu Jungkook juga meninggalkan Ayah Jungkook dan 
memilih menetap didesa terpencil ini,jauh dari keramaian 
kota. 


Semua kenangan itu akan terekam dalam 
memorinya,menjadikan sebuah cerita dan pelajaran yang 
berarti. 


Ahh Jungkook,ia sekarang bekerja sebagai seorang petani 
bersama pamannya. Sungguh lucu,semuanya seakan 
berubah. Lelaki keras kepala nan dingin itu,yang terbiasa 
menggunakan otot dan otak politiknya tiba-tiba bekerja di 
kebun,sungguh hal yang langka. 


Lisa tersenyum dalam pejamannya hingga tiba-tiba sebuah 
lengan hangat memeluknya erat. 


"Apa yang kau lakukan disini? Tidakakah kau ingat ini 
musim dingin?" suara berat Jungkook semakin melebarkan 
senyumanya. 


"Dan kau? Apa yang kau lakukan disini? Carilah uang yang 
banyak dan nikahi aku.." canda Lisa dengan wajah seius. 


Jungkook memasang wajah mencibirnya "Aku sedang 
berusaha,lagakmu.. Aish.. Kau lihat saja,aku akan menjadi 
petani dan pengusaha pengekspor pangan yang sukses. " 
ujar Jungkook berapi. 


Lisa tertawa lepas. 


"Hahaha..Mimpi yang sangat indah,aku harap itu cepat 
terwujud." 


"Tentu saja,dan soal menikah,ayolah kau tak perlu 
dinikahkanpun sudah jadi milikki lagian pula tak ada yang 
mau dengan wanita hamil yang gendut." Jungkook kembali 
melayangkan cibirannya. 


Seketika itu juga tangan Lisa terangkat memukulnya pelan. 
"Kau benar-benar.." 


Jungkook mencoba menghindar dan kembali memeluk 
wanitanya. 


"Sudahlah..jangan terlalu banyak bergerak,aku takut kau 
lelah." 


Lisa mengangguk kecil lalu melepaskan pelukannya 
perlahan. 


"Kau lihat bunga sakura itu indah." 


Jungkook mengiyakan sambil menjatuhkan kepalanya di 
pangkuan Lisa. 


Dari sini,moistnya dapat melihat shappire Lisa yang berbinar 
indah. Bewarna biru cerah. 


"Lisa.." 
"Ehm? Kenapa?" 


"Tetaplah seperti ini,jangan membuatku kecewa karena 
telah memilihmu " 


Lisa yang sedari tadi menatap bunga sakura mengalihkan 
pandangannya pada moist Jungkook. 


la menunduk sesaat,menyajarkan shappirenya pada moist 
tenang Jungkook. 


"Tentu.." balasnya sambil tersenyum manis. 


Tanpa kata Jungkook menahan ceruk Lisa,memaksa Lisa 
agar terus menunduk hingga belahan bibir mereka 
bersentuhan. 


la mengecup lembut bibir Lisa dan memagutnya intens. 
"Aku mencintaimu " lirihnya disela-sela ciumannya. 
Lisa tersenyum di balik itu. 

"Aku juga mencintaimu." 


“Memaafkan atau mengampuni memang hal yang sulit. 
Apalagi ketika sesuatu yang berharga milikmu di renggut. 
Dendam pasti ada. Apa jadinya jika nyawa dibalas dengan 
Nyawa? Mata di balas dengan mata? Tidak akan pernah ada 
akhir yang bahagia. Memaafkan, mengampuni dan 
mengalah bukan berarti lemah tetapi karena anda kuat. 
Mengasihi musuh adalah hal terberat. Tidak semua orang 
dapat melakukannya. namun anda hebat jika anda dapat 
melakukannya. Katakan terimakasih pada diri Anda karena 
sanggup melakukannya. 


*Kasihilah sesamamu bahkan Musuhmu Karena 
TUHAN,Allahmu telah mengasihimu terlebih dahulu. Engkau 
hidup hari ini pun karena Kasih-Nya. Jadi tidak ada alasan 
untuk tidak mengasihi sesama bahkan Musuhmu. Tidak ada 
yang kebetulan di dunia ini. Tuhan mungkin merubah 
rencana dan tujuanmu,namun Yakinlah rencangan-Nya lebih 
indah dari rencanganmu. 


END 


